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Segala puji syukur, penulis sampaikan kehadirat
Allah SWT. wang telah melimpakan rahmat dan hidayahnva
kepada periulis sehingga dapat menyvelesaixken disertasi
ini.

Halangan akademisai tako batiwa menulis disertasi adalah
pekerjaan yvang luar hiasa, memerlukan wakvu, curzhan
tikiran, dana, tenaga dan dukungan meral dari lingkungan
penulis. Karena itu, tidak semua orang diberi kesempatan
untuk menyelesaikan tugas yang berat ini.

Tugas ini penuh dengan suka duka bagi penulis selams
bertabhun-iLahun, kendat:i: demikian, tuges ini memberl
pengalaman spesifik bagi penulis di dalam dunia 1imu
pengetahuan, walauvpun penuh dengan kejcnuban, putus
asa, kekingungan dan kosepian.

Eelama ini pula, banyvak dorongen, doekungao, dan
perhatian bahksn cemoohan dari perbagei pihak diperoieh
penulte, khusushyva darl orams-orang yang dekal den;an
penulis, agar scgera menyelespikan tugas ini. Semua ity
zmat bRermanicat bagil terselesasimva diserZasi 1nl.

Terims kasih yang tek te=rhing:
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g:peringikan berapa banyak bantuan vang diberikan kepada
penulis dalam menyelesaikan diserce=i ini. Beliau dengan
senang hati,
keramahan dan penuh dedikasi membantu penuli=s dan
tienjalankan tugas belisu sebagai ko-promotor.
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Pamcasarjana Universitas Airlangga Surabavya.
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bardiskusi dengan penulis, juga menyumbangkan berbagail
informasi sehingga memungkinkan penulis lebih leluasa
mengembangkan analisis dalam disercasi ini.

Ucapan terima kasih vang setinggi-tingginya kepada
DR . Sasa Djuarsa, atas kesediaannya memberikan literatur
vang bermanfaat bagi penulis. Karena kebaikan beliau
itu, sekali lagl perwlis vcapkan terima kasih,

Kepada Widedo J. Pudjiraharjc, dr..MS..MPH., DRE.FPH.
vang telah menjadi tempat tumpuan bertanya segala sesuatu
vang berhubungan dengan mecode penelirian, di saat penulis
merulal wemyusun proposal disertasi ini. perulis ucapkan
terima kasih.

Tak lupa, terima kasih pemulis haturkan kepada Eekbor
Universitas shayangkara Surabayva Dr=. H.A.B. Nurhapey, SH., |
MBA., Ph.D., atas bantuan dan dorongannya selama iai.
Juga kepzda Pembantu REektor Bidang Akademik Universitas
Hhayvangikara Surabava, Dossy Iskandar Prasertvyo, SH. . M.Hum. .
penuliz uveapkan banyak terima kazgibh atas hantuan moril
mavpun materil gelama penulis menyelesaikan tugas Inl.
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penulis secepatnyas Penyelesaikan fugas belajar ini.
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Tak lupa pula, kepada rekan susf pengar=r di TzHullas
Ilmu Seosial dan Ilmue polit:k Un:wers:rzs Qnayvenskara
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Selama penulis melaksanakan tugas belajar 2nil.

Fhususnya, penulis ucapkan terima Kasih sepada Yayvasan
Brata Bhakti Folda Jatim, vang telah membantu penulis

secara finansial untuk pengadzan literatur dan ujian-

ujian. Bantuan tersebut sangar bermanZaar kaz:
terselesainwva tugas belajar ini.
Ucapan terima kasih yang setinggi-ringginy:z kepada

PT. Ometrace dan Suret ¥azbar Harian Surya Surabavya, yans
telah membantu permlis secara materil. Juga ucapan terima
kasih varng tulus kepada saudara Yoyoug Burhanudin darn
Fadio fZuara Surabaya vyang dengan senang nali telah
mengangkat tema-tema iklan telewisi dalam berbagai
perspektif, sehingga penulis merasa amat dibantuy untuk

mengenpanckan analisis di ssest menulis dizer

i
il
(A1)
i
L1
i

1
i
L]
w3
LL
|.J
W

1
[
]
L
3
)

e

[
&
F

Terima kasih pela beped
dar: S5CTV yang 1kut merbantuy mengumpulikan gambar-gambar
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di Surazbava dan di Jakarta, yang telan membantu oenvllis
dengan memberikan zatu set rekaman iklan telavisy Rokok
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xi

Disertasi Konstruksi Sosial Media Masa : Makna Realitas sosial ... Burhan Bungin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
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hati membantu penulis untuk menghinmpun berbagal informasi
tentang iklan televisi di RCTI.

Penulis ucapkan terima kasih Kkepada pimpinan
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yang dengan senang hati membantu penulis uncuk menelusuri
informasi tentang iklan celewiai.

Khususnya kepada Sage Publication, Londen, penuliis
ucapkan terima kasih, karena telah membantu mengirimkan
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dengan iklan televisi dan konstruksl sosial.

Terima kasih kepada Ubhara-Net, dan khususnya kepada
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saudars Mohamad T. Bahalwan dan Samrin Sehmad, vang
selalu membants penulis secara teknis, baik dalam
penelitian, diskusi-diskusi maupun saatb setting dan
lavout disertasi ini.

Ucapan terima kasih pula perulis sampaikan kepada
rekan-rekar di Mag:otra Coamrauter Plysg | terurama savdara
Anang Har:anto, Akhmad Sedikin, Ratu Kristiandjah,
Muhammed Fauzi Arief, Sony aminul, Beny, Rnno Ris Marcono,
Untung Wibown, vang telah ikut membaca dan mengorcksi
redaksional drafl disertasi ini.

Terima kasik puls kepada Sttien Kuspariini, Dra dan
Vonny Lumintang yang telah membantu pernulis untuk membaca
abstraksi disertasi ini, serrca dengen senang hati ikucg
mengcreksinya.

Kepada ayahanda penulis B, bin Bungin (purnawirawan
p=ligl) dan Thunda tercinta 2igyah Buroin, yang dancozn
cemas selalu menunggu penulis. Begitu pula kepads Katu
oewl fartika, 5E., istri tercinta penulis dan Szanda A.
Tamara Bungin serta Soulthan De Meiro R. Syah Bungin,
anak-anak terecinta penulis, yang dengan sakar, kadang
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pula kepada para informan yvang diwawancarai dan berdiskusi
panjang lebar dengan penulis. Data dan informasi yang
diberikan kepada penulis sangat bermanfaat bagi
ters=elesainya disertasgi ini.

Atas semula bantuan tersebut di atas, sekali lagi
penul is sampaikan terima kasih vang tak terhingga, semoga
Allah SWT. memberi rakhmat dan hidayahnya kepada kita
gemua .

Akhirnva, saran dan koreksi dari siapa saja vang
meminati bidang yang sedang penulie geluti ini, penulis
terima dengan lapang dada, untuk itu penulis ucapkan

terima ka=ih.
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RINGFASAN

Sebagaimana diketahui, ikian teleovisi adalan wacana
cublik dalam ruang sosiclogis yang telah menghidupkan
digskusi-diskusi tzopa henti di kalangan anggota
magyarakat . Sekilas wacana iklan televisi ini menunjukkan
gdanya wxekustan media {khususnya telewvisi)] di dalam
mongkonsciksl realitas sosial, 21 mana melalei kekuaran
ltu, media memindahxan realitas sosial ke 2alam pesan
media, dengan atau setelah diubah citranya. Eemudian
~=d:2 memindahkannya lagi melaluil replikasi citra ke
daiam realitas sosial yang baru di masyarakar.

Dalam pandanoan konstruksi saozial, i<lan toleviss
2dalah cara hagaimana pengetahuan itu dibangun dalam
dunia intersubyektif serta proses pelembagaan rcalitas
soslar (batu) . Dikatakan Boroor dan Luckmarnn (1965, 19%00,
terciptanya konstruksi sozizl ey melalul figa momen
diziekbis, waknl eksternalisasi, obyekbtivasi dan
internalisasnl

Leopas darl Kekuatan ikian televisi tersebat di atas,
inlan {termasub jusa iklan televizil), diragukan schagaz
media kenastruksl realiras scsial,. Eeraguan itu dimulai
dari senyataarn, babwa skenario manusia scbhegaol indivicu
mandiri ikut menentukan pilihan-pilibhan mereks dalam
M uskan prodok apa yamg akan dibell | Keputusan pemirsa,
iuga giskenario oleh fekTtor lair yvang Derassl dari Tuar
pengarul: konstriks: iKlan, scperil Kehlascan seacorand
mengIune e produl ferteniu, fanatisme, keterbatasan
produox, pengaruh teman, orang tua, gslosman, kebotuhan
vang mendesak, kebiasaan, tidak ada piliken lain dan
sebdanalnya.

Serdagarkan Ronteks Inl, mexa masalzh penselitian
vang dimunculkan adalah bacaimana ciri realitas soslal
wand dibentubk oieh sklan ootevaist . domudlan Dogaimand
proses konstruksi iklan televisi atas realitas sosial,
dern berakiiiy, apa makng dan implikas: sosisl suato simhaol

realitas scsial iklan selevisi Dagl masyara<arn.

Panelivrian ini mencobs 2ozt bebherzps componen
vanz bernuhungan dengan 1xlzn televisl, Tezdic! dard

X
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perusahaan, pencapra iklan celewiszi foooewsiceor s
aliger dan lainnyal, televisi dan pemizes | Feorocorer.
keomponen ini adalah komunitas yang sangers me
iklan celevisi. Namuin uncuk nmembaiasi Loo4e pews

khusus untux kemponen pemirsa, dibatzas: harz

menengaly .

Fenelitian dilakuken secara kualitanic, dengan oeliban
ikian televisi sebagai chyek kualiislif, schingoa
pengumpul an daba menggunakan wawancara secara mendaiam,
Has1l wawancara kemudian di lengkapi densan informasi
lain, seperti hasil diskusi dengan para pakar, hasil
penelit:an dan bahkan informasy yano telab dibukckarn atay
yang diterbitkan sccara bevkala Hemzcian -“ai:s;a Sata

1

1klan EElEVlbl.

Honsbruksi sosial iklan telivisi ailes reslicas so5izl
terjadi dalam dua kategorisasi proses. Pertama;
kategorisasi membangun kongtruksi sScosial, dan kedua;
kategorisasi membangun citra media. Membangurn konstruks?
sozlal terdiri dari tzhap menyiapkan marer:, sebavan
konstruksi, pembentukan konstruksi, Konfirmasi dan
perilaku keputusan konsumen. Scdangkan kategor:sasi
merbangun citra media, adalah proses mediasi yvang merubhak
citra cerita iklan kedalam citra media televisi.

Penelitian i berhasil mengungkapkan beberara temiar
penting, yaltu tentang; (1} realitas sosiz., di mana
reatitas iklan televisi yang dikonstruksi oleh pencipta
iklan telewvisi, dapst dikagi menjad:i tigsz
Lapisan lapisan itu terdiri dari lapisan
teknologi, realitas ekonis atau realitas pencitraan dan
reatitas verbal ateu bahasa, {2} Proses xonsStruksi soszial

iklan televisi, di mera realicss iklan celewvisi QlLFJLHH
oieh beberapz kelompok, yaitu bire iklan, perusahaan
pemesgan iklan dan pemirsa ixian telewasi ity sendis

Kelompok-Keiompok ini disebut dengan agen-agen scsial
Agen-agen sosial inilah yang menentukan corak dan contuk
iklan televisi. {3) marma realitas sosiel, di mana penirsa
melakukan dekoding makna ikian televisi. Proses dokoding
itu menghasilkan makna yaﬁg berbeda-beda, karens pEmlrSa
iklan televisil herasal dari ruang dan kolompok sos izl
yang berbeda-boeds puls.

X
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Berdasarkan hasil penelitian itu, maka ada tiga
proposial yvang lavak diajukan. Pertama, realita=s so=ial
iklan televisi memiliki lapisan-lapisan makna yang
hubungan satwu lapis dengan lapis lain, membutuhbkan
proses dekoding. Kedua, realitas sosial iklan televisi
dibentuk oleh agen-agen sosial dan coraknya ditentukan
oleh hubungan-hubungan kekuasaan di antara agen-agen
tersebut. Ketiga, makna realitas sosial iklan televisi,
dipabami secara berbeda berdasarkan ruang dan kelompok
gosial.

Penelitian ini pula telah mengoreksi gagasan
konstruksi sosial Berger dan Luckmann. Ketika citra me-
dia iklan televisi ikut membentuk pengetahuan individu
terhadap sebuah produk, kekuatan pencitraan media
{elektronika)l televisi ikut membentuk bangunan pencitraarn
vang telah dibuat oleh pencipta iklan televiai. Faktor
media belevisi dalam konstruksi sosial ini, tidak pernah
terpikirkan c¢leh Berger dan Luckmann dalam gagasan
konstruksi sosialnya. Walaupun sejak semula disadari
bahwa individu bukan “kotak keosong”, kekuatan konstruksi
sosial iklan televisi, tetap saja memiliki kemampuan
mengkonstruksi realitas sosial dan kepubusan konsumen.
Sehingga yvang terjadi pada pemirsa iklan televisi, bahwa
realitas iklan televisi membentuk pengetahuan pemirsa
tentang citra sebuah produk. Bahwa kemudian keputusan
konsumen memilih atan tidak memilih produk yang diiklankan
itu, maka hal tersebut merupakan keputuean yang dibuat,
gemata-mata bukan karena hal-hal tertentu saja, scrta
terjadinya tanpa di sengaja, akan tetapi keputusan itu
terjadi pula juga karena konstruksi so=ial yang diskenario
vien pencipta iklan televisi.

xvii
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ABSTRACT

It is understood that 1elevision advertisement is a public knowledge in the
field ol saciology which has be=m producing the endless discussion among the rmem-
bers of society. This belevision advertisement shows that the media has a power of
gonstructing social reality, which through this power, media will be capable off
ransfering the social reahity 1o the media message before or after changing i’s im-
age. Then, media ransfer back through replication of image to the new social rezhity
at the sociely.

In the view of social constuction, television advertisement is the way how the
knowledge can be developed in the intrasubjective world and is the process to
institutionalize the new social reality. According to Berger and Luckarann (1 966, 1990),
that social construction was created throtgh three dizlectic moment, that is Exter-
nality, Objectivity and Intermality.

Bevond the power of 1elevision adverusamen above, advertisement {tclevi-
sion advertisement} has been doubted 25 a media of social reality constrection.
Because, as a matter of fact human being is individual that 2150 determine thetr
choice to decide what product will be bonght Audience's decision is alsa deter-
mined by the other factors beyond the influence of television advertisement such as
the habit of using a certain product, fanaticisms, product availibility, the influence of
friends, parents, salesmen, urgently need, habit or the only choice, and 5o on.

Based on this contexd, the question ta be answoered by this research is what
the characienstic of social reality constructed by television advertisement. Thern how
the construction process of television advertisement towards social reality,and the
last, what the meaning and social implication towards symbaol ol soctal reality of
television advertisement to the society.

This research wag done by seemg the components which related 10 the tetevi-
sion advertisement that consist of enterprise, creator of television advertisement
{copywriter, visualiser and others), teleovision and audience. These components are
commurn bty who understand televiston advertisernent. However, 1n order to avord
the bias, this audicnce component was limited to the middle class.

This research was done gualitatively by seeing the telewision advertisement as
gualitative object, for that case data coflecting is obtained through dopth interview,
Then the result of interview was completed by other information such as discussion
with experts, and journals. The data anzlysis also considering the direct research
towards the telovision advertisement shows.

Process of social construction of television advertisement towards social re-
ality falls in bwo catagornies. Firss, process of social construction development that
cotsists of prepanng matersal, the spread of corstruction, confimmation and behavior
of the consumer’s decision. Second, process of image building, which changing
mage of advertisemnent story to the image of television media.

This research produced some important findings, Firsy, social reahity — whoch
the Icleviston advertisement reality constructed by television advertisement creator,
has three layers such as technology reality, icon or image reality and vetbal or lan-
cuage reality. Second, process of social construction of television advertiserent —
that lelevision advertisement reality constructed by many groups such as advertise-
menl agencies, epterpriscs which order the advertisement and the audience oftel-
evision advertisernent it self. These eroups called social agents. Third. the meaning

X¥iil
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of social reality — which the avdienee carmes out deeoding of the meaning of televi-
sion advestisernent. This process of- decoding produces vanous meanings, hocause
the audience comes from various spaces and social groups.

Based on the result of this research, there ate three prepositions. First, social
reality of television advertisement has laycrs of meaning, which related 10 one an-
other, and need a decoding proecss. Secomnd, social reality of 1elesion advertise-
menl has been constructed by social agents and it’s lype delermined by power
relation among that agenis, Tlhird, the mearing of social reality of television adwver-
usement has been understood differently based on (he scope and social group.

This research has correcled the idea of social construction by Berger and
Luckmnann. A5 the media’simage of television advertisement constructs the ind:-
vidual knowledge 1owards a product, the power of media’s image {electronic)
L:levision also constructs the image that has been made by the creator of television
advertisement as well. The factor of television media in this social construciion
never thought by Berger and Luckmann in their idea of social construction. At-
though it is realized since (e beginning that #n individual isnot an empty box™, the
power of social construction of television advertisernent remains has its ability to
construct the social reality and consumer®s deciston,

Key Words: social canstruciion
socinl recdity
mass modia
image
meaning

XK
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BAB 1 e T
PENDAHULUAN R LAY
L e
TS
L___._,_.—-—'_'_

1.1 Latar PBelakang Masalah

Pada mulanya iklan televisi merupakan sub-ka-ian

]

cud: masyarakat dan komunikasi massa, kemudian
wersentubian dengan studi media massa dan sosiclogi
mesaa serta konstruksi sos=ial. Di sast iklan
memasuiki era iklan televisi, pesan-pesen ikian menjad:
semakin hidup, bergzirah dan memenuhi sasarar scocara
lekbih efektif hila dibandingkan dengan iklan melalu:
rediom Iainnya.

Eebagaimana diketahui, iklan televisi adalah wacarca

publik dalam ruang soziclogis yang telah menghidupksan

kX

tenpa hentl di kalangan ang:oba

[N

kuoia-d:sius

(%]
in

TasysraKat. Sexilas wagana lklan televisi ini menun jukkan
zdanya kekustan modia (khususnya tfelevisii dalam
mengkonstrexsl yealitas socsizl di masvyvarakaert,
sebagaimena beberapa contoh parodi (bagian dari

interaksi vernil) yang terdengar «di masvarakar. Di

antaranysa adsalah senda-gurau anzsk-arnak, “axu dan
¥au, jelsgkan kau” . Farodi vang lzin “ugs terdenanr
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di kalangan remaja yang sedang bhersitecanz, “"ah
tcori®. Dua parodi itu ternyata diciru Qarxy 1xKlan
Dancow dan Shampo Clear. Ada pula paro3i yang
mengaelitik telinga seperti, “bercanda kemu® {(iklan
Citibank}, "sek, sek, sek ..., lakone opo Ki Mantep”
{iklan Ckat Oskadeon) . Babhkan ada parcdi lain yang cukup
“herani”, seperibl "pas susunya® (iklan Kopl Torakaika) .

FParodi-parodi di atas seplntas terkesan Sanyalah
hiburan musiman vang tumbuhl berkembang 4i masyaraiat
lalu hilang beberapa masa Kemudian, namun pada kenyatezan
lain, parodi-parodi itu telah menggiring masyarakat ke
dalam wacana publik tentang iklan televisi. Kenvataan
cersebut juga menvadarkan kiva tentang hadirnya sebuahb
realitas sosiel di masyarakat, bahwa ada realites mediz
{baru} yang merefleksi parodi-parodi itu karena grang
meliifat iklan telewvisi. Hahkan realitas spsi1al tersebulk,

dapat atau sedang dikcnstruk=s! oleh =ebuah iklzn t=lewr:

mn

[

Lebin jaun, parodi @1 atas hanyaiah salan satu concoh
dari kekuatzan media mengkonstruksi realitas sogial, 23
mana melalui kekuatan ity media memindahkan realitas
sosial ke dalam pesan media denoan atau serelah diubah
citranys, kemudian media memindankanmya melalui replikas:
citra ke dalam realitas sesial yang baru di masvarakac.

Contaohnyz, iklan televisi susu Dancow, edis=si "aku dan
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kau suka Dancow® {serial cepat besar) . Pada awalnya ide
1klan cersebut diangkat dari dialeoqg secrang ibu dengan
anaknya {sebuah realitas =nsial lama). Wamun, begitu
dialog itu kerjadi dalem media televisi maka telah
terjadi perubaban citra, bahwa Dancow bukan lagi
susu sembarangan, Dancow adalab susyu yang luar biasa,
apalagi pada akhir dialea, pada saat sang anak sehabis
mipum segelas Dancow, lalu ia memberitahukan kepada
ibunva, kalau tangannya telah menventuh telinga,
yanyg maknanya dia begity cepat besar hanyva dengan
meminum =zegelas Dancow, kemudian ada kata-kata
berbunyi, "aku dan kau suka Datncow”.

Realitas sosial yang menunjukkan anarx ity cepat
bosar karena minum susu Dancow adalah sebuah realitas
media, realitzs wirtual yang khayal [(delusion),
yvang sengaja dikeonstruksi oleh copywriter (pembust
naskah iklan!) dan pemesan iklan melalui penciptaan

rgaiitas baru, waitu sSusu Dancow Cara Cepa

=t

membesarkan anak, karena susu Dancow zajalah yang
meEngandung nuwirisi, vitamin, kalori dan zat-zat
Tengkap lainnya vang palitng sempurna untuk kebubvhan
certunbuhan anak-anak.

Begitye puia dengan iklan televisi minuman Sprite

erxiz21 Yaku ftzhu yang ko maw” (selihlibtls dan bintang

Disertasi Konstruksi Sosial Media Masa : Makna Realitas sosial ... Burhan Bungin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

fiim) . Bahwa kata-kata yang terdengar di balik

1lugtrasl gambar bintang film dan sclibriti yang

kita-kita” kemudian muncul gambar anak muda sedang
rinum sprite juga, adalah realitas baru yang dikon-
struksi media kepada pemirsanya. Iklan itu meng-
konsctruksi minuman Sprite, bahwa dengan meminum
Eprite, secrang anar muda dapat masuk ke dalam [pa-

i1y Tidak mendekatii status sosial biatang film

[
[N

dan s=libriti.

=

Aia lagi: cogntoh semacam di atas, sepertil iklan
rokok Gudang Caram Surya edisi panjat tebing yano

e
=Rt

Al

mengkonstruksi realitas haru tentang

i

[

pemberani, iklan televisi Rokok Bentoel edisi Hentoe

Iklan TV media yang mengkonstruksi manfaat, efisliensi
dan kualites produl dan sebagainya.

Pada kenyatasznnya, tidak semua realives sozial
[cermastk pield keputusan pemirsa; dapat dikenstruks:
olen 1klan televig: . Ada bherbagal kepubu=Ean pem:iysa.
justru diskenario oleh faktor lain yvang berasal dari
luar pengarvh kenstruksil iklan. Sehingga akbirnya
muncul pertanyaan, realitas =sgsial macam aoa yans

dikonstruksi oleh iklan kelevisi . Adakan kaetooorisass
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tercentu yang menunjukkan adanya proses konstruksai
iklan televisi atas realitas sosial Dan yvana terakhir,
adakah makna dan implikasi sosial tertentu sebagail

gimbeol realitas sosial svatu i1klan di masyarakac .

l.2. ERurmusan Masalah

Terlepas dari kekuatan iklan Lelevisi, terdapacz
keraguan tentang peran iklan sebagail mediz koengiruksi
realitas sogial icw sendiri. Keraguan itu dimulai dam
kenyataan bahwa skenario manusia sebagal individu mandiri
ikut menentukan pilihan-pilihan mereka dalam memutuskan
produk apa yang akan dibeli. Walaupun skenario itu
serndirl bisa dikenstruksi oleh iklan televisi, namun
skenaric juga biza berasal dari berbegai sumber, seperti
teman, orang tua, salesman, kebutuhan yvang mendesax,
keblasaar dan fapatisme, tidak ada pilihan lain dan
sebagainya.

Seseorang yang berbiasz menggunakan sabun mandis werek
tertentu, misalnya. cenderung fanatik menggunakennva,
gan pada saat dia harues membeli sabun mandi, skernario
fanatisme itu menentukan pilihannyz untuk kembali megbeli

sabun mardi merek yang sarma dengan yang biasanya dipakazr,
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padakal iklan gsabun mandi lain banyak dilihatnyva di
Lezleswvisl. Begitu jugs tidak semua crang yang makan di
McDonald's, akan meraza teraktualisasi scatus =osialnya,
namun bisa jadi makan di tempat itu sebagal suatu kebiasaan
vang dllakukannya setiap saat.

Televisi sendiri bukan satu-satunya media iklan yang
sangat mencncukan. Walaupun televisi metiliki kemampuan

ans tidak dimiliki oleh media massa manapur, namun

LT

=

H¥]

an menonton jklan televisi tidak menjadi otomatis
sesenlrang dapat menentukan keputusannya. Akan tetap:
juca tidek dipunegkiri bahwa media televisi menjadi satu-
safuiya media legitimasi yang luar bias=za bila dibandingkan
dengan media-media Yainnya.

Berdazarkan konteks zosial semacam di atas, maka
permasalahan penelitian ubtama adaiah bagaimana iklan
televisl mengkonstruksi realitas sosial, dengan kate
la-n pazgaimana konstruks: iklan televisi atas rezliras

BE

1l dalam masyarakat kagitaliscik, Permasalahen

nenelitzan ini dirumuskan secara terincl sebaga:l

Lerikut

1.2.1 Sentuk atau <iri realitas sos1al apa yang di-

dibangun dalamw A«onsfruksil sosizl penciprte
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1.2.4 Hagalmana proacs Konstrukasl itklan nei=vin: 2o:zn
realitas sasial sebagail reflekrsl dari kelkuzsnen
konstruksi sosial pencipta iklan relovis:s .

1.2.=3 Apa makna dan implikasi sosial suaty gimbel

realitas sosial dari iklan televisi bagi masya-

rakat pemirsea televisi.

Usaha mengkajl perscalan di atas, diiihat secara
lebih luas yang menyarghkut bagaimana skenario kebudayaan
1sut menentukan pilihan-pilihan orang terhadap mebuahn
procduk; bagsimans penganed: orang-orang di s=kicar lndivica
dalam memutuzkan pilinan-pilihan kensumen; bagoimaona

kebiasaan mengaiahkan horbagal bentuk Konstruxsl zkia:

-

televisi;: bagaimana perbedaan kekuatan media Ltelevisi
dengan media-media lain dalam hal membentuk isu-isua
konscruksi sosial dalam iklan media massa; serta bagaimana
somue faktor fLersebut giermbentudk sebush axseslsrasi
kepurusan soszalb pada sasl sedrang harus menentukarn

priihbannvea di pasar terhadap sepuan produk.

1.3. Tujuan Penelitrian

1.2.1 Tujuan taenem

Becara umun penelitian ini Bertujuan monakaZ:
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kenstruksl sesial media massa celewisi. Kajian ini dimaksud
untuk mengkaji makna realitas iklan televisi dalam

raayarakat kapitalistik.

1.3.2 Tujuan Khusus.
Tujuan khusus penelitian ini adalah:

1.2.2.1 Mengkaji bentuk atau ciri realitas scs=ial yang
dibangun oleh konstruksi sosial pencipta
iklan televisi.

1.2.2.2 Mengkajl proses konstruksi iklan televisi atas
realicas sosial scbagai refleksi dari kekuatan
konstruksi sosial pencipta iklan televis?,

.53.2.3 Mengkaji makna dan implikasi sesial suatu simbel

[
Lo

realitas sosial dari iklan celevizi bagi masya-

rakat pemirsa televisi,

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teocritik

Hasia peneiitian ini akan menghasilkan konsep; proscs

terjadinya xonstruksi sosial, konsep Lentang bentuk

arau airl realicas scsial yahg dibangun dalam zklan
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televigl, serta xonsep makna dan implikasi sosial suatu
simbol realitas sosial dari iklan televisi bagi masyarakar .
Bertolak dari paradiscma scs:ologi George Ritzor
{Ritzer, 19%2;43) maka hasil penelitian ini antara lain
mendukuryy paradigma defirisi sosial yang mengakul manusia
adalah aktor yang kreatif dalam realitas sosialoya. Manusia
adalah pencipta yvang relatif bebas di dalam dunia
sosialnya. Dalam paradigma komunikasi {(H:idavar,
199%;34), hasil penelitian ini rtelah memperkuat
ronstructlivism paradigm di mana realitas so=sial
diiihat sebagai hasil konstruksi sosial, yang mana
kebenaran suatu realitas sosial bergifat relstif.
Dalam penjelasan ontologis, realitas sosial yang
dikonstruksi itu berlaku sesuai konteks spegifik
yang dinilai relevan oleh pelaku sosial. Sedangkan
dalam konteks cpistimologi, pemahaman tentang suatu
realitas, merupaksan produk interaksi zntara penelirs
dengan obyek yang diteliti. Dalam konteks axioclogi,
penelitl sebagai passiconate participation, fasi-
litator yang menjembatani keragsaman subyektivitas
pelaku sosizl. Sedangkan tujuan penelitian adaliah
rekonstruksi realitas sosial secara dialektis antara
peneliti dengan pelaxwe sosial vang diteliti .

Penelitian kali ini akan bermanfaat meniembsatzrni
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10

dua paradigma, paradigma sosiclogi dan paradligna
Komunikazi. Jembatan itu disvusun dengan membangeo
Konsep ftentang konstruksi sosial atas realites ris-
dia, melalul konstruksi iklan Ltelevigl atas realitas
sosial . Selain menggambarkzn bagaimana perilaku
sosial orang-ocrang yang membatgun suatu proses
terciptanya realitas media, penelitian ini juaga
memnbangurn konsep tentang realitag iklan dalam media
telewvisi, di mana realitas ity hanya ada dalam iklan
tersebut .

Uengan kata lain penslitian akan bermanfaat dalam
membancurn scbuah konsep tentang konstruksi sosial
iklan televisi, gorca realitas soszial semu dalsw
dunia xognitif pencipta iklan dan pemirsa teilevis:
vang dizsebarluaskan melalu’ media massa Lelevisi.
Walaupurn demikian penelitian ini hanya terbatas pada
pagaimane kKonsep realitas itu dibangun di dunia
Subyektif penelicl, pencipta iklan dan pemizsa. Atau
bagdimana konsep realitas 1tve dikangun dalam realifas
irtersubyekrcif. Schagaimana kekanyvakan studi sosic-
logi laitnnya, studi ini menempatkan obyektivitas
peneliit ian pada dunia subyektivitas yang dibangun.
Eebesgzimana juga aejalan dengsn paradigma wang 17 2mnelt

delam penelitian ini, maka hasiil penclitian amas
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rsntan cerfadap berbagai kritikan, karena berbeda
gudut pandang dengan peneliti.

Seiain itu penelitian ini hanya mepempatkan
realitas sogial dalam kerangka hermeneutik dalam
melihat bagaimana sebuah konstruksi sosial icu
dibangun oleh pembuat iklan televizi dan bagaimana
pemirsa menangkap realitas sosial terkonstruksi itu
da:am keoridor dunia semu yang ada dalam kesadaran
semu pemirsa, gan kemudian bagaimana pemirsa
mendekonstruksi kembali iklan televisi. Karena itu
renelitian init memiliki keterbatasan untuk
menjelaskan bagaimana keterpengaruhan pemirsa
terhadap iklan televisi, atau bagaimana iklan
memainkan perannya terhadap perilaku keputusan
konsumen. Dengan kata lain, penelitian iny terbatas
hanya pada menjelaskan aksioclegi dalam kerangka
konstruksi sosial terhadap realitas sosial, bBukan

aksiclogi iklan televigid itu sendir: .

1.4.2 Manfaat Praktis

fenelician ini bermanfzact secars oraksis untuk

mengungkapkan realicas iklan televisi dalam konteks
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kehidupan sosial masyarakat modern. Itulah sebaknve

penalitian ini bermanfaat:

1.4.2.1 Bagi dunia usaha periklanan dan pertelevisian,
sarta perusazhaan yang memanfaatkan iklan
televisi, penelitian ini bermanfaat sebagai
rujukan penting dalam rancangan ikian di waktu
vang akan datang.

1.4.2.2 PBagi dunia akademiszi, penelitian ini bermarfaat
untuk pengembangan lanjutan kajian-kajian
mengenal iklan dan pertelevisian di Indonesia
yang sampai saat ini terus berkembang.

1.4.2.3 Secara umum menjadi kontribusi pemikiran kearah
peletakan c¢itra komunikasi dan citra bisnis
¥ang sehat, dan santun. Sehingga penelitian
ini juoa dapat bermanfaat bagl gagasan-gagasan
kentrel sosial terhadap perkembangan iklan dan
rertelevialan.

1.4.2.4 Bagi pemerintah maupun masyarakat luas dan
bidang tertentu, peneiitian ini berguna ssbaoai
bahan masukan untuk pengembangan usaha dan
kebijakan dJi bidang periklanan dan pertelevisian

di Indeonesia.

I ™,
| rr“pu‘-‘l; P
R A
1o b R
“ 'E‘..""l - . h--:'*- .
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BAE 2

TINJRUMT TEQRI DAN EKERANGEA KOMNSEPTUAL

Dalam disertasi ini, penulis memilih konstruksi
sosial sebagal kerangka berpikir utama selain
menggunakaniya dalam perngertian sebagal sebuah konsep
tecri. Namun, di dalam menjelaskan konstruksi sosial,
serta untik memperjelas kerangka berpikir konstruksi
go0s5ial, pemulis menggunakan beberapa konsep teorl yang
lain; seperti teori interaksi simbolik, semiotika.,
teori-teori media massa, teori dan konser kapitalisme.

Posisi pembahasan teoritik dalsm disertasi ini,
berada pada studi-studl masyarakat dan komunikasi massa
imasg communication and society), dengan topik kajian
utama media massa dan konstruksi sosilal atas realitcas
sos1al (mags media and gocial construction of real-
ity} . Untuk monemparkan kajian ini pada kerangka sasio-
logis, rmaks dalam pembahasan nenti, raradigms definisi
sos51a. nmeniadi pasis dominan di samping paradigma
konstruktivis (coastructivism paradigm). Melalu:r cara
ini, diharapkan karya disertasi ini dapat menjermbatani
kEodua paradigma 1tu, yaitu membentuk kervangka stuedi
gosiologi Komunikasi xhususnys sosioliogl media dengan

spesifikasi konscrukel sosial iklan televisi dalam

11
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Berikut ini adalan gambaran poceisl ka2jlan
disertasi ini dalam kerangka paradigma sosiclogis
maupun paradigma komunikasi, sebagalimana dspat dilibhakt

pada lampiran 1.

2.1 Eealitas Scogial, Konatruksil Sozlal da-
lam Pandanhgan FParadigma Definisei Sosial
dan konstruktivisome

Ritzer (19%2:5! menialaskan bahkwa ide Aasar
semua teori dalam paradigma delinisi szosial
eebenarnya berpandangan bahwa mapnusia adalash aktor
yvang kKreatif dari realitas sosialnya. Dalam artinva,
tindakan manusia tidak sepenuhnya ditentukan oieh
norma-norma, kebilasaan-kebiasaan, nilai-nilzi dan
sebagainya, yvang kKesemuanya icu tercakup dalam fakca
sosial valtu tindakan vang menggambarkan strukroes
dan pranata =sosial.

Manusia dalam banyak hal memiliki kebebasan
unttuk bertindak di luar batas kontrol struktiur dan
pranata sesialnya 21 mana individu berasal. Manusia
secara aktfif dan krearif mengembangkan dirinya melzalui

respons-respons bterhadap stimulus dalam dunia

lebih tertarik terhadap apa yang ada dalam pemikiran

manusia tentang pro=es sosial, berutama parta pengilys
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interaksi simbolik. Dalam proses sosial, individu
manusia dipandang sebagai pencipte realitas sosial
yang relatif bebas di dalam dunia sosialnya.

Dalam penjelasan ontologi paradigma konstruk-
tivis, realitas merupakan konstruksi sosial yang
diciptakan oleh individu. Namun demikian kebenaran
suatu realitas gosial bersifat nighi, yang berlaku
sesuai konteks spesifik yang dinilai relevan oleh
pelaku soaial {Hidayat, 195%:39) .

Walaupun Ritzcr mehgatakan bahwa pandangan yang
menempatkan individu adalah menusia bebas dalzm
hubungan antara individu dengan masyarakat merupakan
pandangan beraliran liberal ekstrim, namun pengaruh
aliran ini telah menyebar luas dalam paradigma
definigi sosial. Terdapat pengakuan yang luas terhadap
eksistensi individu dalam dunia sosialnya, bzhwa
individu menjadi “panolima” galam dunia scsial vang
dikonstruksi kerdasarkan kehendaknya. Indiwidu
pukanlah manusia koerban fakta sosial, namun mesin
preduksil sekaligus reproduksi vyang kreatif dan
mengkonstruksi dunia sosialnya.

Akhirnya, dalam pandangan paradigma defeonisi
gos1al, realirtas adalah hasil ciptezan manusia kreacif

melalul kekuatan konstruksi sosial terhadap dunia
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s28ial ¢l sexelilingnya. Dunia sosial itu dimaksud
selagail yang disebut oleh George Simmel (Veeqer,
1233:51;, pahwa realitas dunia sosial itu berdiri
sendir: gt luar individu, yang menurut kesan kita
bahwa realitas itu "ada” dalam diri sendiri dan
hukum yang menguasainya.

Realitas aosial itu "ada* dilikhat dari

X
).

subyekTiviias &7 rtu sendir: dan dunia obyektif

iitas soplal icd. Indiwvidu tidak

al}
'

di sekeliling re
hanya dilihat sebagai “"kedirian”-nya, namun juga
dilikat dari mana “kedirian® itu berada, bagaimana

ia menerima dan mengaktualiszsikan dirinya serta

Max Weber melihat realitas sosial zebagai pe-
rilaku sosial yang memiliki makna subyekrif, karena
itu perilaku memiliki tujuan dan motiva=zi. Perilaku
gsasial dtu menjadi "sosial®, oleh Webery dikatakan,
xarau yang cdimaksud subyektif dari perailaku aosial
membuat individu mengarahkan dan mempernicunakan
Kelakukan orang lazin dan mengarahkan kepada subyekoif
itu. Perilaku itu memiliki kepastian kalau menunjuvkkan
keseragaman dengan perilaku pada umumnya gfaliam
masvarakat {Veeger, 1%83:171).

Fandangan realitas sosizl di artas, dikbz--==
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oleh pandangan Teori konflik. Sebagaimana pomabaman
Karl Marx mengenai kehidupan sosisl budaya ditontukan
dari pertentangan antara dua kelas yang ter_ibaz
dalam preses produksi, yaityu kaum industriawan yans
mengontrol alat-alat produksi dan kaum ploretarzat
vang diandaiksn hanva kerhak melahirkan kehurunan
(Veegor, 19%93:210).

Walaupun dcmikian pandangan Rali Dahrondori
terhadap pendekatan fungsionalisme, bahwa sotlap
masyarakat merupakan strukkbur yvang terdiri dari unsuer-
unsur vatlyg relatif kuat dasn mantap - Tiap-tiap unsuar
icu berinteqrasi satu sama lain dengan baik {(Vesger,
1993:213) .

Pada konyotaannya, rcalitas sosial cidak Derdird
sendiri tanpa kehadivan indivian, baik 81 dalam macpun
di luar realirtas tfersebut. Healitas sosial itu
moemlliki makna, manakala realitas sosisl didensurunsi
dan dimaknakan serczra subvektif olek individu lsin
seningga memantapkan realitas ity secara onyekoir,

Individu mengkonsiruksi realites sosial, dan
merckonstruksikannya dalam dunia realitssz,
memantapkan realitas itu berdasarkan sunyektivitas

individu lain dalam inscitusi zmesialnva.,
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2.2 Memahami Konstruksi Sceial Sebagai Teori
dan Pendekatan dalam Paradiqgma Keonetruk-
tivisme,

Istilah kenstruksi sosial atas realitas (social
construction of realityl), menjadi terkenal sejak
diperkenalkan c¢leh Peter L. Berger dan Thomas
Luckmann melalui bukunya vang berjudul *The Sacial
Construction of Reality, A Treatlse in the Socio-
logical of Knowledge* (1%66). Ia menggambarkan
proses zosgial melalui tindakan dan interaksinya, yvang
mana individu menciptakan secara Lerus-mensrus Suartu
realitas yang dimiliki dan dialami bersama scecara
subyokitif,

Asal mula konstruksi sosial dari filsafat ken-
struktivisme, yang dimulai dari gagasan-gagasan
konsrrukeif kognitif. Menurut von Glasersfeld, pengertian
konstruXtif kogritif muncul pada abad ini . Dalam “ulisan
¥Mark Baldwin yvang secara luas diperdalam darn disebarkan
cleh Jean Piaget. Namun apabilzs ditelusuri, sebenarnya
Hagassn-gagasan poOKaK konstrukiivisme sebenarnya telsh
dimulai oleh Gilambatissta Vico, seorang epistimolog dari
Izaila, ia adaiah cikal baxal konstruktivisme (SupaTno,
1997:24) .

Dalam aliran filsafat, cagasan konscrukiivisme telan

mincul sejak Sokrates meterrxan Jiwa dalam tubuh manusia
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dan sejak Plalc menemukan akal pud: Zan (e (ZorIichns,

1803:89,1¢6) . Gagasan tersebur lebin konsritc lagr setelial

Tasns
—_——

Aristoteles rmengenalxan astilahk informas:, r=

individu, substansi, materi, esensi dan seragainva. Tz
mengaktakan, manusia adalah makhluk sosial, setiap
pernyataan harus dibuktikan kebenarannya, banwa kunci
pengetahuan adalah logika dan dasar pengefahuan
adalah fakta (Bertens, 19%3:137,135;. Lesczrres
kemudian memperkenalikan usapanntya “cogois, ergo sum”
acay "saya beriikir kKarene itu s=saya ada”" (Tom
Sorell, 195%4:1}) . Kara-kate Dessartes vang terkenal
itu menjadi dasar yang kuat bagl rerkembangan
Dagasain-gadasan konstrukbivisme sampali szat ini.

Pada tahun 171G, Yico dalam “De Antiguissima

I

Ttalorum ESapientia¥, mengunckapkan filzefatny

dengan berkata “Tuhan adalah pencipta alam semczta
dan manrusiz adalah tuan dar: cipraan®. Tz
menjelaskan, “mengetahul” Lherartl "“mengetahul
bagaimana membuz:t sesuatu®. ¥al iny baorarti

seseorang bary mengetahul sesuvatue jika La
menjelaskan unsur-unsur apa yang membangun sesuail
icy. Menurut Vico, bkahwa hanya Tuhan sajalah yang
dapat mengerti slam rava ini karena hanyva Dia vano

rahu bagaimana membuatnyas dan dari spe
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membuarnya. Sementara itu erang hanya dapst
mengetahul sesuatu yang telah dikonstruksikannya
{Suparno, 1997:24).

Sejauh ini ada tiga macam konstruktivisme, (1)
konstruktivisme radikal, (2} realisme hipotetis, {3)
konstruktivisme biasa (Suparnoc.1957:25).
Konstruktivisme xadikal hanya dapat mengakui
apa  yang dibentuk cleh pikiran manusia. Kaum
konscruktivisme radikal mengezampingkan hubungan
antara pehgetahuan dan kenyataan sebagaili suaru
“riteria kebenaran. Pengctahuan bagi mercka tidak
merefleksikan suatu realitas ontoleogis obyekiif

il

n

bl
i
o

iun sebagal sebuzh realitas vang dibentuk oleh
pengalaman seseorang.

Pengetahuan selalu merupakan konstruksi dari
individu yang mengetehui dan tidak dapar dictransfer
xepada individu lain yang pasif. Karena itu
kenstruksi harus dilakukan sendiri ciehnva terhadap
rengetahnuan icu, sedangkan linakungan adalah sarana
teriadinya konstruksi igu,

Dalam pandsngan realisme hipotetis, pengerahuan
adzjiah sebuah hipotesis dari struktur realitas vang
mengekstl realita dar menuju kepada pengetahuan vang

navilel. Sedangkan konstruktivisme biasa mengamnil
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semua  konschkwonsl Konstrurtivisswe Zan momaham:
pencetahvan sebagai gambaran dari reaiitas 1ou.
Femudian pengetahuan indiv-zZue dipancann gsbanal
svatu gambaran vang dibkentuk dari reslitas obyek
dalam dirinya sendiri {(Suparno, 13%7:27)

Dari ketiga macam konstruktivieme, terdampat
kesamaan, di mana kenstruktivisme dilihat schagai
sebuah koria kognitif dndivide untun menzfs-rrear
dunia rgalivas yang ada, Aarena rLerjad: relasg:
z=osi1al antara individuy dengan lingkungsn atsu orang
cl seKitarnya. Kemudian individu membargun sendiri

pengetahusn atas reglitas yeng dilihatnoya itu berds-

carkan pada struktur pongoetahuan yang telah ada
sebelumrya, vang oleh Plaget {Suparnoe, 19%7:305}

disebut dengan skema/skemata. Bonstruktivisme mzcam
ini yvang ¢leh Berger dan Luckmann (19%0:1), dischut

an konstroksi sosisl.

dcn

1§

Berger can Luckmann (13950;1) memular pente-
lasan reglitas sosial dengan memisahkan pemabaman

R
— il

I

“kenyataan” dan “pengetahuan® . Realitas dia
schagal kualitas vang terdapat di dalam realitas.
realitas, yang diakui memiliki keheradaan {be2ing
yvane bidak tcrgantung xepads kKehsndak kita sendic-i.

Sedangkar vengetahuan didefinizikan seka

11l
ol

-
-
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kEepasrian bahwa realitas-realitas ity nyata (reall
dan memiliki karakteristik yang spesifik.

Berger dan Luckmann (18550:61) mengatakan :n-
stituszi masyarakat tercipkta dan dipertahankar atau
diubah melalui tindskan dan interaksi manusia.
Meskipun masyarakat dan institusi sosial terlihat
nyata secara obyektif, namun pada kenyataan soemuanya
dibangun dalam defenisi subjekecif melalul proses
inceraksi. Chjekrivitas baru bisa terjadi melalui
penegasan berulang-wvlang vang diberikan aoleh orang
lain vang memiliki definisi subyektil yang sama.
Pada tingkat genesralitas yang paling tinggi, menusia
menciptakan dunia dalam makna simbolik vang univer-
zal, yaitu pandangan hidupnya vang menyeluruh, varo
memberl legitima=si dan mengatur bentuk-bentuk sosial
serca moemboeri makna pada berbagal kEidang kehi-
gupannya .

Eendek kata, Burger dan Luckmann (149450:.81)

menigatakan terjadi dialektika ancara individue mern-

sigtakan masvarakat dan masyvarakat wengiptasan
individy., Froses dialekiikKa inl ferjacdi rmelaiud:

zisrerpalicasl, objektivasl darn internalisasi.
Gagasan xonstruksi sasial telah dikorekzsi oleh

sagaszan dekenstruksl yvanoe melakukan interpreta-
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Gagasan ni dimuiai eleh Derrida (1378 vang
Terkenal dengan gagasan-gagasan deconstruction.
SATasan ini Ketudian melahirkasn tesis-tesis keter-
XKaitan ancera Kepentingan {interest) dan metode
penaisiran {incerpretation! atas realitas sosial
(Nugroho, 19%85%;123, Gergen, 19%%;27).

Dalam dekonstruksi, kepentingan tertentu selaly
merngarahxan kepada pemilihan metode penafsiran.
Perrida (1%78) xemudian menjelaskan bahwa
interpretas: vang digunakan individu terhadap:

realitas =sosgial bersifat sewenang-wenang .

e =

Gagasan-dadgasan Derrida itu sejalan dengan

gagasan Habermas {1372}, bahwa terdapat hubungan

strategis antara pengetahuan manusia (baik empiris-
analitik, historis hermeaeutik, maupu: kricis} de-
ngan kepentingan (teknis, praktis, atau vang
persifat emansipateoris), walau ridak dapat disanckal
bahwa vyang teriadi juga bisa sekbaliknva bahwa

pengetahuan adalah produk kespentingan {Nugroho

S05 135
MEnuxrat Serger dan Luckmann {1990 :xx

i

L885%:123), perngecaluan ven

1£]
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realitzs sosial masvarakat. Eealitas
tersebut adalah pengetahuan yang kbEeras:ifs:
keseharian vang hidup dan berkemiang di masvarasz-

-
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seperti konsep, kesadaran vmum, wacana publik,
sebagail hasil dari keonstruksi sosial. Realitas
sosial di konstruksi melalui proses eksternalisas:,
obyektivasi dan internalisasi, sebagaimana yang
telah dijelaskan di muka dalam bab ini. Menueruet
Berger dan Luckmann, konstruksi sosial tidak
berlangsung dalam ruang hampa, namun sarat dengan
kepentingan-kepentingarn.

Realitas sosial yang dimaksud oleh Berger dan
Luckmann ini terdiri dari realitas obvektif,
realitas simbolik dan realitas subyekcif. Rezlitas
cbyektif adalah realitas yang terbentuk odari
pengalaman di dunia obyektlf wvang berada adi luar
diri individuv, dan realitas ini dianggap sebagal
kenyataan. Realitas simbolik merupakan ekspresi
simbolik dari realitas obyektif dalam berbagail
bentuk. Sedangkan realitas subyektif adaliah reziicas
vang terbentuk sebagai proses penyesrapan kemball
realitas obyektif dar #imbolik Ke dalam indiwvidu
melalui proses internalisasi (Subliakteo, 16%7:33),

Jika konstruksi sosial adalah konsep, wesacaran
umum dan wacapna publik, maka menpurut Sramsci,
negara melalui alat pemaksa, seperti bi-ckrasi,
administra=i maupun militer araupun melaluil

supremasi terhadap masyarakat dengan mendeminasi
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kepemimpinan meral dan incelektual secara
kontesktual {(Sugicno, 19%9%%:31}.

Xondisl dominasi ini kenudian berkembang
menjadi hegemoni kesadaran individue pada setiap
warga masyarakat. Sehingga wacana yang diciptakan
pleh negara akhirnya dapat diterima oleh masyarakat
sebagal akibat dari hegemoni itu.

Sebagaimana dijelaskan oleh Nugroho {(199%:124},
bahwa menyzer Marcuse (1964), realitas penerjimaan
wacana yang diciptakan oleh negara itu disebut
“*desublimasi repregif®. Orang merasa puas deongan
wacana vyvang diciptfiakan colen negara walaupun
imolikasi dari wacana ircu menindas intelekrual dan
kultural masvarakat.

Dalam konteks postmodernisme, dikatakan pula
oleh Nugroho (1999%:124), menurut Lash, (1990}, bhahwa
gediala seperki itu tidak lain gsobagai produk dari
keberadaan regim pemaknaan (regime of significance)
vang cenderung melakukan dominasi dan hegemorni makna
aAtas bertagal peristiwa, pengetahuan, kesadaran dan
wacana. Rezim dimaksud adalah sekelompok crang yang
MEML L 1AL Xexuzasaan formal sebegai refregentasi dari

penguasa negara.
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Gaga=san-gQadgasan Berger da:
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konstruksi so=i1al, berseberangan dengcan cageszn
Derrida ataupun Habermas Jdan Sramssi. Dencan
demikian gagasan-gagasan tersebur mesbentox Zus
kutup dalam satu garis linicr atau garis vertiks
Kajian-kajlian mengenai realitas scsial dapar
dimulai dari Derrida dan Habermas vyaitu dekoo-
struksl sosial etau dari Berger dan Luckmann vaitu
konstruksi sosial. Kajian dekonsirTukKsl menempal«an
konstruksi sosial sebagal obyek yang didekonscruks:,
sedangkan kajian konskruksi sosial menggunzksen
dekonstruksi sebagal bagian analisisnya tencang
bagaimana indiwvidu memaknzkan konstrolka’ =og5iszd
tersebut . Dengan demikian maka dekonscruks: dan

konstruksi sesial merupakan dua konsep gagasan yan

i
L

1

senantiasa hacdir dalam satu wacana perbinca

F

13an

mengenai realitas sosial.

2.3 QGagasan Berger dan Luckmann tentang Ekster-
nalisa=i, Objektivazi dan Internalisasi

Frans M. Parera (Berger dan Luckmann, 1530:xxi

menjelaskan, rtugas pokok sosiologi pengetahuzn

0o

aZalah menjelaskan dialektika antara Siri i{selif)

dengan dunia sosiokultural, Dialektika 1ini ber-
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langsung dalam proses dengan tiga momen simultan;
{1) eksternaligasi {penyesuaian diri) dengan dunia
sosiokultural =sebagai produk manusia, (2]
obyektivasi yaitu intexaksi sosial yang terjadi
dalam dunia intersubyektif vang dilembagakan atau
mengalaﬁi proses institusicnalisasi. Sedangkan, (3)
internalisasi, yaltu proses vang mana individu
mengidentifikasikan dirinya dengan lembaga-lembaga
sosial atau organisasi sosial tempat individu
menjadi anggotanya.

Parera menambahkan, tiga momen dialektika itu
memunculkan suatu proses konstruksi sosial yang
dilihat <ari segi asal mulanya merupakan hasil
Cciptazan manusia, yvaitu buatan interaksi intersubyek-
tif.

Melalui proses dialektika inl, realitas sosial
(iklan televisi}) dapat dilikhat dari ketiga tahap
tersebut. Sebagai bagian dari tahap eksternalisasi,
dimajiai dari interaksi antara pesan iklan dengan
individu pemirsa melalui tavangan televisi,
Eksternalisasi adalah bagian penting dalam
kehidugan individu dan menjadi bagian dari dunia
gsesickulturalnya. Dengan katea lain eksternalisasi

terisil £zda tahap vang sangat mendasar, dalam satu
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g per:zlarka imtaragksi anrtara individa dengan

T
o
| =

o
"

oduk-produv soplal masyarakacnya. Maksud dard
proses Inl adsish <sftiks gsghuah produs sosial Lelak
menjadl scpbuah bagian penting daianm masyarakat vang
setlizep saat dibutuhkan oleh individoe, maka produk
sosial itu menjadi bagian penting dalam kehiduypan
seesecrang untuek melinat dunia luar.

gpertil vano dimakgusd dancs:s

Hergser dan Tackmann 114%0:.75r . bahwa nroduk-onrodaik
goa18l carl essfernalisasi manusia mempunysi suaacu

sifat yang sul generis dibandingkan dengan konitcks
organlismis dan koenteks linckungannva, maka penting
diftesankan bahws oxstermnalisasi ity ssebuah
keharusan antrepologls yang berakar Salam
perlengkapan biologis manusia. Keberadaan manusis

tak mungkin berlangsung dalam suaty lingkungan

INtericritas Yans tertuiup Can tanlpd gerak. Manusia
MArUS DOrUS-IMENETUs mEengsoRsternalisasikan diviave
da’am aktivicas.

Dengan demlkian tahap eksternalisas:  ioc

bBerlangsune ketika produk sosial tercipta 4i datam

masyarakat , kemudian 1nfiwvidu mengeksternalizasiga

(X
)

{penyesuaian cdiv1) ke daliam dunie sosiokuituralava
sebagay bagiaen dari prodoek marusia,

Tansp chysxtives: profuk sosial,

I
{1
b
L5
u
-
n

rr
m
1

I

'
L
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dunia intersubyektif masyarakat yang dilembagakan.
Pada tahap ini =ebuah produk sosial berada pada
proses institusionalisasi, sedangkan individu oleh
Berger dan Luckmann (1990:49), dikatakan
memanifestasikan diri dalam produk-preduk kegiatan
manusia yang tersedia. baik bagi produsen-
produsennya, maupun bagi eorang lain sebagai unsur
dari dunia bersama. Obyektivasi ini bertahan lama
sampai melampul batas tatap muka di mana mereka
dapat dipahami secara langsung.

Dengan demikian individu melakukan obyektivasi
terhadap produk scosial., baik penciptanva maupun
individu lain. Kondisi ini berlangsung tanpa harus
mereka saling bertemu. Artinya obyektivasi itu bisa
terjadi melalui penyebaran eopini secuah »roduk
soslial vang berkembang di masyarakat melalui
diskursus opini masyarakat tentang evroduk sosial,
dan tanpa harus terjadi tatap muka antar individu
dan pencipta produk sosial itu.

Hal terpenting dalam obyektivasi adalah
pembuatan signifikasi, yakni pembuatan tanda-tanda
oleh manusia. Berger dan Luckmann (1850:56},
mengatakan bahwa sebuah tanda (sign} dapat dibedakan

dari obhyektivasi-obysktivasi lainnya, karena
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Tujuannya vang eksplisit untuk digunakan scebagai
layarat atau indeks bagl pemaknzan subyektif. Dengan
Semikian maka obyektivasi jJuga dapat digunakan
sebagal handa, meskipun semula tidak dibuat untuk
makeoud itu.

febuah wilzyah penandaan (signifikasi?
menjembatani wilavah-wilayah kenvataan, dapat
Sildelinisikan sebpagal sebuah simbol dan modus
iinguistik, dengan apa trensendensi sepertil itu
dicapai, dapat juga dinamakan bahasa simbol.
Hemudian pada tingkat simbolisme, zignifikasi
inguistik terlepas secara m=k=simal dari “di sini

dan sekarang” dalam kehidupan seshari-hari (Berger

2

endgan demikian, bhahasza memegang peran ponting

dalam obyektivasi terhadap tenda-tanda dan kahkan

= £
i

Ltidak =ala depat wmemasukl wilavsh de facrco,

fi

melairkan juga a prieri yvang cordas

o
H

kan kenyvataan
iain, tidak dapat dimasuki dalam pengalaman senar: -
Mari. Sekarang, bahaga mendirikan bangunan-banguhan
representas: simbolik yarmg zangsyt besar, yang Ltampak
menjulang Sangat tinggi di atas Kenyetasn hidup
sehari-nari, bagaikan kehadiran kKawznan raksasa darij

Zunia lain. Agzma, £ilgafar, =zezen

= i—{r:hv\. T g
=a. Ny [P
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pengetahuan, sSecara histoeris merupakan sistoc-
ziatem simbol paling penting semacam 1n: (Fsrger
dan Luckmann, 15%6:57).

Bahasa wmerupakan alat simbolik untuk melafulan
signifikasi, yang mana logika ditambahken secsra
mendasar kepada dunia szosial yang diobyektivasi.
Bangunan legitimazl disusun 4di atas bahasa Jdan
mendgaunakan bahasa sebeqaal iskrvmen utama. “Loz2ixzan .
yang dengan cara itu, diberiksn kepada tatanan
kelembagaan., merupakan bagian dari cadangan
pengetahuan masyarakat {social stock of knowledge!
dan diterima sebagai sudah sewajarave i{cercer dan

Luckmant, i990:%2) .

L)

Bahasa oleh Berger dan Luckmann (15

i)

O:28)
menjadi tempat penyimpanan kumpulan beosar endapas-
endapan =<olektif, vyang biga dipercleh secara

morotetik, artinya., sebsgai keseluruhan vyan

15

1

kohegilf dan tanps merexcnstruksikan lagi orosos

i)

Domzentuxannya semlla.

Sanasa dlgunskan untuk mensignifikas: makna
makna yang dipahami sebagai pengetahuan yang reievan
dengan masyarakatnya, sebacaimana dikatakan Sien
Boerger darn Luckmann (19230:100}, pengetahuan -ou
dianggap relevan pagi semus orang dan sebagian laqgi

hanya relevan bagi tige-tips orans tertentuy saa.
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Datam xehidupan =sehari-hari pengetahuvan
seseorang menuntun tindakan yang spesifiik menjadil
tipifikasi dari beberapa anggota masyarakat.
Tipifika=zi itu kemudian menjadi dasar membedakan
orang di dalam masyarakatnya. Agar bentuk-bentuk
tindakarn dapat dicipifikasi, makas bkentuk-bentuk
tindakan itu harus memiliki arti vang cobyekxtif yvang
pata giliraneyva memerlukan suatu obyektiwvasi
iinguistik (Berger dan Lukecwmann, 1950:103;.
Cbhyektivasi linguistik ini dimaksud, haruvsz zada
komakaia yang mengacu kepada bentuk-bentuk tindakan

itu, secpertl kosakata; merangket kemenakan,

merupaxan penstrukturan linguistaik yang lebkih Iass
mengenai kKekerabatan dengan berkagai hak dan
Lewajibanmoya,

Thyektivasi linguistik rerjadi dalam dua hal,
yzitu cimulai cari pemberian tanda wverbal vang
scdnrnana sampai pada pemasukannya kedalam simbol-

si1mbol vang koempleks, yang mana selalu nadir dalam

IE‘
i
o

L

alaman, dan pada suatu xketika, sampal xepsds
sebhuah representasi yang oleh Berger dan Lukomann
[1250:107) dikatakan sebhagail par exccllance, yaitu
—enadanya zemua represencasi lainnya tergantung.

Mizs=lnys Zapmbaga hukum, vang mana mencadi
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representasi dari banasa hukum, kitabh undang-undang,
Leor: hukum, atau baibkan representasi yang mendasar
dari lembaaa dan norma-norma dalam sistem pemikiran
etika, agama atau mitologi.

Dengan demikian yang terpenting dalam tahap
chyektivasi ini adalah melakukan signifikasi,
memberikan tanda bahasa dan simbolisasi terhadap
benda yang disignifika=:i, melakukan si1pif:ikasi
terhadap kegiatan seseocrang yang kemudian menjadi
obyektivasi linguistik, yaitu pemberian rtanda ver-
bal maupun simbolisasi yang kompleks.,

Masyarakat pada kenyataannya, herada sekagai
kenyataan obyektif maupun subyektif, dengan demikian
setiap penafsiran terhadap suatu masyarakat haruslah
mencakup kedua kenyataan ini, vang oleh Berger dan
Luckmann (1%90:185}), dimaksud dengan proses
dialekcika yang berlangsung terus-menerus dan
terdiri dari tiga wmomen; eksterpnalisasi, cbyektivasi
dan internalisasi. Bevrger dan Luckmann juga
mengatakan, sejauh yang menyangkut fenomena
masyarakat, momen-momen itu tidak dapat dipikirkan
sebagai sesuatu yang berlangsung dalam suatu urutan
waktu. Yang benar adalah, masyarakat dan setiap

bagian darinya secara serentak dikarakterisasi ol=®
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ketiga momen itu, sehingga setiap analisis yang
hanya melihat salah satu dari ketiga momen it
adalah tidak memadai. Hal itv juga berlaku bagil
anggota masyarakat secara individual, vang secara
sexentak mengeksternalisasi keberadaannya sendiri
ke dalam dunia sosial dan menginternalisasi
keberadaannya sebagai suatu kenyvataan abyektbif.
Dengan kata lain, berada dalam masvarakat herarci
berpartisgipasi dalam dialektika itu.

Kendatl demikian, individuo tidak dilahirkan
sebagal anggota masyarakat, namen individu hanva
dilahirkan dengan suatu pradisposisi kearah
sosiallisasi, dan ia menjadi anggota masyarakars.
Karena 1tu, Berger dan Luckmann (1990:185)
mengatakan, dalam kehidupan setiap individun ada
guatu urutan waktu, dan selama itu pula ia
diimbaskan sebagai participan ks dalam dialektiks
magvarakat. Titik awal d&ari proses ini zdalah
internalisasi; pemahaman atau penaisiran vang
langsung dari sustu peristiwa obysktif gepbagal
penguengkapan suatu makna, artinya, =schagai suatu

manifestasi dari proses-proses subyektif orang

-

tain, yang dengan demikian, meniadi bermakna sccara

zubyektif bagi individy ity senciri. Tidek oeduli
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aranah subvyektif orang lain bersesualan dengan

sunyextif individu tfercentu. Karena bisa Jadil

sebenarnya, subyektivicas orang lain ictu tersedia
gsecara obyektif hagil indiwvidu dan menjadi bermakna
baginya. Kegegsualian sepenunnya dari kedua makna
sudyektif dan pengetahuan timbal-balik mengenai
“esEswalan itu, mengandaikan terbentuknya
pEngertian bersama.

Dengan demikian internalisasi dalam arti umum
merupakan dasar bagi pemahaman mengensai “sesama
savar, vaitu pemahatran individu dan orang lain
serta pemahaman mengenal dunia sebagai sesuatu yvang
makngwi dari kKenyataan sosial,

Femahaman inl bukaniazh maerupakan hasil dari

penciptaan makna secara otonom oleh indiwvidu-

La]
4L

L4

(W]

ivide yang terisolasi, melainkan dimulzi dengan

Fa-
(]
[

Q.
(8]

individu yang "mengambil alih” dunia dirane sudah
ada orang lain. Daiam proses “mengamoll @iin” dunia
itu, individu dapat memodifikasi dunia tersebut,
hahken dapat menciptakan kembeli dunia secars
kreagif, Dalam keonteks ini Berger Zan Luckmann
{15920:1.8¢) mengatakan, bagaimapnapun -“uvga da:am

bentuk internalisas! yang komplials, fxzZ2-eide ridek
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hanya "memahami¥ proses-proses subyektif oracs =220
| E =

vang berlangsung sesaat. Individu “"memahami® dun:

ut

d4i mana ia hidup dan dunia itu menjadi 4.ni

i

individu bagi dirinya. Ini menandal individu dan
orang mengalami kebersamaan dalam waktu, deagan cara
yang lebih dari sekedar sepintas lalu, dan ‘3uga
suatu perspektif Komprehensif vang mempertauthkan
urutan situasil secara intersubyektif. Sekarans
masing-masing dari mereka tidak hanya memahami
defenisi pihak lain tentang kenyataan sosial vana
dialaminya bersama, namun mereka juga mendefinisikan
kenyataan-kenyataan itu secara timbal-balik. Pads
saat ini vang terpenting babwa terdapat suatu
pengidencifikasian timbal-balik yang berlangsung
sercara terus-menerus antara mereka. Selain itu
mereka tidak hanya hidup dalam dunia yang sama,
tetapl mereka masing-masing juga berparrisipas:
dalam keberadaan pihak lain. Barv set=lah mencapa:
taraf internalisasi semacam ini, individu menjadi
ancgoba magyarakat.

Menurur Berger can Luckmann {1990:187), proses
ontegenetik, di mana individu menjadi anggota
masyarakat seperti di atas, disebut szebazai

gsosialisasi. Dengan demikian dapat didefinisikan
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schagal pengimbasan individu secara kompreheasif dar
konsigten ke dalam dunia obyektif suatu wmasyarakat
atau salah satu =ektornya,

Individu oleh Berger dan Luckmann (I997:187)
dikatakar mengalami dua pro=es zosialisasi, yaitu
sEcsialisasi primer dan scsialisasi sekunder.
Sggialisasl primer dialami individu dalam masa
kanak-kanak, vang dengan itu, ia menjadi ancgota
masyarakat. Sedangkan sosialisasi sekunder adalah
proses lanjutan dari cgosialisasi primer vang
mengimhae ke iadividuy, vaog sudah disosislisasikan
ke dalam sektor-sektor baru di dalam dunia abyektif
masyargkatnysa . Sosialispasl prifner WMerCUpaKan proses,
dimana indiwvidu terlibat dengan dunia scsial lekih
dari sekedar bhelaiar secara koagnitif semata-mata.
Karena scsialisasi primer berlangsung dalam kondisi
yang bermuatan emosi yvang tinggi. Sedangkan hubunsan
antsara individu dengan orang lain dalam kondi=si vang
cangat akrab dan berada di dalam situasi kelompok
DLiIMEY, YaALRD MEnhd anaxk mengindentifikasikan dirinva
dengan anggoata keluarga yang mempengarchinya dengan

berbagat cara yang emosional,. Anak anak mengalihkan

'

sran d4dzn sikap orang tua atau orang-orang

berpensarul ‘gignilicant others) vaena mempeancaruhi
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it

mereka, arcinys arnzax Tongintesnal-sas: dan
menjadikan peran dan Sidap orang Lua sSebagail
gikapnya sendiri. Melsiul internalisazi semacam inij,
anak mampu melakukan idenvifikasi terhadzap dirinva
mendiri.

5ifat sosialisasi primer juga dipengaruhi olen
berbagal persyaratan dalam pengalihan cadangan
pengetahuan fsocial stocok of kocw.edse, . Persyaracas
tersebur oleh Berger dan LufkKmann (19%9%2:1%6;
dikatakan, legitimasl Cercentu menuntut t:ingkar
kemplesksitas linguistix yang lskih ringgi bao:
pemahamannya dibandinokan dengan lecitimas?
lainnwya .

Jadi umpamanya seorang ana¥ kecil tidak zkan
memerlukan begitu banyak kata-kata untuk meniclaskan
mEngapa ia dilarang terlalu banyak memakan permer.,
karena kegemaran memakan mermern itu akan membuatc
giginya dimakan ulat, dari pads bevbagail senjelasar
bBahwa susunan lapisan gigi akan terkelupaz secars

rvlogis dan akan mempengaruhi susunen syavab cion
sehingga menyebabkan giginva akan rusak Zan
sebagainya.

Sasialiasl primer berakhir acabila kon

i
L

[0}

tentang crang lain pade cmumnyz dan segale sesuab::
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iz

yang menvercainya, telah terbencuk dan tertanam

dalam kesadaran indiwvidu. Pada titik ini ia sudah.
menjadi anggota efektif masvarakat, dan secara

subyektif memiliki suatu *diri* dan sebuah dunia

{Berger dan Luckmann, 199Q:197).

Pasca sosialigasg) primer, berbagal krisis dapat
terjadi, yang sesungguhnya disebabkan oleh timbulnya
kesadaran bahwa dunia ecrang tua bukanlah satu-
satunya dunia yvang ada, melainkan mempunyai ruang
seslal yang sangat khusus, bahkan barangkali hanva
suatu dunia yang oleh Berger dan Luckmann {(1990:202;
dikonotasikan sebagai pejoratif [(merendahkand .
Suatu contoh, secorang anak yang sudah besar,
akhirnya mengetahui bahwa dunia vang diperkenal kan
oleh orang tuanya selama ini iz terima begitu saja,
adalah dunia orang-orang desa yang konotasi kurana

berpendidikan dan termasuk kelas bawah. Ternw

[
Lo

[\

gsetelah besar, anak tersebut telah mencsalami
sosialisasi sekunder, yang mana pengetahuan spesifik
tentang dunia modern, telah diperolazh dari oranc
tain selain orang tuanya, termasuk juge gurunve di
sekolah.

Daiam =osialisgsi sekunder, relan terjadci

internalisasi “subdunia® kelembagazn atau yang
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(]
m
T

Lanceskan lembaga. ¥arena ity wilayah jangkauan
dan z:fatnya ditentukan oleh kompleksitas pembaglan
Reriz gdzr: distribusgi pengetahuan dalam masyzarakat
vang menvertsinya. Berger dan Luckmann {1590:1%8)
mengatakan, tanpa mempertimbangkan dimensi lainnya,
bisa dikatakan, sosialisa=si sekunder adalah proses
mempercleh pengetahuan khusus sesuai dengan perannya
i¥cle speciflc knowledge), di mana peran-peran
secara langsung acau tidak langsung berakar dalam
pemmagian kerja.

Dengan demikian, “Ysubdunia* yang dijelaskan
oleh Berger dan Luckmann {19%0:1%9), adalah yang
diilnternaiisasi daliam scosiali=asi sekunder dan pada
umumnya merupakan kenyataan-kenyatazn parsial, di
mana Kenyataan itu berbeda dengen “dunia-dasars vang
diperaleir dalam scsialisasi primer. Walaupun

demikian “subdunia” ity merupakan kenvstasn yan

(]

Ft

zecikit banyzk kcehesif, bercirivan komponen normait:
dan afektif maupun vang kognicif.

Proses internalisasi duga melibackan
identifikasi subyektif dengan peran dan norma-
normanya Yang sesuai. Sifat sosialisasi sekunder

seperti tergantung kepads sgtatus pErangkat

il

nenoerahuans vang berzern

1]
-
[
Ir
in
1
{-]J
. 1
{]J
o
i o
i
i
]
|
]
P
1]
L4+
tiy
|
B
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gimboli=s sccara kescluruhan, Contohnya. @abtihan
diperiukan untux pengrajin keris. Suatu masyara<ar
yans hanya membatasi pembuatan keris untuk sekezar
schagal barang industri yanag diperdaganckan xepada
wisatawan, 4agaknya tidak akan “membumbaic
kegratarnya itu dengan ritual-ritual yang rumit aktau
kKepercayean pada jimat. Maksudnya, pengrajin
Cersebut tidzsk akan mengidentifikasl dirinya dencan

=T
[

[N

Peran itu secara mendalam. Berheda dengan 2ngiv
yandg melihat bahwa keris ite merupakan henda magis

yarey memiliky kokuatan wmistik bagl pemiliknva, ia

akan membangun pengetahuan mengenai keris torgeburs
dalam untversum simbelis sebagai lambang kekuatban

gdirinya, menyatu dengan kekuatan miscik keris,
menyerupai sebuall perpaduean kekuatan 4di z2lam agad
TEYE .

BEencunan sosialisasi seliunder se
diaras dunia yang sudah terbentub dan suaty dun:a
yant sudalh diinternalisasi. Bergeor cdan Luckmant
(19%2:201) meoengalakan, sosialisssl selunder badek
dapat membangun kenvyalLaan, subyeknif =x nihilso.

italam kenyvataannva, :intocrnslisasi memiliXkl
konsintensi anlara intarnalisasi pertams denocsn yang

baru. Dengan kata lain seosizlisas: memilik:

Tl
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konsistensi yang bergantung pada masalahnvya.
Umpamanya setelah individe bslajar tentang
keborsihan gigl, maka ia tidak mengalamil kesulitan
menerapkan kebersihan tersebut kepada adik-adiknya.
Untuk menciptakan dah mempercahankan konaiscensi,
soslalisasi sekunder mengandaikan prosadur-prosedur
konseptual dengan mengintegrasikan bkerbagai
perangkac pengetahuan.

falam hal Lagaimana individu b2ralajar dalam
sygialisasi sekunder, maka keterkbatasan biglogis
semzkin kurang penting bagi tahap-tahap helajar,
yvana sekarang ditentukan menurut sifat-sifarc
intrineik dari pengetahcan yang hendak dicapai,
tienuret struktur landasan pengetahuan ita (Berger
dan Lueckmann, 199%:201). Sebagai contoh, unsuk
belajar mengendarai sepeda mobor, orang seyvoegyanya
lelhin c2ulsi kEelajar mengendaral sepoda roda dua,
untuk belajar menyelam, =Sesecrang seyogyanva lebih
dulu pbelajar berenang. Hecentuan seperti ituw
merupakan hal-hal yeng ekstrinsik bagi cengetahuan
vang diperlukan segara Dpragmatls untuk dapat
mongondarel sepeds motor dan atad menjedi penysiam.

Berdgery dan Lucs<mann (1%E&8:61) mengatakan

i

pErallsasi tLigcax gernak lengkzsp kzrena selalu ada
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tantangan untuk memelirara realiizas 1Ty, kKhususnva
untuk memelihara hubunsan realitas subyektif dan
realitas obyekrif.

Sosializasi vang tidak semouvrna itu berakibat
terbentuknya konstruksi sosial baru di masyvarakat.
Inilah proses eksternalisasi vang dimaksud oleh
Berger dan Luckmann. D1 mana realitas sosial iklan
televisi bisa saja menciptaxan suatu rea-itas
pencitraan kelas tercentu bagil keleompok-kelompok
sosial di bawahnya melalui pemaknaan dalam interaksi
simbol iX maupun proses totemisme.

Dalam kehidupan sehari-hari, Berger dan Luckmann
{12%0:29) mengatakan, manusiz menggunakan <asar-
dasar pengetahuvan sehari-hari melalui proses
obyektivasi dari makna-makna subyektif, 4i mana

dunia akal sehat intersubyektif itu di bentuk.

2.4 Diskur=sus Konstruksi Seosial, Hegemoni
dan Keszadaran HManusia.

-

Konstruksl s0£isX amat terkalic dengan kesadaran
manugiz terhadap realitas sc2iel ito. Hsrens itu,
kesadaran adalah bagian yveng paling penting dalzsm

kons=truksi =sosial.
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Berger dan Luckmann {1590:8) mengatakan bhahwa
Marx pernah menjelaskan beberapa konsep kuncinys,
di antaranya adalah kesadaran manusis. Marx menys-
hutnyeé dengan “kesadaran palsu” yaitu alaw pemikiran
manusia yang teralienasi dari keberadaan sosial yang
zebenarnya dari si pemikir.

Selain kKonsep kesadaran palsu, Karl Marx jugas
menggambarkan kesadaran masyarakat yang merefleksi
kedalam struktur masyarakat. Menurut Berger dan
Luckmann (1%80:8}, Marx membesi struktur menjadi
dua bagian, vaitu substruktur dan superstruktur.
Substruktur lebih diidentifikasikan sobagai
struktur ekonomi semata-mata, sedandgkan
superstruktur adalah refleksi dari substruktur atau
struktur ckonomi ituo.

Berger dan Luckmann {15%90:%) kemudian menje-
laskan pemikiran Marx mengenai subscrukitur dan
supcrstruxtur adalah pemikiran manusia yang
didasarkan atas kegiatan manusia daiam artl Seluoas-
luasnya dan atas hubungan-hubunzan soslial yang
gitbimoulkan olep kegiatan tersebut. Subsbruktur fan
supersiruktur dapat dipahami secara lebih baik, j:ka
kEl1Ta mecmandangiya bercurut-turut, seifagail kegistan

manusia dan dunia yang dihasilken oleh kegiaten icu.
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Bazalmanapun swvbstruktur dan superstruktur di
dagarxan pada nubungan pemikiran dan kenyataan yang
manfagarinwva, yang lain dari pemikiran itu sendiri.
Konstruksi sosial merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan gagasan substruktur dan
superstrukcour.

Dalam sosiclogl pengetahuan, Scheler {Berger dan

4]

Hmann, 13%0:%; meliihat bahwa ada hubungan antara

t
L

=1

=

ikiran dan Kenyataan yvang mendasarinya. Dengan

'l

demikian substrukitur merupakan Kenyataan sosial yang
dikangun melalur proses dialekeika: eksrernalisasi,
obyektivasi dan internalisasi. S2sdangkan super-
srruktur merupakan bentuk lsin dari pemikiran dan
kesadaran palsu yang terrefleksi darl substrukour.

Dalam kenyataan masyarakat selalu berupaya
mengenalkan diri mereka melalui barang yang mereka
miliki. Mereka menemukan jiwa merskas pada mobil yang
mereka miliki, perabot dan rumah mewsal serta barang-
barang konsumtif lainnya. Mekznisme rcernvacaan
posisi seseorang di tenoah masvgrakat yanc berubah
dan pengendalian sosial, kini terletak pada kebutu-

han baru secara konsumcif. Sehinggs pernvataan

noslsgl geseorang daliam masvarakaz, Zaga la

rt
i
i

'

1]
r
o

dikonstroksikan melaled Zkisn televigi. a0

rt
0
K1
(18
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melalui iklan yang menunjukkan penggunaan produs
produk kKomersial tertentu yvang ada di masyararkar.

hAgar sebuah iklan komersial memiliki kemampuarn
mengkonstruksi gender atau kelas sesial 4
masyarakat, maka lebib dulu produk itu dikenscruks:i
sebagai barang yang mampu memberi kontcribusi
pembentukan kelas eksklusif 4i masvarakakb. Karena
itu, produk komersial tertentu harus dikosstruks:
sebagal bagian dari kelas atzs atau kelas eksklusif,
Penggunaan media televisi dalam konteks ini dengan
maksud, gelain televisi memiliki kemampuan cptimal
untuk secara luas dan akurat mengkonstruksi image
masyarakat, televisi juga bagian dari masyarakat
eksklusif, medern, urbanis dan kosmopolitan.

Televisi telah muncul sebagai fenomenz peruba-
han sosial, yang banyak didomin2si oleh ide-ide
materi Marx. Ide-ide ite dituangkan kedalam
instrumen-instrumen kapitalis. Seningga akhirnya
perilaku masyarakat, meniadi bagiszn dari mAsyarakat
kapitalis yang konsumtif serta menjadi bagian dari
sistem produksi itu sendiri.

Salah satu pemicu kondisi di atas adalzh iklan
1tu sendiri. Tklan seperti vang disinsgung di atas,

adalah bagian dari masyvarakat kapitalis, vang olsh
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Jiwa Artmaja (19%8:400) dikatakan sebagai pengukur
tingkar modernitas. Conitoh, iklan rokok tidek lagil
sekedar menjual rokok, akan tetapi menjual
kebutuhan, menjual gaya hidup vang penuh pescna.
LCari izl ini, pemenuhan kebutuhan bagaikan meniti
scbuah tangga. Tiap tangga adalah bagian dari
kemewahan tertentu untuk menaejar kemewahan di
atasnya. Anak tangga itu kemudian dapat menciptakan
Strata sosial di dalam masyarakat.

Melalui interaksi simbolik, konstruksi so=sial
kadang mampu menghadirkan dunia kesadaran 1auh
sehalum manusia memahami eksistensi materi dari apa
vang Aigadari icuw sendiri. Hal ini dilakukan melalui
trial and errer terhadap peluang pasar, vyang
dilakukan cleh media iklan celevisi sebagai ba-
gian vang sangat penting dari kekuatan iklan pada
HHARTERLETN

Pals szay aunia kesadaran itu mampu dibesli aolen
Kapitaiisme, maka perscoalantnys menjadl semakin
menjadi. Dalawm arci avabila iklan televisi sebe-
lumiiya telah menjadi media konstruksi scsizal yang
efektif, maka xekuatan kKapitalisme telah memcles
make up wvano cebal pade semua Srograrm rtelevisi

idax =ampal ¢ sigu
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iklan televisi menjadi bagian pencing daiam sajian-
sajian program celevisi.

Tklan televisi juga dapat dilihat sebagai bagian
dari konstruksi simbol bahasa budava Sala-
masyarakat kapitalis ataupun baha=a Kelas sosial.
febagaimana Gramsci (Patria dapn Arief, 1999:2119),
suatu kelas sosial akan ungoul melalui dua cara,
yaltu melalui dominasi atau paksaan dan melalui
kepemimpinan intelektual dan meoral, vang terakhir
ini, diseaut Gramss: sebagai hegemend.

Lekih jauh, konstruksi sosial dilihat sebagai
bagisn dari hegemoni “penguasa ekonomi” terhadap
masyarakat pemirea. Keonteks ini terlihat jeizs 45
saab gagasan konstruxsi sosial menjadi pagian dar:

kekuaszan kepitelias. Hegemoni

L.

F1 3 .M 1 ooy e g om e 1 bl -— H =T I - - =1 - e
SE'HE.-:,E... —aran. &1 [= = Tt KA it S FET -

MENKONsLruksl ideclogl masyarakat tentang diri dan

Konstruksi so28ial juga telah disunakan untuk

socara dialektis, di mana jklan menciptakan
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kebutuhan dan informasi, sedarngkan kebutubhan dan
informasi itu mencipcakan iklan-iklan bary. Yondiasi
ini cerus-menerus menvebabkan masyarakat teyus
berada dalam kebutuhan konsumerisnva scndiri,
fehingga pada giliran lain, konsumcrisme menjadi
bagian vang mengalienasi masyarakat itu sendiri.

Sepertl yang dikatakan oleh Durkheim, alienasi
dapat menciptakan anomi dalam kehidupan soszial.
Apabila masyarakat hidup dalam konsumerisme,
sedangkan kemampuan =osial ekonominva tidak
mendukung kebutuhan kKonzumerisme, maka Robort ¥
Merton mengatakan akan banyak bermunculan perilaku
menyimpang di masyarakat {Turner, L878:67).

Menurult Buci-Gluckmann {1980:1%%), GSramsci muda
Justru dituduh mengembangkan analisisnyva dengan
berpihak kepada liberalisme, bukan kepada
kapitalisme. Banyak kalangan mempertanyakan apakah
Cramsci muda lebih liberal, dalam ar<i analisisnya
lebih memberi: angin pada perkembangan liberalisme,
Namun benyak bukti wvang mengarakan pemikirarn
liberalisme politik Gramsci muda tidak dan=zt
memperkuat kesimpulan bahwa analisis Gramsci
per-amz kalil adalah liberal. Bahkan sebuah artikel

vang dipengszruhi oleh ide-ide Selatan dan ide-i1do
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iinera.. menaparxan pembenaran yang tidak cocok

zin membari dagsar yang kuac bagil perkembanoan
lanjvtan dari kapitalisme, menurut Christine
Buci-Glucksmann (1984:123-124), liberalisme dalam
tingkat morzal adalah cikal bakal sosialigme .
Iculah sebabnya maka Qramsci muda mengembangkan

anal:g:s persamanya tencan ~iberalisme dengan

L

mEngJunakan Qasar pemikiran seperci ini.

Berikutnya, konsep kepemimpinan intelektual dan
mocral Sramsci memiliki persamaan dengan ideplogi
dominan, yang merupakan sgbuah i1deolcogl vyang
mampererat penyebaran sejarah tiap kelas {(Buci-
Gluckmann, 1980:5%}) .,

Mengacu pada pandangan Berger dan Luckmanno
terhadap Marx {19580:8}), maka ideologi dominan itca
adalah superstruktur, szdangkan medie dan termasuk
juga iklan televisi adalsh =svbstruktur Zdalam
masyvarakat kapiralis.

Perusahaan besar dengan kekuatfan kapitelis saat
ini memiliki dua jalan vnruk membuat mereksa tetap
eksis ¢i masyarakat. Pertama, menggunakan keKuacan
ekonomi makro dan politik untuk menvelamatkan modal

mereka melalul pergerakan modal. Nedue, mensourawen

Disertasi Konstruksi Sosial Media Masa : Makna Realitas sosial ... Burhan Bungin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

5

kekuatan akumulas: modal di pasar dengan meniuzl
produk Carn jasa.

Pada jalan kedua ini konstruksi sosial menjadi
salah saty kekuatan mereka. Kekuatan kapitzl vans
dimiliki perusahaan-perusahaan besar, membuat
merexka leluasa membangun “ideologi baru* vang
dikenstruksikan melalui pembiayzan yang sangat besar
untuk merebut pasar, sekaligus terus-menerus
mengkonstruksi masyarakat .

Sebagaimana yaneg dikatakan oleh Sramsci
(Glucksmann, 1%80:154} tentang kepemimpinan
intelekiuzl dan moral {yvang kemudian dixzcnal dengan
hegemoni) dengan dominasi kultura: {ideoloai
dominan] seperti yang dijelaskan di atas. maka
kapitalisme t=lah mengambil alih kekuacan ini mela-

lui penguasaan kapital dan menebar domirasi

hegemcninya serta palebaran sayap melalul produk-
Froduk mereka.,
Tentang bagaimana hegemoni  (ldeclogis)  in:

apat, media

[

menebDarikan seyapnya, Stuarg Hail berpen
massa morupakan sarana paling oentinoe dard
kapitalisme abad XX uwuntuk memelihara hegcmoni
ideslogis, sebagaimana juga menyesdiakarn kerangka

beriikir bagi berkembananya budava massa. Melzlud
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mana kelompok dominan terus-menerus berusaha
mempertahankan, melembagakan, melestarikan
kepenguasaan demi menggerogoti, melemahkan dan
meniadakan potensi tanding dari pihak-pihak yang
dikuasail {(Latief, 1997:294}.

Dari gagasan pemikiran d4i atas itulah lahir
teori “hegemoni media*, dengan penekanan vang lebih
kuat terhadap kerangka berpikir hetapa pentingnya
kelompok dominan. Melalui mekanisme kerja tertentu,
segala hentuk ekspresi dan cara penerapannya dalam
rangka mempengaruhi alam pikiran media, serta
kemampuan media untuk membentuk “agenda setting”
masyarakat dalam menentukan pilihan-pilihan
kultural {Ibrahim dan Malik, 1997.:2947) .

Hegemoni media antara lain menghasilkan
*ideolegi iklan”, yaitu produk iklan selalu
menyodorkan sisi baik sebuah produk; iklan dibuat

untuk menjual. Dengan demikian rujuannya tentu saj

T

"menembak’ psikelogis kKonsumen dan bukan akal sehart.
Sehinagaa iklan seialu sarat dengan kegunaan
sekunder,

italam tekanan-tekanan hegemeoni budaya dan
negemoni media, terbentuk s=buzh tatanan masyarakar

melalul pencuasasan ideclcs! cleh para kapiralis.
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Pada wilaysh internzsiona., ideciczi Kapitalis MNT
iMulel Natcicnal Corporatiocn) tTorus borvusaha
menperluas spektrar hor-zen pasas, Morzsxz o Telzn
mengaunakan media (Lerulatnse Lelevwlsl, S€0AG5s1I SiTanE
rasionralisasi dan ketergantungan mssyerakab 21 marnsd
£a9a serta pemupukan =emangab konsvmersisme maunun
hedoniame .

Walaupun setiap iklan mensounakan 12152 w603
berbeda (Fine dan Leospoid, 15%5%3:1%5), namun oagcassan
ideologr iklan tetep sala menoudszail hampir zemos
iklan. Sehingga di saal ideologi kzpitslisn MNT di
tebarkan, terciptalah seperti zpa vang disebut Tvan
Illich dengan “keterpelakangan mental” (Ihrehim dan
Malik, 1%37:29%), suatu keadaan heXunys Serseps:
(kesadaran] masyarakat, sebagal bagian dari akibat
terkonstruksinya nilai-nilai sosial oleh organisasi
birokrasi raksasa, vang telah berhasil menguazzl

majinasi konsumen beser dzlzm poniara zomangat

kebendazn. Dalam keterbelakangan sikag mental inl,
SrEng 2erxing Terserst untuk menerjzmahikan rasma

laparnva dengan xeburuhan gkan dMolonalicd s, hasrat
MeEngintegrasikan dir: dengan Kehidapan modern
menjz2di meharusan meniru Son Jovi atau Madonna.

Li Indcnesia atau Kesdaan lokal Jainnva,
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menguatnya kapitalis lokal dan MNC, serta proteksi
vang kuat dari negara terhadap fasilitas-fasilitas
kapitalis, berupaya lewat aksesnya vang kuat
terhadap wmedia massa, khususnya televisi, terus
mengendalikan hegemoni lewat konstruksi scsial.
Karena dengan demikian mereka dapat mengendalikan
kebudayaan masyarakat. Hegemonisasi semacam ini
berarti pula masa depan kapitalisme akan semakin

Cerjamin dan akan tercipta masyarakat kapitalis.

2.5 Kapitalisme Sebagai Xekuatan KXonstruksi
Sosial Media Masea

Menurut Karl Marx, Kapitalisme adalak =uatu
sistem ekonomi yang memungkinkan beberapa individu
menguasal sumberdaya produksi vital, vang mercka
gunakan untuk meraih keuntungan maksimal. Marx namakan
mereka sebagai kaum boriuis {(Sanderson, 1993:16%9) .

Walaupun Karl Marx melibat kaum borjuis sebagai

ka:au Karl Marx membenci borjuis. Namun sebaliknva ia

§H

maL mengsguml prestasi-prestasi borjuis. Dalam Mani-

fasto ¥omunis, ia menuelis:

“Selawma masa kekuaszanhya yang baru seratus
tahun, kelzs borjuis telah menciptakan rtensga-
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if yvang iebih meluas dan lenih rakszacsa
telah diciptakan oleh semua generasi
v sekaligus. Penguasa kekuatan alam, mesin-
penerapan ilmu kimia pada industri dan
nian, pelayaran kapal uap, kereta api, telegraf
iistrik, pembukaan tanah di beberapa benua untuk
penggarapan, pelurusan sungai-sungai untuk dapat
dilayari, pertambahan penduduk yang menakijubkan
M Masnis-Suseno, 159%-162)
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Wa:rlerstein mengatakan kapitalisme sebenarnya
adaiah produksi dalam suatue pazar vang tujuan
produsennya adaiah untux merdapackan Keuntungan yang
schesar-besarnva (Suwarsene dan So, 15%1:207) .

Fapitaligme industri abad XX ditandai dengan
Gua hal penting; pertama, menurunnya pamor Ingaris
cecara relatif dalam ckonomi dunis dan naiknya
pamar bangsa-panosa lain di dunia terucama Amerika
Serikat. Dan pada abad XX, &merika sama sekali
telzh mengambil alih pamor Inggris sekagal puszat
kekuaran terpenting di dunia. Kedua, mascknva fase

ri perkembangan kapica

aru o isme yailfy Kapi-

L
fl]
=0

ct
4]

alisme monopoli. Di bawah kapitalisme monooali
Ciri persaingan kapitazlisme menjadi sangat
borkurang sziring dengan perkembangan persckutuan
kapitalis dalam skuran dan pemusatan modal. Derse-
kutian besar mulai mendominasi pasar dan menggusur
para produsen kecil dengan merjatohkan merska zegzrs

ekonomis {(Sangerson, 1853:200%,
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Fengaruh kapitalisme kKlazik sepercil vang die
~askan di atas, memiliki ciri; {a) berlamasunanya
Kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh perusahzaan-
perusehaan kecil dalam jumlah bessar, dimiliki <lch
perorangan  atau kKeluarga vyang scoara langsung
tengemudikan jalannya usaha, (bl psngacuran ekonomi
dilakukan oleh pasar di mana secara dominan
terjadi persaingan bebas, (¢} terjadinva azlakas:
buruh dan tenaga kerja dalam mekanisme vasar ranaga
Lerja den (d)} negara ada dasarnyz tidak melakukan
intervensi kedalam sistem pasar, melainkan _eben
banyak membiarkan sistem pasar bekerja secars bebas
{Sanders=on, E993:xiii)

Feran ncgara dalam masgvarslkat kapitzligee
menimbul kan perssslan tersendiri. ldesisgi laisser
faire berargumentasi bpbahwa pasar akan bisa
mengkoordinaesikan segala aktivitas ckoncoi, Dais
produksi, distribusi mavpun per-ukarTan yang
dilazkukan individu atsupun badsn usanha, molalui
mekanisme penawsran dan permintazn. TERpo cempur
tangan pemerintah, atau pembatasan seminim mungkin.
Setiap individu tetan dapat memaits_maikan
kepentingan dan keuntungan mereka. Pasaroun skan

memberikan ruana uncuk sebush perzzingesn dengsr
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mekanisme harga, sekaligus juga akan menciptakan
keseimbangan {Rahardijo, 1987:xwv).

Kapitalisme monopoli wmerupakan tahapan baru
dalam perkembangan kapitalisme. Paul Earan dan Paul
Swaezy, mengungkapkan kenvyataan empiris bahwa sis-
tem itu justru cenderung meningkatkan suplus secara
relatif wmaupun absolut. Meialui kemampuan
meningkackan suplus ini, maka rezim-rezim skoncmi
kapitalis mampu mempertanankan tingkat pertumbuhan
dan memperbesar pembelanjaan militer. Itulah
antara laip penjeliasan mengapa sistem kapitalis
belum juga mengalami krisis menuju keruntuhannya

{Rah

ull

rdjo, 1%87:xv).

Peran yang paling besar dalam mempertabankan
sigtem kagitalisme adalah negara, sebagaimana hal
icuw pernah terjadi pada awal perkembangan
Xapiralisme paca abad V11, vyaitu pada periode
kKapitalisme merkantiliszme. HNecaara bukzannya
menjaunkan diri dari investasi, melainkan Jjustru
melavant kepentingan kavm pemilik modal . Sebenarnva
negara bukan semata-mata kumpulan eksekurif yang
melayani kepentingan kaum borjuasi secara
keseluruhan seperti weng dikatrakan oleh Marx,

meiainkan necara cunva Kepes'lingan sendiri. sebacatd
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lembaga yang tidak sepenuhnya ¢i bawan wontr@zi Kaum
borjuis.

Parkembangan kapitelisme moncpel: danm reor.
Lentanyg peran neqgara dalam kaitannva feongan peran
kelas yang memerintah dan kepentingan keapitsl
secara kesgecluruhan, akhirnya menimbulkan konsep
tecritis tentang teori kapitalisme negara monopoli.

Negara sistem kapitalis berxepencincan wrntux
mezmperjuangkan dan mempertahankan kepentingan
kelas dominan, yaitu pemilik kapital. #Hal vyang
sehenarnya menurut teori ini adelah suatu kerja sama
antara vyang mengontrol negara dan mereka yang
memiliki dan mengontrol alat-alat kegiatan eko-
nomi. Negara memana memiliki identitas sendir: dan
mampu bertindak secara independen dzlam mems!i1hara
dan mempertahankan tata sosial, hamun kelas eka-
nemi dominan itulak yang akhirnya menerima manfast
terbesar.

Melihat bPpahwa kapitalisme cenderung bersifat
*Jahat¥ dan sebagail rTeaxsi terhadap kapitalisms
yang dinilai jahat, maka elite politik 41 negara
geml pinggiran dan pinggiran atau negara-negara
dunia ketiga, setelah terlepas dari masz Xo-

'!"E_

[1H]

Icnialisme, terutama juga vang dikuazai oleh neo
juda v o
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ncgara kapitalis pusat, cenderung menyerap Qagssan
sosialisme, Karena trauma dengan citra kapitalisme.

Banyak negara bukan jajahan mencoba jalan
sosialisme. Hal ini dilakukan dengan menampilkan
Feran hnedara yang melakukan regulasi dan biro-
kracisasi perekoncmian, dengan cara mendirikan
perusahaan-perusahaan Badan Usaha Milik HNegara
(BUMN} . Gagasan negara kesejahteraan juga hanvak
diadopsi oleh para elite politik negara dunia ke-
tiga. Sedangkan di 3isi lain peninagalan fecdalisme
juga masih kuat tersisa pada negara-negara dunia
ketiga itu (Rahardjo, 1987 :xxxviii).

Per: konteks scsial semacam itu, maka tercipta
sebuah struktur sosial baru yang menggzbungkan
antara feodalisme, kapitalisme dan sosialisme.
Struktur sosial itu secara bersama-sama hadir dalam
porekonomian yang dikeheadaki oleh necars dzlam
masyarzkat y¥ang mengalami penetrasi  kapital:sme
yang berkembang meniadi sistem dunia. Hapitalisme
semacam inil dikatakan sebagail yang berbeds dari
negara asalnya, Karena itu kapitalisme ini mendapat
renamaan karu, vyaitu “kapitalisme pinggiran®

ahardjo, 1987 xxxwviii).

o

M¥amzah 2lavi mengateken, ia tidak melihac fakter
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eksterral sebagel membentukan kapitalisme disuatu

negara pinggiran, melainkan ia melihat peran keias

FPenjelasan 1ini berlenjut dengan penjelasan
mengenal peran negara, yang walaupun negara bisa
bertindak otonom, kemudian negarea berhadapan dengan
berbagai kelas vang saling bersaing, namun di bawah
PENSarun Kehsrusan strukicral pads skkir-nvya akan
menjalankans fungsi unctuk wmemenuhni kebutuhan
perkembangan kapitalisme pinggiran {Rahardjo.
ISE7:x11; .

Pengembangan konsep kapitalisme seper:i

banyak mendapat pengaruh scszialisme. Di negara-

negara dunia ketiga perkembangan kapitziigme

[

cinggiran, sebagail nama lain untuk mempertegas pe-

ngaruh sosialisme dalam kapiteiisme
Sampai akhirnya Rich DeVos [(15%5:135) mengerialwxan
bentuk kapitalisme yang berwaian sosizlisme, 1a
merberi nama “kapitaiisme dengan kepeduolian sosial”.
Walaupun kensep ini masih baru dan kurane mendapat
perhatian serius pada negara-negsers industirsl murni,
namuin pada negara dunia keriga, konser kaoitalizme

inl cukup mendapat perhatian.
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Menurut Rich DeVos {1995:136), kepedulian sos:al
bukan penghalang bisnis seseocrang, bahkan menyu-
litkannya. Kapitalisme dengan kepedulian sosial
bukanlah omong kosong. Rapitalisme dan kepecdulian
adalah dua kata yana berlaku bagi pemilik modal
maupun pekerja. Kepedulian sosial merupakan
kepentingan setiap orang.

Kemudian John Redwood (1989:20}) mengatakan di
dunia ini tidak saja gerakan menuiu demokratisasi
melainkan Jjuga gerakan menuju kebebasan vang lebih
besar dalam ekonomi. Kapitalisme vanoe sudah lama
ketingaalan zaman, karena kebenclan banyak orang
terhadap kapitalis, sedang muncul kembali. Marxisme
bersikaep bertahan dan sedang mundur, serta sosial-
isme dibanyvak negara di gdunia ditinjau kembali.
Bahkan 4di riegara-negara partal sosialis dan sosialis
demokrat yang bersedia meneriman doktrin baru
mengenal kebebasan ekonomi, tanda-tanda kekerha-
zilan telah rampak.

Gacasan-cegesan barv dibelakang politik Dsry
adalah gagasan lama vang muncul kembali. Tasar
akhirnya merupakan mekanisme terkuat untuk
mengalokasikan sumberdava. Jika suatu negara

kekurangan barang ataw jasa tertentu, pasti akan
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mengalamil kenaikan harga. Selanjucnya akan ada
banyak orang yang bersedia memproduksi barana dan
Jjasa tersebut. Jika akhirnva persediaan melimpah,
harga akan turun dengan sendirinya untuk mengurangi
jumlah produksi atau untuk meningkatkan dava tarik
bagi pelangaan. Persaingan dipandang vang terbaik
dibandinokan monopoli.

Menurut John Redwood ({(195%:34), menghadapi
persoalan sepertil ini, maka kapitalisme harus dire-
viszi menjadi Kapitalisme rakyat. Gagasan mengenai
kapitaiisme rakyat ini tertuang dalam sumbangan Adam
Smith terhadap gagasan-gagasan kapitalisme rakyat.

Gagasan Kapitali=me rakvat yang diajuxan oleh
Adam 5mith tersebut, dipertegas lagi dalam gagasan
kapiralisme gotong royong. Salgh satu contoh dari
gagasan tersebut perkembang di Jepang.

Sepercl yang dijelaskan clelh Emmanuel! Suha-
ngun (1%%5:161), kapitalisme gotone rovong yang
berkembang dalam masavarakat Jepang moemiliki kekua-
Lan utama, ¥yaitu Jaminan kerija ecpaniang umur, upakh
bercssarkan usia, serikat buruh perusahazn. Semua
inl tergambarkan dalam manajemen skonomi Jepang
yang dischut sebagal Japanese style management.

RS -
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vang diistilahkan dengan "pengkaryasan” kaum buruh.
Istilah 1ni menunjukkan pads kebiagasgn urnroexn
melindungi kelompok karyawan dan buruh rendahan cer-
hadap ancaman-ancaman kehilangan pekerjaan vang
sewaktu-wakru dapat terjadi.

Kapitalisme goteng rovong seperti wvang dije-
laskan oleh Emmanuel Subangun di atas, iebih mene-
kankan pada semua kepentingan. Dalam acti bahwa ke-
pentingan semua pihak justru selalu mempertimdancgkan
kepentingan kelangsungan oerusahaan icu. Tidak ada
kepentingan yang harus dikorbankan, sebaliknya
semuda pihak, Laik itu pemegang saham maupun pekerja
saling menarik kepentingannya yvang keriebihan untuk
memberi jalan bagi perkembangan perusazhaan tersebur,

Kekuvatan hegemoni kapitalisme telah Zitunjukkan

- e o=
a84a Sdac

sejak lahirnya ksaspitalisme. Terutama

l|:$

feodalisme sangat berpengsarub pada kavm kapital,
¥xekuatan-kKekuatan hegemonik teiah 2da dan terlihat
di saat tuan-tuan tanah dan pemeganc modai amar
mempengaruhi Kehidupan masyarakat. Kemudizsn kondisi
sosial semacam ini menciptakan lahirnya kelas-kelas

aosial dalam masyarakat.

Feda masa fegdalisme, melalul adat manor, kelas
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sosial itu telah tercipta dengan terbaginya masya-
rakat merniadi dua, yaltu kelas tuan tanah vyang
menguasal tanah-tanah pertaniar, serta kelas petani
vang bekeria pada tanah-tanah pertanian terscbut
{Sanderson, 19%3:167%). Melalui pembagian kelas
E0sial 1ini, tuan tanah menguasai para pekerja
pertanian tidak saja secara fisik, namun pula mela-
lui kekuatan-kekuatan hegemoni sosial.

Fada =zaat masa kapitalisme pordagangan absad
AV1I, yang mana kaum kapitalis moemperoleh keunbtungan
dari perdagangan melalui selisih pembayvaran kepada
buruh pekerja dan nilai jual produk yang lebik
tinggi, mazka muncul kelas-kelas sosial bDaru 41
masvarakat. Seperti kelas pemegang modal veaitu
kapitelis dan xelas sosial buruh yaitu goloagan
proletar (Sanderson, 195%3:172) . Kemudian setelah

kKaritzlisme industri pada akad XX, dimanzs koum

P
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kclas sosial seperti kelas sosial pemegang modal,

kelas sosial pedagang, yaitu mereka yvang mengambil

keuntungan dari pembentukan persekurusn dassans,
sorta relas scslial golongan pekerja.
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nzlam kapitzlisme, z2¢rtez negara-negara di Eropa
cenderung men=arackzan gistem kKapltalilsmo
merkancilisme, =alanivrinye menjadi sistem kapi-
taligsme pola sistem cunia, make ketiga kelaz sosial
ttu menyebar di dunia internasional merjadi sebuah
pola kelas sosial dalam sizcem kapitalisme.

Pada masa-masa itu Kekvatan kelas sosial dalam
masvarakal kapitalis menzadl kekliatan hegsmonik bagi

kelag-kelas sosizl 2 bawahnya. Kelas pemegang oo-

dal dimasa kapitalisme perdagangan menghegemonl
golongan proletar. Kelas nomcgane modzl dan kelas
pedzgang daiam masa kapitalisme indussri menghe-
Qgemon: dolongan pekerija.

Eersamaan dengan i1cu, hesemoni kaum kapitalis

semakin kuat dengan bertambahnya kanirtal mer=ka,

Tt

idak saja di negara-nesara asal kapitalis itu,
tetapl Juga dineroleh dari nocare negara lain.

-
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make pels kelas sosial dalam kapitalisme it kewu
Arar beruban, menjadi kelas scsial kapitalis, keolas
Brrokrasi yang mewakili negsra, xelas padzgang dan
kelas pederja.

Komposig: koelas sogial ini Kenudian hevrakan
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Namun disaac sistem kapitalisme ini dipencaruhi olek
slistoem sosialisme dan sistem-=sistem *ain, termasuk
juga revisi-revisl ternadap kapitalisme, maka kaum
pekerja malal berkembang dengan baik, seningoa pada
akhirnya kelas pekerja itu kerkembane menjadi dua,
¥Yaitu mereka yang memiliki tvaraf keahlian dar
tingkat pendidikan yang rendahl, tetap saja menempati
kelas pekerja, atav kKelas buruh, sedangkan bDag:
mercka yang memiliki tingkat keahlian dan pendidikan
vana lebih tinggi kemudian berkembang menjadi
kelompok profesional . Kelompok ini kemudian menjadi
salah satu komponen penting kelas menengah.

fehubungan dengan masuknya negarz dalam urusan-
uruzan ekonomi, maka kekuatar hegemonik tnerij adi
semakin kuat, karena negara cenderung melindunagi
kepentingan kapitalis. Menvatunya kapitalis dengan
nogara, menyebabkan liberzlisme kapitalis semak:n
tidak terbendung lagi.

Ealau kemudian Michsel wan Langenberg wmenza-
takan ada semdacam DPOrCaruigan kekuatan unbuex
membentuk struktur sosial yang berlapis, antara
kaum oteoriter dan liberal, hal itu tidak sesederhane
nertarungan antara nedara dan masvarakat maedani, da.
mand masyarakat madani vidak dongan sendirinya lebih

libecral ketimbang negara (Latif dan Ibrabhis,
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1996:223). Maka sesungguhnya penyatuan antara
xapitalis den negara akan memperkuat kelas sosial
penguasa, untuk sekuat-kuatnya menguasai kelas-
kelas lain, paling tidak melalui kekerasan dan

hegemoni .

2.5 Kerangka EKonseptual

Paradigma, keonsep dan tecri yang digunakan pernulis
dalam kajian ini adalah yang bermanfaat, baik sebagai
kerangka berpikir maupun sebagai wacana, di antaranva
adalah paradigma definisi se¢sial, paradigma
konseruktivisme, dan konstruksi sosial.

Khusus mengenai konstruksi sosial, tidak saja
dilihat sebagai wacana konsep secara teoritik, namun
juga digunakan sebagai kerangka berpikir kajian dalam
tuligan ini. Karenma itue dibedakan antara skema
berpikir ilmiah dan skema operasicnalisasi kerangka
berplkir. Skema berfikir ilmiah merupakan kerangka
berpikir umum dalam disertasl ini yangy mengilhami
operasionzlisasi kerangka berfikir. Gambar kerangke

Lerpikir ilmiah dimaksud seperti di bawah ini:
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Gambar 1: KERANGKA BERFIKIR TLMIR

KONSTRUKSI S0SIAL
{Berger dan Luckmann, 1966, 1980}

Fealilas Sosial

Obyektii
Subyeklif Intersubyektf
Stmbolik '

Eksternalisasi
Obyeklivasi
Internalisasi

Kesadaran Umum, | | Hegemoni Media || Perilaku Simbolik
Teks, Visual kesadaran Semu Perilaku Nyata
Wacana Fublik

Pengelahuan |---{ Kepenlingan
! I

Melode FPenalsiran

DEKONSTRUKS!
{Derrida. 1978, Habermas, 1972)

Fola pikir dalsm disertasi ini bhercolal dzr

K

konsrrukai sosial, di mena iklan televisi adalan
wacana, pengstahpan, atau teks visual vang disebarksan

meilalul televizil Zfan ditonron oleh individu azau

Disertasi Konstruksi Sosial Media Masa : Makna Realitas sosial ... Burhan Bungin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

a4

kelompok di masyarakat. Ketika peristiwa tayangain
iklan televisi itu ditonton, maka tontonan itu tidak
sekedar hiburan. namun terjadi pula proses konstruksi
cleh pencipta iklan telewvi=si terhadap pemirsa.
Disadari bahwa tidalk =emua iklan mengkonstruksi
pemirsanya. namun dalam dunia iklan. harapan bahwa
iklan akan mengkonstruksi sikap atau bahkan perilaku
pemirsa merupakan harapsan akhir bagi kebenyakan sang
pencipte iklan tersebut.

Tanpa disadar: pula setiap tavangan iklan selalu
didekonstruksi oleh pemirsa iklan telewisi itu
sendiri. Froses dekonstruksi terjadi melalui pemilihan
metode penafziran,. bailk terhadap tel=s wi=nal ilklan
maupun wacana iklan itu sandiTi sebagal bagian dars
pengetabuan. Froses dekonstruksil terhadap konstruks:
sp=sial ilklan telewvisi inl kemudian menjadi realitas
sozial beru dalam kesadaran umum masyarakat pemirsa.
kemudian kesadaran ini membentuk rgalitas zozmial
melalui tahap eksternalisasi. subyektiwvazi dan
internalisas: vyang berlangsung dalam proses
konstruks: zosial iklan televizgi, Proses berfilkir
ilmrah 1ni yang dimaksod dalam disertasi ini dengan
proses berfilkir dialektiks.

Tz bariikit doglektiilka tersebut, kemudian me=-
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MUNCUN Keranhc<a Soeras:onalisasi dalam disercasioini,
yang cljelaskan secara lebinh detail mengenai
monstruksi ixlan ceievies: siasz realitas sosial.
Cambar operasicnalisasi kerangka herpikir sebagai
medel yang dikembangkan dalam disertasi ini dapat

dilihat pada gambar berikut ini:

Gamiar 2: OPERASIOMALTISASI KZSRANGHA BERTIKIE
iModel Yang Dikembangxan)

KARITALISME
PERi E-f-.'lriAH a0E1AL
1
PEAUGAFALN | | BIRD KOMSTRUK S SOSAL
ELAN
| i
LAk EEATERMALIZAR RESADARANPEMCGETAHLIAN
TELEWISI TERKDHETRURSI
T
STRATEG IKLAR
"M miperkenalkan
produk dan Mendosong
pENju=kan OEYERTIWRSI PILI%AN LAIN
“Proguk hars memilki OaN EDNFIR MASI
hdgrman 4
‘Femihan strategs FEMEENTUMAN
motia RONSTRUSS
[ |

lilan Tekewisi SIKARTFEREEH:]
yang bercinean INTER A LIEAS TEAKDNSZRLKS]
Kanglnks Sogml [KESRDACRAM ZEMLIL
TATATAN DEYER TATARAN (L MAH TATALEN (MDA S FIRAKAT

MASYARMERT FAPITALISTIR

Kajian konstruksil scosial media mzssa, krhuscsovs
studi makna realitaes sosial iklzn feletvigi dalzm

magsyarakat kapitaliscik, dimulai dengan melihat
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konstruksgi sosial sebagai bagian realitas sosial
dalam space Kehidupan sosial baik dalam level makro
maupun level mikro. Lebih khusus dalam hal ini penulis
melihat level mikro sebagai ruang dalam level analisis
penulis. Pada tataran perubahan sosial, konstruks:
sosial media massa adalahb bagian dari level makro,
vaitu dimana kendisi ekonomi dan perubahan-perubahan
sosial, memberi andil yang sahgat besar terhadap
bentuk-bentuk konstruksi sosial termasuk juga adalsh
konstruksi sosial iklan telewisi.

Walaupun pada akhirnya kajian konstruksi iklan
televisil atas realitas sosial saling berhubungan
satu sama lain, namun untuk mempermudah pembanasan,
studi ini memuat tiga obyek kajian vang dibaai
dalam tiga tataran. Pertama, tataran obyek iklan
televisi. Kedua, kounstruksi sesial sebagai tataran
ilmiah. Ketiga, rataran individu [(masyaraXxa:c
pemirsal .

Fada ketiga obyek kajian itu f{sebagaimara
dijelaskan pada masalah danr tuiuvan peneliitian?,
peneliti akan mengkaji proses kanstruksi iklan atas
realitas sosial, kemudian dikaji pula bentuk dan
ciri realitas sosial yvang dibangun oleh konstrukai

sozial pencipta iklan televisi dan terakhir d:okazi
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makna dan implikasi sosial suatu simbol realicas
zoeial dari iklan televisi bagl masyarakat pemirsa
calevisi.

Iklan televisi adalah "media” pemilik produk yang
diciptakan oleh bireo iklan, kemudian iklan televisi
disiarkan televisi dengan berbagai ctwjuan,
diantaranys adalah sebagai informasi produk dan
an. Oleh karena itu iklan televisi
hatug memiliki segmen berdasarkan pilihan seqmen produk.
Segmen ini ditentukan untuk memilih strate=gi media, agar
iklan sampai pada sasaran.

Ronstruksl sosial dalam masyarakat tak bisa terlepas
dari kekuatan ekonomi dan perubahan sogial vang terjadi
pada masyarakat tersebut. Sebaliknya perubahan sosial
zaat ini tak bisa terpisah begitu saja dari kekuatan
kapitalisme sebagai salah satu kekuatan perubzhan ds
Sektor exohomi sehagaimaneg ikiarm menikmati
perkembangannya. 1Iailan kermudian wonstruksi iklan
telavial ateas realitzs sogial, sadar ztzupun cidzk,
dipengaruhi oleh kepentingan kapitalis, karens pads
kenyataannya iklan adalah sebuah investasi yang
remsutubxan modal besar. Sehubungan dencen itu maka iklan
hanya dapat hidup di dalam kekussasn pemilik-pemilik

madal .
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Juda menggunakan prinsip keminikagi, Iklan tolovis: sfsizh
media untuk mengkomunikasikan individo (masyareanat
pemirsa) dengan materi [(produk] yang diiklankan. Dan
untuk membangkitkan citra produk yang diiklankan, maka
digunakanlah simbol -simbol untuk membangun cicra, makna
dan kesadaran terhadap sebuah realitas sosial. Sisboi.
simbol yvang dimaksud adalzsh =imbol-zimbel wano men-zd:
acuan di masyarakat atau dengan kata lain adelah sigbol-
simpol yvang dimodernkan olen masvaraket .

Fenggunaan simbel dalam interaksi sosicl, dibangun
dengan menggunakan  konsep-konsep semiotika untug
menematkan iklan televis: dalam bahasa ikon dan siembo’ .
Bahzsa simbol ini membantu memperielas <onstruksi
sosial baik pada tahap eksternalisasi, obyekbivasi
maupurn pada tahap internalisasi.

Di sisil lain interaksi siwmkslik juss membansy
tahap-tahap eksternalisas: dalam membent ok kosadaran
terkonstruksi terfnadap realitas sosial yvang dibentukx
dalam iklan tclewisi, yang langsung mempengaruh;
Priihan-pilihan individu dan secara =mimuttan
menentukan pembuarcan Xeputusan Konsumen dslam
membentuk perilaku yang terkonstruksi yvang teriadi

ra2a fahap internalisas:.
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Ketika konsep kenstruksi sosial atas realitas
s051al Berger dan Luckmann (1990) digunakan dalam
menjelaskan konstrukei iklan televisi atas realitas
soslial yang dibangun dalam disertasi ini, cerdapat
ketidaksamaan dalam beberapa aspek fundamental .

Ketika Berger dan Luckmann menempatkan indiwvidu
dan masyarakatnya sebagal obyek dalam proses
cksternalisasi, cbyektivasi dan internalisasi, Berger
dan Luckmann juga menempatkan individu dan masyarakat
sebagai pencipta realitas sosial vang dikonstruksikan
dalam setiap tahap kenstruksi, sehingga proses
dizlektika terjadi di antara individu dan pengetahuan
ciptzannya di dalam masyarakat.

sepanjang proses delam tahap ekaternalisasi,
obyekrivas: maupun internalisasi, individye dan
masyarakat secara dialektika menjadi aktor dalam
dunia yvang diciptakannva itu.

Tidak ade sedikitpun kesempataln untuk memberi
ruang bagl faktor-faktor lain ikut didalam dialekrike
tersebur. Bahwa kemampuan manusis tidak saia dalam
12l menakonstruksi pengetahuan, akan fetapi jugsa
pada hal-hal yang lain, seperti: kemampuan menciptakan

wWalaupun teknoleogil bagian dari duniszs

cexnologi.

rengstakuan vano secera umam diciptakan oleh manusia,
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namun teknologl memili=zi: furmasi yang dapat bordirs

gendiri A luar Iuidgsi ws

it

gaat ini bahwa media in: mampe menciptazkan reaiitas
sogial wang menyervupal realitas sebenarnya Si1
masyarakat . Seperti vang dikatakan oleh Saimor Dur-
ing (1993:31) bahwa hampir tidak ada lagi perbedzan

antara xehidupan nyata dan dunia vanc digamt

111

raKan
calam televisi yang dirzncens mengsunaken efeik suara
dengan btingkat ilusi wvang sempurna sehinggs tak

Lerkesan Ilmaginater.

[ N1

Di masvyverakst yang memaniaztkan nmediz televisgl
sepertil saakb ini. Maka teori Kenstruxsl sogisl Scrgor
dan Luckmann tevesa tidak sepadan 1ag: GEROASGH
cerkemBangan wasyarakar dan reknologl sasat ind,
Kehadiran ftelevisi telalh mengguegat penciptaan
rerhadap reslitas so=lal magyaraskes, Degity pula
subyeh dan cochyek kenstrukgl gsenerci yang Gioe
oleh Berger dan Luckmann meniadl sangac relac:i den
iza tadi disanckal.,

Dzlam medisa Lelevisi, konstruksi iklzn Eeplewvizi
atas realicas sesial menempatkan individu sebagal

subyek sekaligues jugs obyek dalam konstruksi sosisl,

-‘J:

i1

ng gonantiasa melakukan konsoruksi scKal:isus
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T

mendekenstruski jklan televisi. Eonstruksi ifkian
televisi atas realitas sosial diciptakan oleh pemiliki
produk {kapitalis)., copywriter dan visualiser. Mater:
konstruksi lklan televisi, kemudian disiarkan oleh
televisi, sehingga kekuatan media telcvisi ikut
membangun kenstruksi sesial wmelalul pencicraan dan
pemberian “makna lebih® rcerhadap materi iklan
televisi. Dengan demikian terjadi penggandaan
kekuatan konstruksi sosial. Citra dan makna vang
diciptakan oleh copywriter dan visualiser diperkuac
lagi oleh kekuatan audio-visual media elekcronik
televizi yang sampai saat ini menjadi media legivimasi
simbel budaya modern di masvarakat.

Perbedaan prinsip lain terjadi ketika konstruks:
soslal vang dimaksud Berger dan Luckmann mampu
menciptakan pengetahuan indiwvidue dan dikuaszai cleh
negara. Kemudian proges penguasssn ini oleh Gramscoc?
dizebut dengan penquasaan intelektual dan moral atsu
vang dikenal hegemcni (Glucksmann, 1%80:154). Dalam

konstruksi sosial iklan televisi, penguase van

1

dimzksud oleh Gramsci itu bukan negara namun penouasa
ekonoml (kapitalis} dengan bawahannya vaitu pencipta
ixian (biro-biroc iklan). Kekuasaan yang yang dimaksad

oleh Berger dan Luckmann dalam konstruksi iklan
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Ex

televisgi atas realitas sosial adalah kekuasaan me-

dia terhadap pemirsa atau hegemoni media.

)

engan demikian, Kkekuatan hegemoni adalah
kekuatan kapitalis yang menguasail individue melalui
penguasaan intelektual dan moral, vang disebut pula
dengan hegemoni media, yang mana media-m9ﬂguasai
individu melalui penciptaan kesadaran palsu, vaitu
xesalaran yang diciptakan oleh media televisi dan
pencipta ikian karena individu menonton televici.
Kesadaran itu kemudian direproduksi kembali oleh
andividu dalam perilaku keputusan konsumen meraka
atau dalam sikap-sikap mereka terhadap produk WA
Jdiixlankan di televisi.

Kesadaran ciptaan mediz itu adalah kesadaran akan
realitas sosial, vang mana indiwvidu menjadi aktor
kreatif (Ritzer, 1922:5} di dalam realitas sosialnva.

nteleogl paradigma Konstruktivis juga mernempatkan
individu sebagai pencipta realitas sosial {Hidavart,
1%99:35), namun tanpa disadari pula realicas ciptaan
media telah menempatkan individu di luar realitas
tersebuk.

Dalam realitas sogial iklan telewvigi, penciptaan

dan media televisi. Dengan kate lzin indavide —idak
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sendiri menciptakan realitas, namun penciobzanr 1o
dibantyu olebh kekuatan media, bahkar tanoa medis
televigl, roalitas itu tidak ada. Nengan demiklian,
realitas iklan televi=i hanya ada dalam mefia
telewvisi, baru kemudian terjadi proses derxoding dan
rekoding oleh pemirsa saat dan setelzh iz menonton
televigi. Progsces ini berlangsung di dalam kognisi
pemirsa dan membentuk theater arf mind 4. dalam
pikiran mereka. Theater of mind 1ini merupakan awal
dari proses terbentuknya "realitas scsial media”
acau “"realitas media® dan “kasadaran s&mu” . BEahwa
realitas scsial media adalah bagian kesadaran semu
individu terhadap realitas itu, vana sebenarnva fidak
terjadi dalam realitas sozial nyata, namuen dirasakan
oleh pemirsa sebagail sesuatu yang benar-benar teriadi,
atau mungkin akan terjadi dikemudien hari, di delam

nigupnya.

Disertasi Konstruksi Sosial Media Masa : Makna Realitas sosial ... Burhan Bungin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

BAR 3

METODE PENELITIANW

3.1 Pemilihan Latar dan Lingkup Penelitian

elain dilandasi oleh kerangka teoritik serta
pertimbangan teknis penelitian, maka pertama, latar
penelitian memungkinkan dilakukan pengkajian lebih
dalam, kedua, latar kajian memungkinkan peluang yang
lebih bermanfaat bagi pengamatan berbagai proses,
seperti orang-orang, institusi, kegiatan dan interaksi
serta struktur sosial yang menjadi kajian penelitian,
ketiga, latar penelitian memunakinkan penelitian
menentukan strategi kehadirannyva sebagail penelirti,
dan keempat, latar kajian memungkinkan diperclehnya
data yang berkualitas dan kredibilitas kajian
iMarshall dan Rosaman, 1585:701) .

Kondisi dan latar pada penelician ini merupakan
gebuah perpaduan dari karya cinematografi dengan
komunikasi masga, dl mana karya tersebut merupakan
spesifikast karya film layar kaca yang diperuntukkan
untuk kebutruban mempromosikan produk-produk komersial
yang disiarkan melalul televisi. Kemajuan teknologi
media akhir-akhir ini. cerutama teknologi media masse

membuat bidang In: terinprovisasi dengan cepat, sarat

V9
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beran: menampilkan gagasan, =zerta meniadi kagilan
dari dunia tontonan pads umumnya vang caling populer.
Dengan demikian, kendisi dan latar penelitian
ini merupakan sebuah karva dunia tconton melalui
televigl daiam bentuk audio-visval, disajikan setiap
saat, tanpa jadwal yang tetap dan tergantung pada
bagaimana televisi melihatnya sebaga: sabuah pelozng
uncuk ditayangkan. Begitu pula durasi rayangannya
sangyat bervariasl antara iklan satu dengan yang
lainnya, tergantung pemilik produk yang diiklankan
menginginkan berapa lama iklan itu ditavangkan.
Sehubungan dengan hal itu, Bovee {1995:14}
menjelackan proses komunikasi periklanan kerdiri
dari; sumber muncuinya ide iklan, media dan audiensi.
Berdasarkan gambaran di atas dan apa vang
dijelaskan oleh Bovee, maka peneliti menentukan
lingkup atau latar penelitian sebagaeimana jugs yang
dimakzsudkan dalam masalah dan tujuan penelitian ini
adalahk; {I; pemesan ixlan iperusahaan;., (2] biro
iklan yaitu tim pencipta ikian ceievisi teruviams
copywriter dan visualiser (3} televis:, dan (4]
pemirsa .,
ralau digambarkan, maka lingkup penelitian ini

adalah zebagai berikut:
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Gambar 3: LINGKUP PEMELITIAN

Perusahaan Birg IXlan
Femesan lklan Ik LARK Froduction Housa
Fost Production House
] {Cappwriter dan Visualises)
TELEWISI |
MENGEONSTRUKE l MENGKONSTRUKSI
PRODUK PEMIRSA CITRA PRODUK

Sebuah iklan vang berdurasi amat singkat di
televisi, wmembutuvhkan proses panjang menjelang
pemunculannya di televiei. Proses pembuatan dimulail
dari birc iklan, di mana perusahaan pemilik produk
memesan iklan televiel untuk dikerjakan oleh biro
iklanr itu. Biro iklan kemudian merencarakan skenario
atauw skrip ikilan berdasarkan permintaan perusahaan

- yang telah dikembangkan Dleh. copywriter dan atau
visualiser. Kemudian setelah skenario iklan disecujui
oleh pemesan iklan, maka skenarioc iklan televisi
tersebut dizerahkan ke rumzh produksi. Rumah produksi
mengerjakan pengambilan gambar, pemberian jingle dan
sekbagainya. Pekerjaan ity kemudian dituntaskan gdi
post productit:m_ houge, Dari tempat ini barulah sebuah
iklan siap ditayangkan. Kajian ini tidak terfokuskan
pada teknis pembuatan iklan televisi, namun hendak

- menemukan bagaimana konstruk=i sosial itu dilakukan

a=leh aklan televisi.
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Zari lingkup penclitian di atas, yang menjadi
obyek perelitian adalah iklan televisi, sedangkan
subyex peneiitian adalah pemirsa televaisi. Komponen
lain sepertl perusahaan pemesan iklan, biro iklan
dan sebagainya menjadi informwan penelitian.

Untuk mempermudah penelitian dan wacana dalam

studi ini, maka obyek penelitian dibatasi pada iklan

rt

ertenty, seperti iklan rokck, iklan sofc drink,
iklan makaran siap saji, iklan shaspo, iklan kebukbuhan
rumah tanggs dan iklan permen. Pembatasan iklan-
iklan tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa
iklan-iklan itu umumnva mengkonstruksi realitas
certentu. Namun di dalam analisis disertasi ini,
terbuka pula bagi iklan-iklan lain =ejauh iklan
rergebut mengkonstruksi sebuah realitas. Hal tersebuos
dilakukan karena iklan televisi terus berkembang
dan seciap saat bermunculan iklan-iklan bary, z=iring
dengan semakin banyak produk kemersial 4. masyaraka:t.

Adapun subyek penelitign yaity pemirss ikizn

5}

televisl, akan dijelaskan kemudian pada penielssan
tentang penentuan subyek dan inferman penslician,
Lingkup penelitian cersebut di atzs, menunijcikan
oula kepads konsep masyarakat kepitalistilk yan
menjadl cbhyek kajian disertas: ini. Bahwa masvarzxa

keppiralistix dimaksud adalzh hubungsn orodusgs: zm-are
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kapicalis, biro iklan, telewvisi dan masyarakab, vanz

mana hubungan produksi ini terjadi di Indenesiz.

2.2 Unit Analisis

fatuan kajian atay unit anali=is penelician ini
terdiri dari dua bagian. Pertama, permasalahan ysng
berhubungan dengan bentuk atau ciri realitas sosial
vang dibangun iklan televisi dan konstruksi scsizl
1klan televisi atas realitas sosial. Vnit anaolisisnya
adalah kelompok dan bersifat mikro-makro. Terdiri
dari pemirsa iklan televisi, komunitas masyvarskat
televisi dan periklanan, termasuk juga perusanaan
pengiklan. Kedua, permasalahan vana bernubungarn
dengan makna dan implikasi sosial simbol realiitas
sosial i1klan televisi bagi masyarakat, unit
analisisnya adalah individu (masyarakakt;, waitu
pemirsa iklan televisi, zebagai vang dimaxksud dalam

subyek pernelitian dan bersifar miken,
3.3 Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan kualitarif,

mulai dari gagasan dan ide penelician, mengumpulkan

data, menjawab permasalahan dan tujuan penslitian,
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melakukan kategorisasi, sampai dengan membangun
konsep dan proposisi-proposisi.

Pemilihan pendekatan ini berdasarkan pada
rermasalan dan tujuan penelitian scrta ohyek
penelitian perhubungan dengan konstruksi iklan
televisi atas realitas sosial, 1zl pesan iklan,
pemaknazn isi pesan kKonstruksi iklan, vaitu hal-hal
¥&rg berhubungan dengan apa vang dilakukan oleh
rencipta iklanm televisi serta vyang dimaknakan
pemirsa, dan skenario yeng dilakukan individu pemirsa
Lerhubungan dengan pesan iklan telewvisi.

rancangan kualitatif ini memadieken rancangan
studl auciencocs [(Rosenberg dan Turner, 1990:552)
dan rancangan konstrektivis {(Hidayak, 199%:36-40) .
Stud: audiences berpandangan, media memiliki: hubungan
vang erat dencan individu pemirsa, karena media dan

gaudiecnsinva saling berhubungan =

12
il
[
(]
fu
e
A
)
17|
o
il
a3

5311Ng MeNperndarini . Sedangkar rancangan konstruktivis,
melinat realitas perberitaan media zebagal akrivitas
wonstrusgi sas;al. Febenaran suatu realitas berzifat
relacif, berlalu sesual konteks spesifik vang dinilas
relovan oleh pelpku sosisl. Sedangkan penslici dil-has

gerzagai parrisipan yang mensembatani ker:z
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R

interaksi dialektis antara peneliti-responds=s unous

g
2
th

merekonstruksi realitas yang diteliz:
metode kualivataf, seperti wawsnizrs mendslam, analisis
isi dan sebagainve.

Zehvbungan dengan itu, penslician 101 terfokus
pada; bentuk dan ciri realitas sosial yvang dibentuk
atau dibangun oleh konstcruksi sesisl pencipta iklan
televisi; proses konstruksl ikiam teleis: sTaz realizas
sosial sebagaei refleksi dari kekuatan konscruxs: sozial
pencipta iklan televisi; makna dan implikaeil sosizl
suatu simbol realicas sosial dari iklan televisi bagi
masyarakalb pomirsa telewisi.

FProzes peonelitian berjalan menurc: s-kius:

engumpulan data dan analisis date berdssarkan sam-
pling {penekanannya pada theoretical sampling) yang
berjalan serentak pada tahap-tahap wyarg dapat
cipleahkan, (1) tahap ielajah dan open coding, {2
tahap tericokus dan axial rcoding, dan i3) tzahan

integrasi dzn selective coding.

manentukan sampel teorztik (Siaser dar STrauss,
19751167 dan sample pUSRosS:ive (Lincaln dad
128%), densan ciri sempel bersifar semenstara. Seleks:
dan penyesuvalian sampel dilakukan secara berkelanjuban,

ar

dan seleksi menujr “kekejenunen informsz:
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Rancangan penelitian inl bersifal luwes, emor-
gent desian {Lincoln dan Guba, 198%:41}, dimaksud
agar terbuka dengan kondisi di lapangan =erta antuik
meningkaktkan dinamika pensiitian.

Berdasarkan rancangan penelitian yvang dijelaskan
di atas, maka tahapan penelitian ite dilalui dengan

prosesg sehagai di bawah ini.

2.3,1 Tahap Jelajah

Tahap ini berisi kKegiatan penentuan subvek dan
informan, yaitu pemirsa iklan televisi dar informsn
vang memahami iklan telewisi untuk diwawancarai.
femudian diteruskan dengan wawancara awal . Hasil
dari tahap ini diapalisis untuk menemikan pola subyek
dan informan untuk mendukung penemuan kategorisasi
tentang realitas soc=ial iklan televisl, kacegaori
zoostruksi sosial iklan televisi atas reglitas sosial
dan kategori makna realitas sosial iklan televig?i,

rada tahap ini pula, dilzkukan oencembangan
katergorisasi berdasarkan pada thecretical sampling.

Ketiatan inl membantu pencliti untuk mengembangkan

s
i
rr
m
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cata vang diinginkan. Melakukan analisis dsta (open

ingf sererti memeriksa, mengkonseprualisasc,
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KaTtcoorisasi datz yang dipevoleh kemudian

=
al

1

LL]
L[]

pile

Maukan lebelisasi konsep dan propoesisi. Hal ind

[41]

dilakukan terds-menerus sehingga terjadi kejenuhan,
vang mana tldak diperoleh lagili data dan informasi
vang mendukung kategorisas:, atau sampal penelicl
berkesimpulan tidak ada lagil data dan informas: vang

diperliukan untuk kategorisasi.
3.32.2 Tekap Terfokus

Pada tahap ini, wawanrara, analisis “zsil
wawancara dan penentian subyek dzn informan penelician
ditujukan untﬁk pengembangan nipotesiz, denzan
memanfaat open coding, di mana katcgorl teantanc
realitas sogial 1klan televisi, kategori kanstriksi
sozial iklan televisi atas realitas sosial dan kacegori
rakna realitas sosial rkian televisl, digrganisir

DErgasarsan modcl kKerangka berpikir yanc cikembangk

il

Pada cahap inl sueb-seb kategord dicohs uniud dlisamsul-
kan dalam katecori yang lebih besar untuk mensawss

Lojuan penelitian.

2.3.3 Tahap Integrasi

in
I

fada tahap ini, Keglatan wawanoars, anal so5 o
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wawahcatra, ditujukan untuk membanguen sspual
Karegorisasi yang integratif, tentang rcalicas aos a.
iklan telewvisi, kategori keonstruksi iklan televisi
atas realitas sosial dan kategori makna realitas
scsial iklan televisi. Tahap ini adalab tehap
pembentukan kategori lokus, di manz sebuah kategori
besar tentang koenstruksi sosial media mas=sa dibanguen,
valtu konsep dan proposisi yvang dihasilkan calam

penelitian ini.

3.4 Penentuan Subyek dan Informan Penelitian

Lp]
i
!:.’
i

n

n

Penentuan subyek penelitian dan inform

o

.
-

penelitcian kualitatif, erat kaitanhye dergan fak:
faktor kontekstual, sebaliknya dalam pvenelitian
kuantitatif responden dipilih dari populasi sehinggs
dapat dilakukan gensralisasi dan responden mewak il
Cciri-eiri suatu populas: (Moleong, 1583 :132)F.

Subyek dan informan penel:tcian ni g2imaxsud
adalah responden penelitian, dan beriuncsi uncuk
mEnyaring sebanyvax-banyaknya data dan infcrmsss vanz
axan bermanfaar bagi bahan analisls, sshingga berzuna
begi pemberntukan konsep dan nroposisi sebagal tomoan
ponelitian,

Dzlam penelitian ini, pensliti hanye menencuckan
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kelompok responden yang dijadikan subyek dan informan
penelitian, sedangkan individu-individu subyek dan
informan sengaja tidak ditentukan. Hal ini dimaksud
untuk memelihara keterbukaan terhadap masuknya
informasi baru dari kelompok responden tertentu.
Maksudnya, sepanjang individu itu berasal dari
kelompok responden yang menjadi sasaran penelician,
maka data dan informasinya selalu terbuka untuk
didengar oleh peneliti.

Kelompok responden penelitian yana dimaksod
adalah, kelompok pemirsa, kelompok crang iklan, dan

kelompok pengusaha (pengguna iklan televisi) . Pada

mambatasi individu informan, namun pada kelompok
pemirsa, dipandang perle untuk dikendalikan. Mzaka
kelompok pemirasa vang dimaksudkan adalah keluarga
kelas menengah di perkotzan (termasuk pula pemoantu
rumah tangge dan tukang yang bekerja secara penub
pada keiuarga ini} . Secara terbuka, peneliti men=tapkan
kelompok pemirsa dari kelusrga di Perumshan Pondok
Mutiara Sidearje. Dengan pertimbangan wilawyah
pemuakiman ini dihuni oieh kKomunitas masyarakat kclas
menengah. Batasan ini dimaksud untuk meneckankan bahwa

ixlan televisi sang

. - Tr =
-~ Fekszt dencan

A}
ju

=ls hiduro

'S

An =2

;’i-
4]
o
n
:
H
s}
[
it
3
ik

=
=

Inl umutnva dalan masyarakatc

Tt
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indone=sia, melekat pada kelas menznozh, Hermudian
rula diaksud, kelas meneagak in:
iklan celevisi karena kebutuhen Zz2n gayse DoZus Tereks.
Kelompok pemirsa kelas menengah di perumehan
tersebur di atas secara terbuks Dula dibsdakan
berda=zarkan jenis kelamin, usia, dan scatus pekerjaan.
Jenis kelamin yYaitu laki atav peretipuan, uwsia dibedzkan
berdasarkan anak-anak ztau remaj;
sedangkan status pekeriaan yang Sitentukan adalzh
pekerja atau tidsk bekerjea (1bu rumah tCarnggar .

Felompok aorang iklan dimaksud a2dzlah mercka vanag

dunia perikianan, yvaitu terdiri dari pawkar dan gara
zhli perixlanan. Sedanakan kelombok pengusshse =dalzh
mereka para pemasang iklan atau pengusaba ekonom:
vang memanfaatkan i1klan televisi untuk kepentingan
dunia usaha merexa. Kavena kKedua kelompok ini sifarnwa
tertutup, maka peEnNUnjuUKan Mererxa dilanuskan dendgan
menggunakan pelacakan informasi fentang kregibiizas
informan terhadap fencmeng penslitian. Untiusx
menghindari luasnva wilayab informan <azri duz
Yelompok ini, maks peneliti memutuskan melomook orang
iklan dan kelompok pengusahe adalah yans berdamisill
di Byurabaya dan sekitarnva.

Langkeh mensmukan informan penclitian Silzaxukan
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dengan berbagai cara. Perfama, untuk kelcmpok pomirsa
direntukan berdasarkan kebutuhan dan ditunjuk secara
purposive . Pensntuan nominasi subyek penelitian
olebh peneliti, berdasarkan kelayazkan pengs=tahuan
mereka terhadap obyek penelitian. Kedua, penelici
menunjuk atau menemukan orang tertentu sebagai subyesk
dan informan penelitian, dan peneliti mengetahuil
orang Lersebutr memiliki pengetahuan vyang luas

terhadap obyek penelitian.
3.5 Strategl Pengumpulan Data

Pada penelitian 1nl, penelit: memparoleh data
melalui cara-cara seperti, (l}) wawancara mendalam
fin-depth), {2} data diskusi radieo, (3) puklic
speaking dan (4) analisis iei {content arnalysis).

Wawancara mendalam (in-depth) digenakan vn-uk
leWwawancarat pemirsa fdan tnfoerman guna memperolieh
data dan informasi mengenail masalah penelitian.
Wawancara ({(Cerfomo, 1995:156} dimakswd dilakulan
dengan informan dan atau subyek penelitian pada
umumAaya. Iagforman adalah orang-oranyg yang RaAarenzs
cengetahuannyea luas dan mendalam mengenai masalah

-]

5

i televisi, schingga ikut memberikan informzsi

wzno bermanfaart.
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Te-a Zigkusl rafic, adalat diskusi terboeka an
slr dencan pars oassr {prakerisi periklanan}, para
Megrz2 Waotoh, Lembacs Koncumen Media, P2II dan

seDhagainvyid;, masyvarakat Xelompok keles menchoahb

ﬂl

PEmLiI=da 1kK1lah CLElevisl dan penulis sendiri. Diskusi

ini bersifat terbuka dan mensakomodasikan semua
sikap, pendapat, informesi tentang iklan televigi.

-
wd

dengaval pulllT EDeaiiny . yEITU ya pawxar,

kA
[

zhiL dan peminat l<lén televisl g1 berbage: m

b

h
L
il

magsa cetak tentang iklan teleyizi, dihimoun penulis
csebagal informasi sekunder yzng dimanfaarkan untuk
memperkuat analisis hasil penelitizn.

ABnalisig isil (sontent analysis) dicunakan winbtus
memazhami oroses konstruksi iklan televizi, penouk
can ciri realitas dalam iklan televisi dan makna dan
imniikasi simbol realitas somisl dalac ik
televis: dengan cara melihar langeung tayangsn 1klzan

LCorewisl,

Helgri (Lincosln dan G[ulba, 1285%:240) msrnoziaken,
ceErRnik analisis .51 adelah ehaliBis vano digunanan
LhTuk menemukan simpual-simpul melalui usahes

menghubungkan Karakceriastij pessrn. Usana tersenot

- .

dilakukas melsliv: cara-car

W]
-
ot
try
2
o
-2
I
s
i
|.|
1%
[z.
1

lncematis.

wl

- D . . .
Analigis dgil Zicurnaxkan Genzal SLIGSRY
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prosedur yang tersusun secara sksplisic, (2

sistematlik dan taat azas, {3) proses yang diarankan
untuk kepentingan generalisasi, {(4) mementingkarn is:,
[5) mengubamakar analisis secara ktancitaciti, namos
tidak monutup diri bagi analisis kualitacii (Lon-
coln dan Guba, 1985:247, Moleong, 1%89:180). Analisis
151 digunakan dalam penelikbian ini untuk membandingkan
data dan informasi vang dipercleh dari respondsn

penclitian, sebelum dibuart kesimpuian.

3.6 Etrategi Analiciz Data

FPenelitian ini menggunakan sStracesi anaiisis
kualivatif. Strategl ini dimaksud, behwa analisis
bertelak darid data dan bermuara pade simpulan-simpulan
umum [Bungin, 2000:185) ., Di dalam penelician ini,
kosimpulan urum itw bhisa berups kategorizasi maupun
proposisi. Berdasarkan Slrategl analis-z dete vanao
digunakan,. dalam ranagka membentux Katecorisasi,
mMAUDUn proposisi -proposisi, maka 41 dzlarm penelician
_ni, analisis data dirakuvkan secara angausnto i,

Taylor dan Bogdan [(23B4:127), mengatskaEn UnTun
mempangun proposizioatad teori, dapat dilasukan dengas
analisis induktif. Makxa di cdelam penelilvisn ni,

penaliri mengaunakan apalisis indukt:f o woialad
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beberape tahap; (al membuat definisi umum atauw
kotegorisasi vang bersifat sementara tentang realitas
Eosial iklan televigi, kategori konstroeksi sosial
iklan televisi atas realitas sosial dan kategori makna
realitas sosial iklan televisi, {b) merumusken suatu
hipotesis untuk menguii kacegorisasi tersebut, nal
mana di dasarkan pada hasil wawancara, penelitfian
Zan tnisrmax:

i1ain, atau pomahaman dari: peneliti

sendirli, bperdagsarkan hasil analisis is3i iklan d»

1T

=2levizgi, {2} mempelajari sabu xasus untuk melihac
kecocokan antara kategorisasi dan hipotesis, (4]
Jika kategorisasi tidak dapst menjelaskan hipotesis,
atau schaliknya, dirumuskan kembali hipotesis atau
fisusun kembali kategorisasi, (e} pelajari kasus-

kasus negatif dari kategorisasi yvang telah dizsusun

untuk menclak hipotesi=s, (f] bkila dicemui kasus
nuegatif, diformulasilkan kembzl: hipctesis alsu
cldefinigilkan kategorigas:, (g dilanjutlkan gampal

h:pctesis benar-benar dapat diielaskan dengan cara
megu) il kateqorisasl vang DerXrvariasi.

Untuk monahindari kesalazhan - kesslahan analisiz

@aTs, maEke peneliir: menggunzkan fahap-tahap analinis
indukt:if terzebur di zkt=ss cdengan carg siiang.
Maksodnya, catad yand dAineroien 2arl respondcn,

= L1

dlsllalo celgaell Ldfi. a5 &-0EL8 &1 1xlanl T

m
N
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oleh penelitl daril tayanaan iklan tolevisl . Bezocou
pula hasil analisis isi iklan zeleviel Zleh penslcots,
ditanyvakan kembali kepada respcaden pIndc.ltlsn,

sebelum dibuat kesimpulan-kesimpulannyva.

3.7 Kesulitan dan Pengalaman EBersama Responden
di Lapangamn

Penelician ini memberi banvak kKesuiitan, senzlioos

et
'l
i

1
{1

pula pengalaman kepada penelitl, teru
berhubungan dengan pengalaman penelit: selams
penelitian atau pengalaman bersama responden.
Kezsuliten dan pengalaman yang paling berkeszzan harmls
ketika peneliti memutuskan memilih fema disertas:
ini. Bzhwa penelitl =sudah memperkirzkan tema -ni
akan menyulitkan peneliti, karena begito luas wilavah
analisis yang herhubuncan dengan iklan televisi ina.
SBagaimana peneliti menarik sispul-sinpol tezls Ja-f
seiian banyak kepentingan terhadap iklan telev:ogli.

Karena di samping pencipta iklan rtelevigi, mediz

televisi, pemilik modal Lexnyaia sangat Dorkepentingan
terhadap iklan-iklen produknye. Belum lasgi
subvekrivicas pemirsa pensnton iklan televisi zangsts
peragam darn tersebar di beherzpa kelas gosizi vans
semirliza dihadapkean oleh penelizi, Peneslici sadar:d

hahwa kepentihgan-kepent:ngan can subvekoivicas
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tersebut di atas, secdikit bkanyak mempengaruhi
argumentasi-argumentasi mereka tentang opin: iklasn
televisi ini. Tentu ini tidak bisa dibiarkan berlangsung.
karena akan dapat merusak proses analisis den nasil-
hagilnya.

Kesulitan-kesulitan ini terus-menerus didiskusikan
dengan berbagail pihak. Akhirnya ditemukan Jalan
keluar, yaitu antara lain dengan cara mengendal ikan
responden. Dengan kata lain, wilayah penelitian harus
dipahami sebagal ruang yang dapat dikendalikan oleh
peneliri dengan cara, peneliti secara hat:-nat:
menentukan subyek wawancara. Yaitu dengan jalan
terlebibh dulu menentukan kelompok-kelompok responden,
Untuk itu responden dibatasi secara regas asal-uscl
mereka. Jadi setiap kelompok responden ditegaskarn,
ia berasal dari kelompok pemirsa, kelompok perusahazn
acau kelompol orang iklan. Sedangkan untulk informasi
Serunaer yang dipergleh dari para pakar dan pemerhatl
periklanen, digqunakan secara selektif sesuai kebutukano

igisg,

[

QL galam ang

g

Untuk mengatasi begitu luas wilayah penelitian

ini, maka penrneliti juga melakukan pembatasaln cerhadap

.

e.ocmnok pemirsa den iklan felevisi itu sendirci.

Untuk xelompok pemirsa. dibatasi hanya pads keluaros

“elas —enengal di perkotaan. Dengan asumsgi, kelas
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menengah diperkxciazs wmeniiiki sikap hidup
konsumeriasme, merexa memiliki televisi, dan morcka
suka membelanzakan vang dalam jumlah wang banvak
dar: pendapatan mereka, Karena itu diperkirakan kelas
menengah ini adalah kelompok yvang seraca efekrtif
menanton i1klan televisi Hila dikbandingkan dengan
kelas sosial masyarakat lainnya.

Kendala berikusnya asalah bagaimana penelizi

E

menentukan slapa vang meniadi kelas menencah di

]

perkotaan 1tu. Kemudian Kendala ini diatasi dengan
menatapkan, yang menjali kelas monengah adalah merska
sehari-hari hidup dalam nuansa kelas menengah, vaitu
xelwarga vang tinggal di perumahan mewah (rermasuk
pula para pembantu rumah tangga dan tukang wang
bekerja venuh di keluarga tersebut), makhasziswa, dan
anak-anak yang sekelah di sekolah favoric. intuk
merghindari kesulitan meluasgkan kelvarzsa kolzas
mengengarn yang dimaksud, make penciiti mengambri saru
wilayah perumahan saja yang dihuni oleh xelzss
menengah, seperti yvang telah dijelaskan di rulka.
Sedanglkan untuk mengatasi kesulican terhadap bBias
iklan televisi, maka ikian televisi juga dibazasl
berdasarken kenyataan di lapangan, ada iklian-iklan
tertentu yang secara vteh digunaken Lnoos

mengkonstruksi rezlitas sosizl, Iklan-iklan ne evis:
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ini, dibedakan dengan iklan televisi yang karya
sekedar menginformasikan sesuatu kepada pemirsa.

Pengalaman lain yang tak terlupakan pula adalah
bagaimana peneliti menghadapi para pemirsa iklan
televisi, yang umumnya telah dikenal oleh penelici.
Hal ini merupakan kendala tersendiri, karena kehadiran
peneliti tidak dianggap sebagai orang asing, akan
tetapi dianggap, sehagai teman sendiri. Dengan demikian
peneliti merasakan ada bias yang cukup hbasar
sehubungan dengan interaksi peneliti dengan
regponden. Hal ini terbukti bahwa perrtanyaan-
pertanvaan peneliti yang seharusnya ditanogapi sccara
serius, acapkali diasggap sebagai main-main. Unguk
menghadapl hal ini, peneliti berkali-kali meminta
kesediaan mereka untuk secara khusus gdan serius
menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti.

Kendala terberat adalah bagaimana mendapsckan
situasi yang baik untuk wawancara, karera umumnva

pemirsa lklan televisi tidak fterlalu cordas un-uk

Fesan-pesan tak kentara {subtle}. Untuk membasnou

pemirsa i1klan televisi menjawabh pertanyaan-pertznvas

b |

peneliti, maka peneliti bersedia berjam-jam borada
di depan televisi bersama pemirsa. Hzal ini bisa jadi

sebaliknya, bahwa pemirsa tidak nersedia dizemani
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menenton televisi karena mereka memiliki kesibukan
izin, umpamanya akan keluar rumah dan sebagainya.
Kerena itu berkali-kali wawancara tidak dapat
berlangesung =eperti yang diharapkan. Namun apabila
wawancara dapat dilangsuengkan, kesulican lain muncul,
seperti, bagaimana menggiring pemifsa untuk dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, karena

LsTumnya pemirsa =murang cerdas dalam menangkap pesan

i

inlan yang subrle itu, maks pemirsa harus melakukan

r

penafsiran-penafsiran kembali terhadap iklan televisi
sebelum menjawzk perranyazn penelici. Untuk hal ini,
BEYing wawancara terputus karena hzrus menuhggu
Layanoan iklan televisi berikutnya. Untuk mengatasi
nal ini, peneliti terlebih dulu telah menyiapkan
catatan-catatan khusus Tfentang iklan yang akan
d:itanyakan itu, sehingga di samping menunagu Layanoan
iklan berikutnya, peneliti dapat wembantu pemirsa

memansami pertany2an pencliri berdagavkan ci-atan

u

tersebul. Namun tidak jarang, wawancara terpaksa
harus perhenti, karena lzmz =sekali menunggu Tayangan
iklan televisi berikutnya, padahal iklan cersebut
hanya sekalil smaja ditayangkan 2zlzm satu acara.
Sehirgga akhirnya, wawancara barw dapat dilanjuckan

kegeckan hkari. Xesulitarn ini diserzrfkav warers

peneiit: tidak tahu jedwal tavancan zozuah ik

Disertasi ' Konstruksi Sosial Media Masa : Makna Realitas sosial ... Burhan Bungin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

BABR 4

TKLAN DAN MASYARAKAT

4.1 Masyarakat Indeonesia dan €iri Scsial Pemir-
ga Iklan Televisi

Secpertil dikatakan oleh Hopkins dan Wallerstein
(BEverz, 1988:x}, masyarzkat =zepanjang masz akan
terbagi menjadi tiga golongan besar, vyaitu
masyarakat pusaz {corel, masvarakat pinggiran (po-
riphery} dan masyarakat semi pinggiran {seomi-
periphery!. D1 Indonesia, pembaglan masyarakat
seperbl 1nl juga Lerjadi sejak zaman kolonial
Belanda, di mana golowngan Belanda berada sebagail
golongan masyarakat pussai, golongan Cina sebagad
masyarakat semi pinggiran dan golongan pribumi (diz.

iander) citempatrkan dalam posisi masysrakat

Saat 1nl ketigas pola masyarakabt terscbuz juga
retan ada di masvarakat Indonesia modern. Walacpusn
poelisi individu yang menduduki golongan-golongan di
dalam masyarakat tersebut telah berubah, neamun
penhagian solongan masyarskat 1ty tetap sajz ada.

i Zelzzxan pula olel Hopkins dan Wallersmtein
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(Bversg, 19%88:xi), perubsh=n RUnNgoECionzaT 1T

masyarakat adalah masvarakat ®ofs. yano biasa juga
menjadi pusat pemerintahan. Masyarakat semd
pinggiran adalah masyarakat kotz-%ota kecil di
sekitar kota pemerintahan. Dan masyarakat
pinggiran adalah masyarakat desa yang bersumlah 70

OF 4 e o
e P LT SICSEN L =

i
(U

L
1
A}

4}

persen Jdari sgelu-uh e

huhiungzn pemerintshan, ak mi dan soLlici

[y P g, e - 3 - = -
Litdiled bl g FULJ—LJ.‘{ Al mala

]

ketiga golongan masyarakat ftu, masvarakat pusatb di

3

kota-koca dengan Jjelas mendeminaei golonga

402

masyarakat semi pinggiran dan pinggiran.

Di dalam pembagian golongan masyarakat tersebys
juga terdapat pengelompokan kecil lagi ke arah
lebih khusus. Seperti umpamanva masvzrakal kaota,
terjadi pengelompokkan sikap dan perilaku
masyvaraxatnva dalam golovngan-golongan rfer-ents,
Sepert: dikatakan Zsu Zsa Haross (Suparian,

1984:1%3) bshwa 70 persen wilgyzh Kots mensad:

114

i

wilayah kampung, yang maha masyarakainya bersi

ri

marginal, namun memainkan peran yvang oenting dalam
perkembangan masyarakat Kofa serta membenruk -ir:
kinas khusus perkotaszsn di Indonssiz.

Lebih jaub perbedaan kultural masyarakas Indo-

-
"z

M

[
Al

nesisz dipedakan antara masyarakal Rofa o
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masyarakat desa. Perbedaan kedua komunitas
masyarakat ini lebih dikotomis dan menunjukkan
sisi-sisi perbedaan yang kontras dan jelas.
Umpamanya, kalav masyvarakat desa ifrasional, maka
masyarakat kota rasicnal. Kalau masyarakat dssa
tradisonal maka masyarakat kota modern, masvarakat
desa agamis, maka masyarakat kota sekuler dan
sebagainya.

Femahaman masyarakat kota dan masyarakatb desa
memiliki definisi yang gradual, di mana sulit
ditentukan batas yang jelas secara gecgrafis
tentang masyarakalt Kkota dan desa. Artinya, ciri
khas masyarakat berdasarkan dikotomi desa koZa
lebih kearah perubahan sikap masyarakatnya. Karena
bisa Jjadi seseorang vyang tinggal di daerah
pedesaan, namun memiliki sikap hidup kekotazn,
sedangkan mereka yang tinggal di kets tetap:
memiliki sikap sebagaimana masyarakat pedesaan.

5ciain terdiri dari gelengan-golongan masyara-
kat, serta dikotomi desa-kota, masvarakart juga
dipengaruhi c¢leh kebudayaan masing-masing.
Kebudayaan memberi kerangka kebiasaan tentang apa
¥ang masyarakal sukai dan vang digemars.

Hildred Gesrtz mengklasifikasikean kebudavaan
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zuru bsnssa Indonesis kedalam tiga kategori, vaitu
kebudzaysan masysrakat petani beririgasi, kebudavaan
Fancasr yang 2Ziwarnal kebudayean Islam dan
kooudavaan masyarakat peladangan serta berburu yang
masih sering berpindah-pindah (Hidayah, 1887:x}. Di
dalam tulisannya itu pula Geertz menjelaskan, yéng
ditmaksud dengan masyarakat petani beririgasa adalah
yang berve-~-a-a g pulan Jawa dan Bball ., Kebudayaan
irni bterkambang bherdasarkan paca pertanian yang
ber=sifat padat karyz di daerah yang paling padar
pernduduknys . Kebudaysan ini sangat dipengarchi olen
Hinduligme, wyang mana masvarakatinya Sanget Kuet
perorientasi pada stabus. mengembangkan kesznlan
yvang sangat tinggl terutama di pusab-pusat
kekuaszsaan vang sekaliqus menjadi: pusatb peradaban
pada masa itu. Kacegori kebudavaan pantai vang
ditandai dengan pengarun ISlam ¥ang ruat seErna

regiatan perda

it
e

noan yahdg menonizl. HekZodavaan

dan orang-crang Makassax dari Svlawesi Selaran.
Mereksa mengembangkan Kebudaysan vang bercrientas:
kepada perdsgangan dan ESangat menguiamasarn
rendidikan agama, hukum Islam serta mencemranc«ar

hentulk ftari, musik dan kesusastraazs,
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adalah kategori kebudayaan masvarakat peladangan
yang meliputi kebudayaan orang Toraja di Sulawesi
Selatan, orang Dayak di pedalaman Kalimantan, ocrang
Halmahera, Suku-suku bangsa di pedalaman pulau
Seram, di kepulawan Sunda Kecil, orang Gaye di Aceh,
orang Rejang di Bengkulu dan orang Pasemah di
Sumatera Selatan. Pada umumnya kebudayaan mereka
dikembangkan atas sistem mara pencaharian
peladangan, sagu, jagung maupun akar-akaran. Dari
akar penggolongan kebudayazan masyarakat seperti
yang dijelaskan di atas tersebub, terliharc basis
budaya masyarakat umumnya menyukai kesenian sebagai
bagian dari kebudayaannya itu. Di dalam Masvarska:
Jawa, Bali dan Madura, masvarakat Melayu dan
Sulawesil, mereka sangat menggemari kesenian dalam
berbagal bentuk, termasuk kesenian bertutur sepert:
wayand, pantun, dan seni pencas. Kegemaran ini
berkaiftan erat dengan pengaturan waktu-waktu
sanggang mereka, serta bagaimara =sikap mersha
terhadap Kesenian itu sendiri, sehaga: Sagian dari
budayanya dan bagian dari bagaimana mereka melihat
xeindahan serta ungkapan realites sosial dazi denia
nyatz dan dunia yang "“cakuc” diungkapkannys secara
langsung.

Zudaya tersebut dalam masyarakat pinggiran dan
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semi pinggiran atac masyarakat pedesaan, merupakan
media melihart diri sendiri. Selain itu pula, budaya
tersebut merupakan media protes terhadap kekuasaan
masyvarakat pusat dan masyarakat kota, serta
merupakan ungkapan realitas sosial yang diidamkan
oleh mereka. |

Selain faktor budaya dan =osial, masyarakat
retan: dan nelayan, seperti umomnya masyarakat In-
donesia, memiiiki waktu yang cukup banyak di rumah,
terutama para wanita dan anak-anak. Hal ini rerjadi
Karena dalam masyarakat petani, nelavan dan
peladangan waktu kerja ditentukan sendiri oieh
merexa.

Pada masvarakat Indonesia saabt ini, ciri sosial
masvarakat seperti yvang dijelaskan di atas, masih
tetap terlihat. Hal 1ini disebabkan Karena
masyvarapgat di wilavah perkotaan di Indonesiz Zelum
benar-berzr menjacl kKota Galam pengertian kota

induscri. Sementcara itu,

U

eda umumnya wilayah
pedesaan borkemkang menjadi wilayah transisi,
sehingga kultur =sosial masyvarakat pertaaian,
perdagangan dan peladsngan masih melekat kuay di

mazsyaragat .

'

erukahkan vang terizdi di perkotean tidesk saja
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di berbagal sudut keta, namun perkembsazcar ity bu-
kan merubah masyarakat di daerabk irtu meniadi
masyerakat pusat, akan tetapi serkembansan  itu
terjadi dengan meonggeser masyarakst di daexah ter-
sebut untuk tetap menjadi masyaraxar pinogoran 2o
rempat lain atau di sexitar cempat mereka vang saas
ini telah menjadi wilayah pusat.

Suata concoh, dapat di lihat pads masyvarakal
Surabaya dan sekitarnya. Pugat kotz Surabays
berkembang ke arah perkotaan maodern, dengan smemacu
pecrtumbuhan sekbor industri dan sektcr jasz . Galam
konteks ini, Surabaya celain meniadi wilavah nusacs
namun juga memacu pertumbuhan wilavar 2

sekelilingnya sepertil SBidoario LamzTnooen.,

kote Surabava, dengan menggunakan Konbep masvaraska:
pusact, berakibat wilayah di luar Surabave meniadi
masyarakat pinggiran. Hail ini teriikhat, ketika
parluasan wilayah kora Surabava dengsn memandankan

terminal antar kota ke Bungurasih Sideoszre o,
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kemudian menjadikan Sidoarjo, Gresik dan Lamongan
sebagai pusat pemukiman dan industra, memberi
parbedaan kode plat nomor kendaraan bermotor anktara
Surabaya dan daerah di luar Surabaysa dan
sebagainya. Kendati perkembangan tersebut terus
terjadi, namun kekha=zan budaya petani yang koclekeif
tetap saja ada dalam masyarakat Surabaya. Hal ini
disebabkan karena masih banyak di antara masyarakat
Surabaya dan sekitarnya yang menggantungkan
hidupnya pada pertanian di sekitar Surabavya. Hal
ini pula mengakibatkan ciri masyarakat kelompok,
sebagaimana masyarakat budaya petani masih melskat
di dalam masyarakat Surabaya dan sekitarnya.
Pertumbuhan pusar kata Surabaya, tidak otomazis
menyebabkan Sidecarjoe, Jombang, Mojockerta, Gresik
dan Madura menjadi wilayah metropolitan Surabava,
akan tetapi wilayah-wilavyah tersebu: tetap saja

menjadi wilayah pinggiran Surabaya vang kumah dan

L

adat. Dengan demikian ciri-eiri sosial masvarakat

lc:

[

™

hH]

sa lalu” selaiu saja hidup dalam masvarakat
Surabaya saat 1ini. Terutama budaya masyarakat
REtanl yang berorientasi keatas, tetap sata iebin
menonjol dalam kehidupan sosial masyarakat =ampail
Saat ini.

Orientas: budaya ke atas ini, diikut: dengan
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SiXzp mer~benzrikan apa vyang dilakukan orang-orang
di r=lss atas, acau paling tidak suka mengidolakan
Ta 8atis Yans dianggap menladi simbol kelas atas.
Darn ketika mediz televisi merefleksi budava
orientasi keatas itu melaluil materi siaran vang
eksklusif, maka Eelevisi berubah menjadi medi%
pembenaran. Hal ini menyebabkan televisi dibutuhkan,

LER.

]

r

'
2
=

T BER

ik
1

LA}

W

med:a hiburan, namun juca sebagal

umker cioritas masyarakat, serta menjadi simbol

LI1]

Keiompok sSosial tertentu. Pada gaat televisi

menganglkat realitas soeial dalam berbaoai

LT

ilm dan
telenocvela, maka kekuatan televisi dan kekuatan
budaya masyarakat terakumulasi dalam kekuatan caya
terik siaran media televisi. Hal ini terlihac
dengan hegitu besar kegemaran masyarakar terhadan
televisi. Kemudien kegemaran itu secarz fungsional
telan menempatkarn Celeviszi peda struktur kehidupan

SOSat A syara}cac 5

HKeriks :iklan kemuodlian ditezyarn

iy

televisi dengan menggunakan model pengunUKapan
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telah terstruktur, paling tidak dalam koonis:
magyarakat.

Selain budaya orientasi ke atag, masyaradaxc
Juga amat menggemari situvasi konflik dan cerita
yang cenderung kearah pornografi atau seksisme.

Dalam budaya masyarakat petani, konflikx

merupakan hal yvang selalu dihindari. Begizu pula

4

dalam masyarakat pedagang yang dideminasi zjararn
Islam, pornografi adalah bal vang ditabukan,
sehingga konflik dan pornografi merupaikan “dunia
alam bawah sadar” masyarakat vang selalu dicekan
pemuncul annya pada "alam sadar masyarakac” .

Saat ini, di mana masyarakat mulai berubah. dan
pengaruh dunia luar begitu kuat, maka konfl:kx dan
pornografi kemudian muncul sebagai hal yang menarik
dalam kehidupan nyata, =ejak sekian lama menjad:i
bagian dari “dunia alam bawah sadar” masvarakar
yang selalu dilarang pemunculannys dalam
masyarakat .

Menyadarl Clri sosisal masyarakat sepersi 1ty,

maka sering iklan televisi muncul dengan Temz-tema
cerita yanyg umumnya mengarah kepada konflik,
ejekan, cerica sensual, bahkan pornegref:. Iklan-

iklan semacam itu sering menjadi ikian-iklarn
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"besar”, karena mendapat sambutan luar biasa dari
kalangan khalayak pemirsa. Misalnya iklan keopi
Torabika, "pas =susunya”, atau iklan Pipdy Mint
*dingin-dingin empuk” .

Sehingga ada kecenderungan di kalangan orang
iklan untuk mempbuat iklan-iklan dengan mengung-
kapan realitas konflik, ejekan, sensual dan bahkan
pornografi, untuk memperkuat iklannya, disamping
merefleksikan realitas budaya serta simbol -simbol

yvang digunakan masyarakat kelas atas.

4.2 Tklan dalam Ruang Scsial Maayarakat Kapitaliskik

4.2.1 Budaya Fopuler dan Hiburan S5ebagai Realitas
Bagial

Pemikiran tentang budava pepuler menurut Ben
Aogger (1592:24) dapat dikelompokan pada empat
aliran; {a) budaya dibangun berdasarkan keaenangan

-

-
FFs=11

nunl tidak substansial, dan wmengentaskan oranc
dari kejenuhan kerja sepanjang hari, (b} Kebkodayaan
populer menghancurkan nilai budave tradisienal, (o)
kebudayaan menjadi maszlah besar dalam pandangan

ekonomi Marx kapitalis, dan (4 kebudayaan populer

merupakan pudaya vang menstes dari atas.
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¥ebudavaan populer banyak berka:czn  dengan
masalah keseharian yang dapat dinikmatl ClLh 3&8Mad Crany
AL kalangan Srafng Lercentl SSperili penentaSal megs
bintang, kendaraan pribadi, fashicn, model rumah,
perawaran tubuh dan semacamnya.

Zebuah budaya yang akan memasuki dunia hiburan,
maka budaya i1tu umumnya mMeEnemMpatkan GnsUT CITLLeY
sebagal unsur utamanya. oan budaya itu akan mempercich
kekuvatannya manakala media mass digunalsn sshega: jalan
pintas penyebaran pengaruh di masyarakat. Soperci
umpamanya Kapten Medison Avenue yang menggunakan mediz
untuk menjual procuk melalal studin dan televisi {As-
ger, 15992:24) .

Budaya Juga memiliki nilai vang membedakan satu
budava dengan budaya lainnya. Budayva yang memiliki
nilai tingoi dibedakan dengan budeya vang memiliki

nilai dibawahnya., HNamun dslam budaya

'fJ

cpulers,
voerangkat media messa” sepertl pasar rakyas, film,
buiu, televisi can jurnalistik akan menuntun
perkembangan budaya pada “eros: nilar budava“,
Sedangkan kelompak konservacii sepert: EZmund Bursxe
mengatakannysa dengaa “erosi peradaban bernarzoar.

fSedangkan Allan Bloom dalam bukunva The Clossing of
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The American Mind mengartcikulasikan pemaiaman kaurm

neckonservatif, dengan menyalabkan

ke=budayaan hari

sebagai vang merusak kehudayvaan tradisicnal.

Kebudayaan populer tidak hanya secara

disalahkan szebagail penantang intelegensia

dan melecmahkan keadaan

kricik neockonservatif =semakin

normal,

namun

langsuns

publik

just oy

memperkxeruh

sussana dengan tidak menunjukkan sikap penyelamatan

verhadap budaya tradisional [Agger, 19%2:27).

Sampa: saalb ini Kaum konservatif dan neckonsor-

vaitil terus menyerang kebudayaan populer,

namtin

znehnva kcokuatan budayva populer semakin kuat dengan

begrtu Desar pengaruhnva kepada milvaran man

oo

51

i

Dan anchnye pula kebudavaan populer leb:h banvak

<

berpensaruh pada kelompok orang muda dan menjadi

puzac ideoiogi masyarakat dan kebudavaan, pada

budava populer terus
perasbaran JRgger, 1992

zimana yang

menjadi kontradiksi

25,

dijelaskan

battwa

pobuler lebih banver mempertontonkan sis:

dan mengesznkan lekbik konsumtif,

1254 :271-272)

ha

b=

[}
s
e

hibhuran,
Sehubungan Gongan

manzatakan

nibxiwan merunaban Meboataner pribadl masyzrakat wang
telan dipengaruhl olch strukrour Kapitalis
—enr-oozT o Zengan maxna-makna hiburan dan saa
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1

didominas: glien wuslk Mosik merupakan peranokar

pall
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hiburan tanpa mengabaizan Doran musis, szbaliknva
mugik menjadl sebuah bangunan hiburan vang besax
dan paling lengkap. Sehinooa komposit dunia musik
merjadi sebuah seni pertunjukan professicnal yvang

menarasilkan uang dan Tenc:

= -— hl
-

- —
AR AT

1

luas.

e

an

L{]

Menu

L
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] . .
Hinan WManuslizs yang Tmerdiia-Ionis inTln

1

[

ditanggapi dencan memenuhinva.
Prinsip-prinsip yang mencnjol dalsm niburan

gdalah kesenangan yang tertanam dan menjelma dalam

: s = - [ -~ R - = 5 - —
AEIZICULEn DanlSlia, Senlnggs DI04 Zass 3L n A0
- o - "
x - = T P
mentelna manbentall Bodays mancesiz, Tan awkcoooos

cks1sctens. Kehidupan manus:a. Hezenandan Jugs

merbust manuzia manlse dan terpoasa dernogan kxenidooan

vang adunal dan ser-ba mensaguamkan .

Konteks sosial semacam ini iebin cernderuna

. ; .
memhawa manusia dalam funia van

- LEH . -
-

T

=

il
i

04
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Maksudnya, kadang kefanaan (keduniawian) menjadi
sesuatu tujuan yang lebih kenkrit dari apa vang
diperjuangkan cleh manusia itu sendiri. Kemudian
disaar dunia tipuan ini dapat dimanipulasi cleh
industri, maka tipuan itu menjadi abadi dalam cunia
fana.

Konteks dunia tipuan tersebut dipacu dengan
kemajuan teknologi telekomunikasi, televisi dan
komputer. Ketiga teknologi ini mampu membencuk
dunia sekecil rtelur burung merpati. Batas-barcas
budaya dan negara menjadi mus=nahn. Kekuasasn
tertinggi di dunia inil tidak lagi cerletak pada
kepemilikan, tetapi pada penguasaan teknologi ini.

Dalam dunia kapicalisme, niburan can bahkan
budava telah menjelma wmenjadi induscri. Pada
konteks ini, Thecdor Adorne dan Max Horkhe:mer
mengataxan, budaya industri adalah media tipuan.
Mereia percaya bahwa hilangnya kepribadian vang
tulus seperti kemampuan menggambarkan keadaan vang
nyata, karena budaya telan berubah menjadi zlat
industri serca menjadi produk standar ekonomi
kapitalis. Dunia aiburan telah menjadi sehuah
orocscs reproduksi kepuaszaan mancsis dalam media

L

‘3

uan. HKampilr tidak ads lag: porbedzaen anrars

b
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Z&Enlaunan nyata dengarn dunia yang digambarkan dalam
fiim yang dirancang menggunakan efek suara dengan
tinckat ilusi yvang sempurna sebingga tak terkesan
lmaginater {(During, 13%4:21).

Prosas reproduksi juga terjadi pada saat budaya
Aiburan mampu wmereproduksi tatanan haru dalam
interaksi individu dan keluarga di masyarakak.
Umpamanya kagaimana sebuah telenovela mampu
mereproduksl hubungan perselingkuhan sebagail bagian
yang dulu ditolak masyarakat, saat ini meniadi
gamar-samar. Keadaan serupa Juga Lergambarkan
secarz gamblang dalam film English Patien. Bukti
reproguksil sesial ity tergambarkan di saat fiim ini
justru menjadi film terbaik dan mempercleh Piala
Oscar ‘37. Perselingkuhan wyang ditakuaeti oleh
keluarga pada woumnya, menjadi sesuatu yvang tidak

1

termEsyK 2€bagal bahan pertimbkangsan dalam panilaian

it

baik-buruk sebuah karya seni. Arctinva, dalam budaya
hiburan, makna bisa saja teriepas d2ri nilai sebuahn
penda. Can nilei s=sangat tidar penting disaat
berhadapan dengan makna benda tersebut.

Fara sejarahwan begictu sulit menentukan kaidah-
kaidan dasar rentang kesalahan, sama susahnya

dencan menentukan kaidah-kaidabh dasar —engenal
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kKebenaran. Kemerdekaan pribadi meoniadi csxurac

utama dan dalam dunia postmodorn, ukuran o

1,2.2 Televisi Sebagai Medium Metafora

Med:ia komunikasi terpopuler dan digemazi Zmat
manusia szat ini adalah televisi. Renda boroencok
koetak dengan kemampuan atdico-visual ini sejak tahun
13890 {terutama di perkotaan) telah mensaeserkarn
popularitas radio yang sebgslumnya amat digemar:
karena radio hanya memiliki kemampuan audis.

Fonemian teknologl televiai teian merubkah me-

dium interaksi manusia dengan benda di scki

ct
il
ke
5
e
[t}

Mitaos benda mati yang lebih dikernal sehagai med:
pasif, telah digugurkan oleh teknologi telesy
Rarena telcvisi adalah bencz mati vyang mampu
“ber-nterakgil® dengan manugis, oidal sebedar
meialui kogrisi mwenusia, namum Ssecara firoik
itmelsa’ul npenggabungsn teknologi televisi dan
telepon etaupun dengan interner)] manusia saling
berinteraksi dalam program yeng dirancang secara
interakpif tanps batas wzktu dan tetpat . Diskursus

te-evisl vang terberntuk melalul publik sehelumnve
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scgdang berubah. Medium tidak sekedar benda mati
akan tetapi sebuah showhilz yang dipenubi kosmetika.
Keadaan ini menyebabkan televisi dapat menghipneotis
publik dan "mengangkat dirinya” bagaikan ideclogi.

Semua ini ridak lain karena kemampuan televisi
menjadikan dirinya sebagai penghibur vang ungaul,
dan tanhpa disadari oleh kita semua, namun justru
pabrik-pabrik pembuat televisi atau juga stasiun-
stasiun televasi menyadari, bkabhwa bidang skonomi-
industri budaya yang dimasukinya adalah seni
portunjukan, dari sekedar ilmu dan adu teknologi
semata. Semva ini tidak lepas dari diskursus tekno-
logi berkembang dalam alam kognitif manusia. Neil
Postman {1995:18) menggunakan istilah konversasi:
(percakapan} untuk menggambarkan metaforis yang
ticdak sekedar menunjuk pads percakapan, namun juga
pada segala teknik cdan teknoloai yano memungkinkan
umat manusia dari satu peradaban tertenty untuk

nertukar pesan. Dzalam pon

L
m
[}
r1
=
1B
1
L
|_|

ALag, sSemua

'.r.niﬁ.\--:s:rraan a:"alah

L=
it =g L=

il

U Monversasl atau Kumpulan
darl Dbanyak konversasi yang dibangun dengan
Deragal variasi simoolis. Yang penting bagaimana
disgursus publik mengatur, bahkan mendiktc sub-

STansl matam aps yang dapet ditayangkan melalui
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Neil Postman (19%5:1%;, kemudian menjelaskan
konversasi, vang menuniuk pads tskinoiogi komunikasi
dengan asap apl unggun. S:mboi-simbol wvana di-
gunakan dengan asap api, rtidak cukup untuek menje-
laskan secara terperinci dan hal-hal yang kom-
pleks. Bahkan bisa jadi seorang ahli filsafat In-
dian Chercokee akan kehstisan kayo Dakar dan =e-
limutnya untuk menjelaskan f:lcezliac dengan asag
apl sebelum ia melayangkan aksiomanya vang kedua.
Dengan demikian maka bentuk konversasi menyeleksi
substansinya.

Platoe paling berjesa dalam menghubunzkan
benda-benda jasmani yang dapat diindra dengan
pengenalan akal budi. Dan dialah vang menunjukkan
bahwa kesadaran manusia dapat disatuvkan dzlam me-
dium tertentu yang dinamaikan doxa arau pendapat
yang dikenal sebagai “openion® (Bertens, 19%3:109-
113} .

Medium televisi kemudian meniadi medium ope-
nicn yang dikemas sebaga: medium yang tidax saja
mampu menyejikan *sekilas infor, namun jugsa mamou
membentuk “berita hari ini” . Dan semua ini hanvalah

teknologi yang mampu menolongnya uncuk dipub-
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likasikan, scrta menghantarkan medium ini menjadi
bagian hidup sehari-hari umat manusia, schingga
kita dapat mengatakan informasi icu bukanlah
substansi kebudayaan. Dan “berita hari ini® adaiah
bagian imajinasi teknologi, karena itu pula,
"“herite hari ini® tepatnya disebur sebagal
peristiwa media.

Mazwvarakat tanpa media berkecepatan tingg:
tidak akan mempunyai “berita hari ini® dan ctak
lupa dengan semua itu, ja=za wanyg berharga dari
penemuan  bteleqgrai dan memudarnya era tipografi.
Manakala munculnya zaman televis=i maka Kesan
teknelogi telah larut dalam substansi Vang
dipertontonkan televisi itu sendiri,

Marshall McLuhan {Poztman, 1%985.:21) mendgataken

pahwa "the medium is the massage*” {suatu medium yang

L.

ipakai untdk menayangkan suatu pesan, mesupakar

=

It

&n itu =mendiri) ., Masalah konversasi kemudizn

'

giperzoaliban kembali cdengan menunjukkan pada
pevilhakan niedia depat dilihat di saat Joroet moedla
berpinak rada substansi tertentcu dan dengan
demikian maka 1a dapat mengatur peradaban amatl
CAnUS1z.

aleh Meil Postman

r

Kemudian pada bagian ini

TERTEZLEAET.,  Secrang nkakl vang lebih tus dar:
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Mol iz ZET iatTo, zalal Maki Musa lebkih Zulu

mesnersanailiannyva melalul Sepuluh Perintak Tuhan,

at

[1¥]
.;l
;
h
3
L

srana  perakaiar zegala jenis

LA
[

S H Cyean

soELmEn, 19%5%:211 . Dikatakan pula olch

01

Posoman, Sesudtc yanm oertentangan dengan Mclauhan
dan flato yvans menekankan pencingnyva pencicraan
baos ehidopan manusia, cohincga diperiuvkan
meTalfora, sinversas: TaALUDUT TencigTaan diskursus
dann bahkarn perlu medrum untuk menvehariuvaskar
ixonografl . Karena dlkonograii itua sendiri adalzsh
ponghinaan bagi-Nya dalam pandangan Zabur mauvpun
ourtan.

Fergoscrarn Kepudayaan manusia terus herlanjuc.
Cagasan-gaegasen kebucaysEan terus dicigtaxan.
Foroerarai nebudayazn yeng bormuzat LL G

perkatszn ataw wagasan ke kebudavaarn vang hoergu

EnToA VisuAaL, STi3a ZiRa o)

Penemuan telegraf dan menvatunve osSnoan baimo-

graii, fternvsis belum mampa nenyajikan ikoncgra

dan koowversasi yang mampl membonturk dlsKUrsus
¥ang Icbhih bslx Daci Cun:a PEnCiLlTsAn. Be—ral

== NEDVELINYE i e Sl - nTLr

[
1=

koempudizsn, ¢

=
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telegral, menghasilkan medium baru yang capad
menampung semua itu. Dunia pencitraan seakon moo
nemukan moedium baru yang menganbarkan Doergessran
besar-besaran dari pesona tuliean ke pesona
elektronik.

Jadi dengan demikian televisi  bukan sckedar
medium tcknologi, tetapi lebin pada medium metalor
dari alam scmesta, seperti yang pernah d1vzLsLsn
oleh Galilec bahwa bahasa alam rertulls dalar  @om
matematika, Galiles bhermaksud hanyva mengsanbar:
kan metafors bahasa alam dalam substansi wolzndlido
IGordon, 1%%1:13). Sedandkan kcocoversas: wandg
dilakukan =terhadsp Lelevisi, agcalak ixaos-ikoo,
nahasma mimbolik budava dan medza telov:isi acszlab
metafovra kita. Metafora meagatur diskursus Tentang

telovisi, dan diskursus tersebol moncs

1.4
L]
or
Ll
I-|I
ul]

1

ziizstansi ke-migdupan kita semea

4.2.3 Televisi; Epistemolegi ¥edia

Korchrop Frye mencgunakan Kata resonanasi

{suara) untur menjelaskan bageimans mediz memDs

rgarvhi epintemclowi: . REesonansi adalan peErnysaTddail

falam konteks ztertentdu Drsa bormakne lain yann
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bersifat uwniversal {Pastman, 1995:29) . Umpamanya
tokoh dalam kisah "Doracmen”, ataw “Brama Kumbara”
dalam cerita Madanakara, karya Kosasih, bisa
memiliki resonansi tentang peran tokoh dalam
cerifta-cerita tersebut. Dua negara kecil sepertci
Israel dan Yunani, memiliki resonansi tentang
kekuatan bangsa. Negara-negara itu telah memberi
kesadaran vyang mendalam bagi umat manvsia tentang
kemenangan xXexkuatan incelektual, sehingga mampu
membangun diskureus Eentang bangsa vang “besar”.

Metalfora wvwang telah dijelaskan di atas adalah
rendorong dan svmber resonansi vang dikemukakan
cleh FPrye (Posbman, 12995:259). Sehingga Athena
merupakan metafora keunggulan intelektual, Doraemcn
menjadi metafora Kreaktivitas dan kelalaian, Brama
Kumbara menjadi metafor epahlawanan dan
Keperkasaan.

Sebagaimana veng cikemikaxsn oleh Frye, bahwa
seciap medium kamunikasi mempunyal reschansi,
karena rescnansi sebenarnva adalah merafsrs. Maka

mengapa samua inl bisa terjadi, mengapa medium

dapat mempengarvhi, terasa namun tak terlihac,

maxa ada tiga o<ontoh pembenaran terhadap perta-
nyaar-rertanysassn tersebct, vaitu pembenzran liszn,

Disertasi Konstruksi Sosial Media Masa : Makna Realitas sosial ... Burhan Bungin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

124

pembenaran tulisan dan recorike (Pesgcman, 152537
33y

Dalam kebanyakan masyarakat tr=disisnea:,
memiliki tradisi lisan dan tidak mengenai GLradis:
tulisan. Tradisi lisan tidak saja ada dalam hukum
empiris seperti yang dimaksudkan oleh John Stuart
Mill (Geordeon, 1%91:34}, sebagai svatu uniformity,
apakah dari suksesi ataupun Zdazri n.oi.s
berdampingan, yang dipegang adalair kebenarannya

dalam batas-batas pengamatan, —api cideak Zar

P

alam yvang menghasilkan kepastian yang dipegang di
luar batasnya.

Dalam masyarakat tradisicnal, tradisi lisan,
peribahasa atau pepatah bukan sekedar alat
pelengkap budaya, mnamun ia memiliki peran yang
penting pada hukum sipil, seperti yvang dimaksud
oleh Mill 4i atas. Oleh karena itcu, tradisi lisan
adalah pembentuk substansi pemikiran itu sendiri.

Semua pembenaran dapat dilakukan hanya melalui
penyatuan diSKUISUus iigsan. Medium komunikasi
hanya ada melalui metafora medium lisan ini. Dan
semua itu bisa diselesaikan hanya dengan medium
saperti peribahasa atau pepatah.

Pembenaran kedua vaitu melalui tulisan, con-

teh dari pembenaran ini dapat diambil dari cerica
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berikut ini [(Postman, 1%%%:32). Secorang kandidst
doktor mencantumkan catatan kaki dalam
disertasinya: *Dituturkan kepada penulis di Hocel
Roosevelt pada tanggal 18 Japuari 1881, di-
saksikan oleh Arthur Lingeman dan Jerrold Grosz”.
Kubipan tersebut menarik empat dari lima penguji
lizan vyang samua berpendapat bahwa kutipan
wawancara tersebut tidak dapat diterima dan segera
diganti dengan kutipan dari buku ataupun artikel.
“*anda itu bukan wartawan”, kata salah sactu guru
begar. *anda seharusnya bertindak layaknyva sc-
grang akademizi* . Sang kanadidat kemudian membela
diri dengan menyabakan bahwa sanggup mendatangran
saksi yang dapat dimintail kcterangan mencenal
wutipan yang dikutip itu. Bahkan 1a kemudian ba-
lik mempertanyakan, mengapa para pehdujl lilsan
mempercayail Degitue seaje XKutipan dari sumber

Fertnlas Ai S2alam disgerrasi fitu. Hamun kembal: fa

T

]
M
b |

wdapat tawahan, bahwa ia salah besar bila menzir
kKeocenaran suatu gegasen same sexal Cidas
hernubungan dengan bentuk penyampaian gagasan

rersepur. D dalam dunia akzdemis, Kata-xata vang

dicetak mempunyai xedudukan dan otentisicas lebih
tinoo: daripada KRata-kata yang diucapkan. Dalam
Ut a reacemisi, ara Yans dikatakan sgeseorang
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L2a
dissumsikan scbhaga: S€2uatlt Yang divcapkan secara
cidak recami bhila iirzndinokaen dengan kata-kata
Yaing bterialiszs,. Hata-xats yvang tertuwlis dipandang

sebagal pikiran vang telah dipix:rkan secara
saksama bankan telah “lulus uji®. Dengan demi-
kian pembenaran tulisan memiliki kekuatan yang
lebih hesar dari: scekedar pembenaran lisan.
Eerikutnya adalah remberararn rezor:

Penijelasannya dapat dllinart dar: kKasus pengad

]
1=
1=
[iF]
3

Socrates, seat ia  df rudub boygalah karena rtidak
percava pada Tohan verng digkuil woleh polis, dan
mengintrodusir praktek-praktsk religius bara,
serta ditudull memiliki pengaruh yvang kurang baik
terrtadap kaum muda. Semua pembelaan Socrates datam

persicangan itu dilakukan sepertl yvang terlihat

dalam karangan PFlato vang disebut Apclogia
(Perbelzan Sccrates) . Soorvates sebagal terdakes
berbicara Kepada EL0 grang jurl, Denoan savs Hooos-
Ll 1 ! = o 1 1 La) - R R Y LT = L
LEE; 14 ﬂEMUdldﬂ HAL= [Ee TRy ] .P;et_faua Ed.L.ludJ.lEf.l.;"\rCl SEESama

orang athersd untuk tidas mengiatersupzIzRannya.

pela meminta kepacda mereka untuk trdak memisahkan

i

orinsip-prinsip recorika dengan pengelewantanan
kebenaran (Berxrtens, 15%53:230 .
Eetorika bukan hanya penting bag: orano Athenn

zRan tecapi mer-upakan DenTuk kesenian terikesnk

L
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Bagi seorang Yunani retorika adalah bentuk lisan
dari sebuah tuligan. Retorika adalah kebenaran
y¥ang diungkapkan melalui kemampuan memaparkan
argumentasi dalam urutan KkKata-kata lisan vyang
rapi.

Yang penting dalam penjelasan ini, seperti
renjelasan kebenaran Neil Potsman, bahwa keonsep
kebenaran sangat erat dihubungkan dengan bias
suatu bentuk ekapresi. Kebenaran, tidak pernah
diungkapkan tanpa perhiasan. Kebenaran itu selalu
ditampilkan dalam kemasan-kemasan yang pantas bila
ingin ditanggapi dengan semestinya. Dengan kata
lain, kebenaran adalah sejenis prasangka budava
{Postman, 1%85:35] .

Lebib Jauh, menarik pula apabila melihar kem-
bali pada epistemeicgi David Hume yang muncul pada
abad pencerahan. Hume (Gordon, 1931:127),
mengatakan semua pengetahuan didasarkan atas Kesan
vang diterima melalui indera manusia,

Penielaszan Hums itu menvnjukkan perkembangan
spigsrtemaisgi pembenzran mengalami perubahan vans
amat cepat, vang mana padza abad XVIII, kebenaran
telah dicemukan tidak saja melaluil lisan, tulisan
maupun retorika, akan tetapi pengakuan terhadap

penginderaan mendapat pricoritas.
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vanr dipahami dari penjelesan Hume, bahwa pada
masa pencerahan, langkah maju kearah kebenaran
1:1m:iah meleangkapili epistemclogi pembenaran
sebelumnya dengan melengkapi pembenaran tulisan,
cetak-tulis dan retorika dengan bukti-bukti empi-
ris melalul penginderaan. Kebenaran tidak lagi
cukup hanva dengan kemampuan seseocrang berbicara
ke tetapi bukti-bukei empiris yang dilihat dan
didengar dari dunia empiris meniadi penting.
Kebenaran bukanlah sesustu vyang hanya dapat
dilukiskan sesecrang akan cetapl Juga dapat
dibukcikan ©leh semua orang dari dunia nyata.

Sampai 4di sini, pandangan sesiologis telah mem-
perkuat positivistik sebagaimana yang dikembangkan
oleh Rugust Comte, Bahwa sintesis kebenaran adalah
seluruh kulminasi epistemik dari perkembangan dzan
pengetahuan vang diperoleh dan dicemukan di
sekitarnva {Gordoen, 15931:271).

Tradisi ilmiah seperrcil yang dikemukakan dalam

epistemologi Bume inilah meniadi pengakusn terhadap

e
i

a yang dilakukan televis}i saat ini. Walaupur
televisi bukan media ilmiah, akan tecapil cirinya

EviEl Sepasorang

vang visual, artinya melalui te
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L2y

dapat menggunakan penginderaan terhadap dunt=
empirik.

Pada akhirnya dapar digimpulkan bahws beberapa
bentuk penuturan kebenaran memang lchih baik Sari
yvang lain, karena memiliki pengaruh tertentu pada
masyarakat yang memakainya.-

Percaya atau tidak, kemunduran epistemclogl

vang bermuara pada budava tulis dan sert

L
i

L}
rt

a

a1
M

r

k-
0
(T
o

beralih pada epistemologl televisl, secara nip
tik telah membuat kita semua “dungu*, rak bDerdzvya,.
dan miskin gagasan, serta membuat generzsi penervs
bagaikan robot-robot wyang dikendalikan dari
stasiun-scasiuvrn televisi yang ada. Eal itw zeriadi
karenz kegenderungan pada satu epistemologl

pembenaran akan herakibar pada fungs:-fungu:

pembenaran medium kemunikasi yang digunakan.

Feripahasa “Ysabda pendita racu®, “sudah suoratan
takdir®, *“tak kenal make tak =zayvang®, “dari maza
turun kehati®, *“sebuah gambar mengandung seribu
kara”, adalah peribahasa yang menunjuxkan pada

saat mana epistemoloagl media televisi menjad: nara-
digma masyarakat.
Walaugpun kemidian Neil Postman (19%E5) Kata-

kan, kemampuan penginderaan televisi lebih
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mengandung kozmetika, dalam arti kebanyakan
macteri =iaran televiszi mengalami perubahan, namun
masyarakatbt mengaxkxuei substansi epistemologi
celevisi rnorap tidak berubah. Tetapi apakal epis-
temologl media lisan lebih buruk dari media cotak-
tulis dan apakah epistemologl televisi lebih
buruk dari media cetak-tulis. Semuanya masih haras
dibuektikan., KXarera sekbiap masyarakat memiliki
dan bahkan menentukan sendiri medium komunikasinya
serta epistemologi yang digunakan. Namdan kalau
dilanyakan apakah mocdium komunikasi  dan muatan
vang ads di dalamnya scrta epistemologi dapat
membentuk diskursus masyarakat, sehingga meneniukan
pota interaksi tertentu dy masyarakabt, maka ja-

wapannya ada pada Sosiolaog:,

4.2.2 Televisi dan Semangat Renaissance

Ui Brops zkad XIV dan XV merunaxkan aoad
perubahan di bidang szins. Pada masa ini tumbuh apa
yvang di=zebur agzngan Dudava Nenalssance. Budayd
ini perpengarun pada pertuembunan awal humanizme
dan mendorcng tradisl ilwmu penactahuan  {New,

LeTTeT
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Dengan mengacu Kepada Scott Soraon {(1991:16-
19), bahwa bagi ilmu sosial, penaembangan ilmu
alamlah vang mempengaruh: keh:zZopan sssial manusia
melalul konsep-konsep baru yaong berhas:l ditemu-
kan oleh ilmu alam vang progres:f. Pengembangan
tlmu sosial tidak lepas dari tiga bpokoh berikut
ini, vaitu Leonardo da Vinci {14%2-1519}, Andreas
Vesalius {1514-1%64} dan Galilec Sal:iie: "156%-
le42) .

Lecnarda, walaupun sebagal seorang pelukis yang
mengamati obyeknva sebagaimana adanya, namun ia
menyadari bahwa pengamatan secara efektoif
memerlukan penelitian yang mendalam sehingga se-
seorang dapat memahami mengapa sesuatu  fenomena
icw wmuncul dan bagaimana fungsinya di masyarakat.
Begitu pula dengan Vesalius, walau ia sdalah se-
crang mahasiswa anatomi, namun pertcanyaannya
tentang di mana letak roh dalam tubuh manusia me-
nyebabkan munculnya ide pemisahan ancars sain dan
reclogl, dan hal ini adalak pandangan yang
penting aalam perkembangan salns. BEegitu pula
dengan pandangan bid’‘ah Galileo terutama ketika
teori copernican mendapatbt perlawanan gereja
Kartheolik waktu itu, kKarena dianggap menyalahi

daktrin gereja {Cordon., 19%1:17}).
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Gagasan Renalssance, menyulut gomangat
permusuhan terhadap bid'ah., sementara pada zaman
ini umat Islam vang pernabh menikmati kbiga abad
kejavaan peradaban Islam tahun 850-1000 M, me-
ngalami puncak kemunduran vyang maha dahsyat
sebagal akibat dari kejumudan, ketaklidan dan
bid'ah (Stoddard, 1%966:13-14).

Semangat Reonaissance, paling fidak tergambarkan
dalam gagasan Lecnarde, Vesallius dan Galileo di
atas. Dan semangatbt itu memiliki nuansa, di saal
Eropa masih terbelenggu dengan kejumudan  dan
taxlid Vang dilLebarkan oleh gereja-gereja
Katholik. Sehingga gagasan perubahan dalam dunia
berfikic ini mendapal perlawanan dari masyatrakalk,
terutama gereja.

Niansa perapahan itu seakan memcecnuksn aroma
hary di zazt seluerubh masvarakat ZEropa terlsna
dengan nparadigma pembkenaran lisan  sampazil merska
masuk dalam masa - mass Krisis menuju ors ooraciama
cetak-tulis,

Masza :ni pula menjadi lokomotilf daril sebuah
mazsa wvang olieh Fhun disebut denaan era revolusi

gains, vaitu episcde-episnode bermasyher dalam
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L33
pencernbsnaan gains yvang sehelumnya diberi  nama
revolusi . Fada masa masa ini nama-nama sepertil

Copernicus, Newton, Lavoisier dan Einsteln men-
jad: amat cerkenzl. Kamun demikian, era ini bu-
Kanhya terlepas dari sikap penolakan masyarakat,
tetapl justru penolakan itu datang dari masyarakat
ilmiah yang telah mendapak kehormatan dari kejayaarn

dunia sain setelumnya ‘¥hun, 19%85%:6-7) .

4.2.5 Televigi; Rksiologi dan Diskursus Harmoni

Keil Postman (15985:32,36,39) paling keras
mengkritik televisi sebagai medium yang setiap
menit selalu membodonkan manusia. Senubungan
dengan itu, seakan media televisi selalu membawa
marusia pada dunia yang penuh dengan cmong kosong,
berbabays dan absurd

Yang dimaksudkan oleh KNell Postman, kekuatan
relevisi telah membunubh kreaktivitas nalar manusiz
yang telah berkembang lewat cetak-tulls, memduat
manusia vivak lagi sebagal homosapicsn, aRaill TETapl
sebagai mahluk yang setiap saal menNgRonsimal  menu-
menu infermasi instan, yang penuh dengan “humbu

masak” .
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Kendati demikian, Postman adalah orang vang
paling bimbang memutuskan aksiologi televisi,
Televisi memang berbahava, absurd dan omong wosong,
tetapli televisl adalah medium simbolik yang paling
mendekati kaidah ilmiah. Seperti dikatakan cleh
David Hume, semua pengetahuan didasarkan atas kesan
vang diterima melalui penginderzan manuesia {(Gordon,
15%1:127) .

Kemampuan televisi inl tidak dapat diwujudkan
oleh media lain sebelumnva. Sehingga teicvisa
menjadi medium pembenaran mendekati kaidah ilmiah
telah terjawab melalui wmedium vang absurd, maya,
dan juga penuh dengan kebohongan itu. Sebelumnya
orang tak membayzsngkan kalauw ie bisa berszhabat
dengan medium yvang nail ini, tapi semuanya hRerubah
metljadi kenyataan, telewisil telah menjadi sahebat

bharu bLherjuta-juta manusia <1 bumi, dengan

i

menyaijikan kerbagai hiburan, pengstahuan dan
kadano juga fitnah. Televisi mereproduksi sifat dan
kemampran yang ada pada semua manusia, dalam
interaksi dengan manusia lain.

Sebagaimana Jjuga komputer, medium televisl

adalah sebuah diskursus pengetahuan umat manusia,
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neamun 4i saat kebutuhan manusia dapat dipenuhi oleh
televisi tanpa melalui basa-basi, medium ini
menjadi alternatif menggantikan peran manusia
secara ubtuh di waktu yang akan datang.

Di saat manusia tak mampu lagi bersahabat dengan
masyarakatnya, televisi justra mampu menjadi me-
dium vyanyg paling tepat wuntuk membentuk opini
dar. membangkirzkan sentimen masyarakat.

Sepagail wajah lain dari diskursus pengetahuan
manusia, televisi juga berbias pada kematian
moral sebuah generasi manusia dengan menyebarkan
sepanvak-banyvaknva faham rentang kebebasan,
seksiame dan kekerazsaan. Dan apapun naif mediovm ini,
ia hanyalah preoduk dari pengetahuan umat manusia
yang terus berkembang dan kalzau tidak lngin
mengatakan bahwa ia adalsh "pengacau KkKeamanan or-
der” sebuah masyarakalb, mawe mungkin medium ini

sekbuak hegemoni di tengah k erubahan

I
H
af]
=3
al]
|.J
W
]
'l

peradaban manusia.
Gagazan Bra Aaoad Ppencerinan —eidl memDawa
konzekuensi sekallgus pengerbanan pada pemikiran-

emikiran kKesempurnaan. Bahwa remajuan {(progress)

T}

dan kesempuranzan (perfecrigrn), =zslala memintga
karpan sSelain xanrkmatan 1ty sendit:,
_ sgebual hema

Taleywisg: adalal med-uv= 2

th
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dalam wilayah intelektual, kemajuas Zalan a:arg

gagagsan yang selalu 1ngin moncapal <esemournazan.,

Sedangkan kesempurnaan ada.ahl gambsrazn 23:: TeTin
sos1al yang merupakan syarat besoi Yehidosan

manusia, masyaraxab, dan alam moral . 2an hal ini
menjadi  isw utoplisme pemikiran tradisicnal dari

ilmy sos5ial abaed XI¥ dan XX (Gordon, 1%91:14B-151).

Scotf Gordon (1931) wmengstszks=rn, T2¥ fa.an
Horaclitus (5353-475 5 membicarskarn echuah

perubeahan alam jagad raya ini. EBanwa peruDaban
adalah ciril dassr deri jagagd reya. Homudian Flsato
dan Arisctcteles dengan konsep meotzf.sipka melilar
alam berorientasi pads kesempurnaan. Plato mslihad
kesempurnaan sebagal sesuatu yano abstrslk, wang
hanya dapat dikonkretkan melaluil pesatisman pe-
ngalaman manusia tencang alam semests . Jan o
adalai ranckaian da=y gekluak ilpg: =1z

Pemikiran Flato itu dijelaskan olenr 2Ar:iscto-
teles, dengan menggambarkan bainwa pemniliikan
kebendaan adalah eeszuvaty vang abkstrak, Sigps vajs

boleh memiiiki apa weno ie inginkan 2ar’ “agad

raya in:. Karens itu, sifatr wtams dasri momili¥:
zcalzh tanpa batas atau tanpas kKepuasan. Namun nak
memiliki sesuatse secars pribedi adalah sesuatu
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yvang kankref, yang membuat seseorang merasa puas
(Soule, 1954:312).

Di samping semua perubahan merupakan tradisi
vang tak dapat dihindari dan mengarah pada keadaan
akhir yang statis. Inilah kesempuranaan alami,
yvang disebut dengan keseimbangan. Keseimbangan dan
ide kespempurnzan memiliki sifat akhir, demikian
Aristoteles {GSordon, 19%1:145-15%1).

Bahwa televisi adalah bentuk konkret dari pe-
ngalaman manusia tentang alam semesta yvang dikemas
dari ide-ide tentang perubahan dunia dan pera-
dabannya yang naif dan abstrak. Gagasan-gagasan
konkret televisi memberi sumbangan vyang besar
terhadap kehidupan dunia yang harmoni. Dalam arti
hukum-hukum aiam, semua bentuk budaya vang ada
dalam kehidupan manusia adalah upaya manusiz kealam
harmeoni, begiru pula antara lain adalah televisy.

Apabila hormoni diartikan dengan sinkronikasi
antara body dan mind, sepertil yang dikatakan oleh
rene Descartes [Gordeon, 1591:212), maka ctelevis:
mampu menghubungkan antara keduanya dalam sebgah
mediom bebas, tanpa batas time dapn space.

Karena itu pula maka telewvisi selalu diangagap
naif. o1 satu £isi celevisi merupakan fenomena har-

morno, remun gi gisz: lain ia adalah konsep konkritc
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dari perubahan dan kesempurnaan itu. Dari sifatnya
yang cerakhizr in: televisi tidak saja dipandang
sebagal bentuk akhir S3ri fenomena harmoni, tetapi
juga penyepab ancaman terhadap harmoni itu sendiri .

Filosof Rene Descartes adalah tokoh yang per-
tama memperkenalkan kesadaran ini. Scott Gordon
{1591:212) menjelaskan bahwa pemikiran-pemikiran
Descartes ditandal dJengan perdebatan tanpa akhir,
yang terpusat pada fenomena fisikal dengan
fenomena wental. Ia membedakan antara body dan
rind. Fencmena body-mind menjadi paradigma me-
narik dalam perbincangan tentang harmoni sebagai
fonomena gingkronisasi ataupun fencmens holiscik.

Pandangan tertentu melihat harmoni dimulai dari
positivistik rasicnal, di mana orang lebik duly
ingin memenuhi kebutuvhan materi. Apabila kebu-
tuhan materi rerpenuhi barulah kebutchan 4i Zusr
materi terpikirkan cleh sesecrang. Namun pemikiran-
pemikiran progress mempertanyakan inl semua,
munskinkah yvang lebilh tepat kalau harmoni adalah
jawaban dari singkronisasi itu. Di mana tidek ada
vang paling lebih dulwe 4i antara body &dan mind,
akan tecapi keduanya saling mengisi.

Perdebatan di atas kemudian me=sur e

g
ik
i
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bagzimana menjawzd apa vang terbaik dari yang
terbaik. Rtau apa yvang fLerbaik dari yang terhanvak
mengatakan yang Cerbaik. Terbaik adalah kalaw
terbanyak mengatakan terpaik. Maka Jeremy Bantham
adalah orang vyang berjasa menjelaskan semus ini.
Bencham kemudian mendirikan ajaran Urilirarianiam.
Walaupun faham ini menganut ajaran Thomas Hoebbes
dan John Leoecke yang mengutamalkan kebakegian
duniawi, serta gagasan-gagasarnya :telah ada sesizk
zaman Yunani dan Raoma abad III SM ramun masa
pencerahan pada abad XVII1, dan juga karera iasa
Francis Hutcheson, utilitariani=m menjadi torkenzl
sepagal cabang filsafat etika {(Qordon, 1591:313).
Pemikiran-pemikiran Utiliterian Danyak mem-
pengaruni hukum, ilmu pengetahuan dan kehiidupen
sosial pada waktu 1ty. Unmpamanva, Sentham memper-
“anyakan peranan hukoem gravitasi dari model SNew-

ton tentang fisika. Ta juga menentang Hlackstooe

1=
[}
3

L
]
1

v
1
-+

tentang sistem hukum di Inwgris yang bev
pada tradisi hukum sebeagei prakrek kebizgaan yana
dipcrcaya sebagai kebijakan ctransenden dari
Tradisi sebagai pranaca mistik,

Menurut Bentham, hukum adalen zlars meanusis vang

dibuat oleh manuszia sendiri, karcna itu seciap saarc

megLifva borubah herdzsarkan weburohan masverskas.
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Apaxkah hukum itu baik atau tidak, mestinya tidak
ada hubungan dengan sejarah, tetapi merupakan kon-
sekuensil dar: apa yang dinilai secara rasional
dan empirik serta dicvaluasl berdasarkan kreteria
"kepbahagiaan terbegar dari jumlah yang cerbanyak”
{Gordon, 1991:113).

Prinsip utama dalam faham Urilitarian adalah
alam menempatkan manusia di bawah perintah dua tuan
¥yang berkuasa yaicu kesakitan atau kesusahan dan
kesenangan. Manusia sendiri vang menentukan mana
pilihannya dan apa yang harvs ia lakukan., Di ma-
syarakat ada ukuran-ukuran benar atau salah, inilah
yang mengatur tindakan manuzia. Dari konteks
ini, aksioclogi telewvisi masuk kepaham tentang
utilicarian. dksiologi televisi digugat pada tahap
d1 mana 1a harus herperan. Pada tingkat mana ia
memberi sumbangan terhadap ide-ide perubahan dan
kesempurnaan. Dan pada cingkat mana televisi
adalah bagian dari harmoni.

Ucilitarianism menvadarkan masyarakat tentang
apa vang dilakukan olenr televisi saat ini,

F

1
I

memperbaiki harxat Lhidep ma Takat, atau
oenayangan berbagai: konflik etnis dan ras juskru
akan mepyulut lebih banyalk permiguhan 41 antara

anggota masyaraksat, dan anrars penguzss dan ralkyac.

Disertasi Konstruksi Sosial Media Masa : Makna Realitas sosial ... Burhan Bungin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

141

Kesadaran utilitas membuka mata mesyarakast =gz
lebih kritis terhadap kemampuan kaprztal:is
membangun berbagal stCasiun Lelevisi, wnrur
membantu menegakkan hak-hak egalitarian dan
menekan arogansi kesombonaan individual melaluil
televizl, yang oleh Thomas Hobbes dan John Locke
melihatnya sebagai kesenangan duniawi. Kalau
memang demikian, seperri wvang diajarkan cleh
Boentham dan Descartes, maka tentd diskursus tele-

visi harus dilihat dari menysbunys harmoni util

[ X

rarian dan positivisme. Dunia ini akan harmoni
tidak hanya karena kepentingan duniawi terpenuhi,
akan tetapl bagaimana manusia sebagail mikrokosmos
manyatu dengan makrokosnos, vaitwy bagalimana
manusia menyatu  dengan penciptanya . Kchidupan
harmaoni selalu memihak kepada nilail guna bagi
Eanvak <rang, bagli kepertbingan rakvysat. Dan
kepentingan itu benar-benar diragakan agz zeortsz
dirasakan oleh masvarakat, bukan rckavasa yvang ada
dalar pikiran-pikiran elife wasyarawat.

Harmoni tidak mampu diwujudkan d4engan arcgansi
televis:, bahkan aregansl ticdak pernah mampu mern-
ciptakan harmoni, bahkan cenderung menghancurzan
tatanan sosial sebagai medium masyarakat untu

mempertahankan dunia ini dari kehancuran.
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Arogansi televisi cenderung membuar dirinya
tercabut dari akar “kerakyatannya® dan menghem-
paskannya ke ujung-ujung menara gading yang dicip-
takan sendiri. Karena itu perilaku yang mengatas-
namakan pemerataan (infermasi) harus mencerminkan
makna kemanusiaan dan keadilan sosial.

Perubahan masyarakat yang semakin cepat dan
transparan akan membuat masyarakat semakin banyak
menghendaki perubahan dalam hidupnya, tidak szaja
secara materi tetapi hal-hal lain di sekitar itu
menjadl tuntutan selanjutnya. Kesadaran harga diri
dan kepuasan metafisik akan mendeomina=i faham-
faham harmoni masyarakat. Hal ini akan memaksakan
semua pihak berusaha survive, termasuk televisi
sendiri. Dan jawabannya kembali kepada bagaimana
televisi melihat, babwa dirinya adalab bagian yang
tak terpisahkan dari sekian banvak metafor di

duniz harmoni vang lebih besar lagi.

4.2.86 Iklanr Televiai Sebagai Media Kapitalis
Menjelaskan iklan sebaga2i media kapitalis

dimuial gengan mengajukan perctanyaan tentang

apekan tkian 1., Pertanvasn inil hisa saija disebut
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berlebihan, namun di saat Kica sadsrs Canwa iXlan
semakin hari semakin banyak kxra rtemui dalam
kehidupan sehari-hari, kapenpun Cen 2i managun kita
berada, sejak seseorang bangun tidur sampai
menjelang tidur, pertanyaan tersebut menjadi sangat
menarik untuk dijawab.

Iklan dikategorisasi sebagali iklan nenkomersial
dan iklan keomersial, Ixlar neon azTersla. aZalall
iklan yang lebih bersifat pe.ayanan masyarakst,
Iklan ini lebih banyak ditujukan sebagai sarana
komunikasi pemerintah dengan warga anegara. IRlan
semacam ini umpamanya iklan pemilihen umum. Tujuean
utama iklan pelayanan masyarakay sebagai media
caritas dan propaganda politik (Vestergaard dan
Schxoder, 15B9:1).

Dalam kategori ini juga dapat dikelompokkan
iklan pelayanan masyvarakat vyang dibuar oleh
lembags-lembaga swadaya masyarakat vang dituiukan
sebagai sarana infermasi umum non kKomerszilal,
umpamanya iklan pelayanan masyarakat yang berbuny:
*ringgi tingkat pemerkosaan, diikuti oieh semakin

1

tinggi rok ini*® (tulisan ini ditempatkan di baw

b

gambar wanita dengan rok minii.

iklan komersial ditandail dengan syaratnya
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imajinasi dalam proscs poenclitraan dan pembontukan
nilai-nilai estetika untuk memperkuat citra teria-
dap obyek iklan itu sendiri. &ehingga terbentuk im-
adge, semakin tinggi estetika dan ¢itra obyek tklan,
maka semakin komersial ohyek tersehbur,

Kategorizsasi iklan komer=ial dikonal sohagaid
bagian dari cdunia industri dan ekonemy perdagangan.
Hant dan Seldon mengatakan periklanan komersial
scbagal media publik, dibuat sebagal informasi dan
promosi penjualan untuk tujuan pasar {Vestercasrd
dan Schreder, 1289:2) .

Fungsi periklanan lebih banyvak dirazakan Sz2lzm
dunia eckonoml kapitaliz. Calam masyarakat kapita-
lis, periklanan tidak dapat dikindari, ponemuan dan
cersembhangan dun:a percetakan pada abkad o ini,
drgsaortar Juda dengan penemuan tcknolooi

d

. —

portoclevisian menvebalkkan peorang ckornom.l di BErop

]

geiaxk Lshwun 1950 terus herkobar, menyvedabkan medis
tklar mempoerocleh peran yarng penting . Dalzm sistem
=apitalis, keciatan ekonom: dipisshkan dalam dua
bagian {a) kegiarftan produksi di mana =cmoditas
didzpatkan, (b} perputaran di mzana komoditzss dan
dang mongaiaml pertukararn. Pada sistom kxapiteiis,

2 puls smistem pertukaran lancsung (barter
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Asztza= pertulk produksi individu., Ada dea hal yang
penzing calam transakzl pertukaran langsung, i)
adarnya rersamaan =ransaksi, (b} produksi yang
merexa pertukarkan dapat menjadi suatu komoditas
(Vogtergaard dan Schroder, 198%:7-8). Dijelaskan
pula oleh Vastergaard dan Schroder, dalam sistem

kapitalis, komuditas bukanlah produksi yvang surplus

neg: peEmi.-w produksi tunggal, Dari pada produksi
ity dijuai i pasar yang belum dikenal, lebih baik

menjual pada seseorang untuwk menjual hasil produksi
mereka di pasar. Hasil penjualan produksi dipakai
untuk investazsi dan keperluan pribadi. Proses
pembelian dan penjualan dalam sistem kapitalls yang
demikian, berbeda denganr keadzazn CESET
sebenarnya. Meskipun dalzm teori, &eseprana lebih

tertarik pada perputaran uang dan barang, rax

7]

eorangpun akan membeli Bsrang jika harang cersebuer
ridak pernilai dan tidawr bergcuns untuk cipasal
Mamun biSa juga barang terseburt akan dibeli Diia
mempunvai daya tarik tersendiri. Semakin tinggl
nilai ketertarikan vyang timbel pada baranag
rersebur, semakin tinggl pula minat kKonsumen untuk
memBelinya.

Sebacai media informssi, ixlan menszoso¥sn 2iTo
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sebagail bagian ponting dalam mata rantai kegiatan
cekonoml kepitalis. Karenanya iklan selalu dilihex
sebagail bagian dari media kapitalis, dalam axrzi
iklan adalah bagian tak terpisahkan dari rangkaian
kegiatan perusahaan yang tidak lain adalah milik
kapitalis. Demikian pula kehadiran iklan z=emata-
mata untuk menyampaikan “pesan® kapitalis. Sehingga
dapat dipastikan iklan komersial hanya lzahir dzrs
konsep-konsep kapitalis, kKarena itu pula i%ian
tecap hidup dan berkembang bersama dengan
kapitalis.

Di saab televisi menjadi institusi Kanitalis
vang menjual jasa informasi, make iklan relsvisl
komersial adalah bagian produk dalam kartego-i
komersial. Tklan televisi adalah sumker pendapatan
utama bkagi sebuah perusahaan perielevisian.
Televisi menggantungkan hidupnya untui mergsic
sebanyak-banyaknya sumber dari per-klanzn atasu
acara vyang dapat diiklankan. Sekbalikaova, dunia
periklanan melinat televisi adalah media vang wa-
ling ideal untuk penyvampaian ide-ide iklan, karensz
televisi adalah media vyang memiliiki kemzmpuan
maksimal sebagzi media audic-visuval yvang murah dan

dimiliki =megcara umum ataw mudah Jdijangkau asleh
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mayoritas masyarakat dari berbagai golongan.
Dengan kata lain, televisi adalah media massa yang
merakyat dengan kemampuan publikasi yang maksimal,
sehingga telewisi juga disebut sebagai saluran
budaya massa.

Melihat dua =misi keﬂutuhan ini, maka periklanan
dan pertelevisian saat ini adalah dua bidang yang
sullt dipisahkan. Karena kedua bidang itu memiliki
hubungan simbiosis, vyang mana keduanya saling

menguncungkan.

d.2.7 1Iklan Televigi Sebagal Media Dialektika
dan Interaksi Simbslik

Diskursus media iklan televigi seperti vyang
dijelaskan di atas menarik untuk dikaji kembali,
terutama tentang begitu pentingnya sebuah televisil
dalam kehidupan masyarakat. Begitu pula televisi

sebagai media iklan dalam kehidupan sesecrang, di

Qacara umum ada bekerspae kategorisasi iklan
televisi dalam beberapa macam; balk sasaran, pesan,

penampilan, bentuk serta pemllihan media. Dari

|-

kKlzn melavyisi memiliki sagaran

karegoril sasaran,
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[E15
arak-anak, remaja dan crang tus fTau tklan
televisi yang sekaligus wmemilik. <2L_.53 S4Faran
tersebut . Sedangkan kategorisas: berfasazzan posan,

vaitu iklan televisi yang menawarxan pesan cltra
kelas yvaitu kesadaran akan kelas sostal tercentu,
iklan vang mengutamakan pesan kualites, menampilkan

pesan ilmiah, serta pesan manfast dan kegunaan,

iklan televisi yang menekankan penamcilan yaitu
terdiri dari dua bentuk, kentuk gertamaz zdzalah
iklan vang sekedar menginformasikan srodux

tertentu tanpa memperhatikan penampiian 1Kiannya.
sedangkan yang kedua adalah iklan wang bernar-benar
memperhatikan penampilannya dr samping pesan ataud
informa=i itu sendiri.

Ni e=isi lain ada pula iklan vano berwajah
simbaolik. Iklan simholik mengounakan bahasa dan
simbol-simbol tertentu, Ocan DERGIULAKAN WMESKRE-
makna tortencu vang hanva dapat  difshami zlsern
kalangan-kalengan tertentu pala. Islan SEWHaAcCam
ini, sepert1 iklan Lingkaran DlTru can iklan RoOKokK

Sampoerna, serizl “bukan basa basi® dan sebagainya.

T

=

[N

Apabila dilihat dari kategorisasi pem:i:

-
Ch M

media ixian, maka iklan terdiri dari ixian -2

i1

tulis, sklan radio dan iklan televisi. IKian cetak

Y
h-d

Fulis terdiri dari ikian papan dan spancur, o
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brosur, iklan media massa cetak dan semacamnya.
Sedangkan iklan radic adalah yang disiarkan melalul
radio. Demikian pula iklan televisi adalah yang di-
tayangkan melalui celevisi.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka iklan
televisi adalah *“perwajahan* dari sebuah produk
komersial tertentu yang disebarluaskan ke mesyara-
kat sehingga masyarakat mendapabt informasi centang
produk tersebut, dengan maksud agar masvarakat
vang sudah mempercleh informasi itu akan mengkon-
sum=y produk yang telah diiklankarn terseburt .

Sehubungan dengan penjelasan itu, maka iklan

vang artiscik dan rasional, namun juga mampu meng-
konstruksi image produk yang diiklankan i1tu secara
chyvektif .

Untuk msksud sepertil inil, maksa cmutitya wRlievisi
22alab media i1klan vana psaling iceal, dalam arzvl
melariul kekuatan telewvizsi, iklan terewvizi capat
meningkatkan kKemampuan 1klan dalam mengkonscriks:
image produk kepada pemirsa, karena media televisi
mam:liki kekuaten sudioc-visual.

Marksudnya, melalul tfelevisi, rekayasa konstrak-

z: lklan atas realitas sgsial melalul pencitraan,
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rekayssa aTiisti:xk serbta rekayasa rasional dapac
Qropbima’lazn,

Gegasan cemixican konstruksi iklan atas realid-
tas sosial selalu berpijak pada skenario, peEngam-
bilan kepurusan, time and space, bahkan menembus
Cime and space. D1 samping itu stratifikasi sczial
antara lain terbentuk melalud discritusi hak
istimews, S15Tem dan Kual:tas sizsherm pertentancan
yan] diciptzkan masyarakac, simbcl-simbol dan
solidaritas indiwvidu atau kelompok yang mepZuduli
keduduksn sama dalam sistem sosial mesvarakal,

Strat:fikasi kemudian menciptakzn Lkelag-xolas
sosial dan status sos5ial 2aiam masyaramat,
kemudian rembedakan individu atau kelompok dalam
kelas-kelas yang umumnyz berbentuxz vertikal dari
bawah hingsa yang paling atas. Darai kelas dan =zta-

tus =scsial inilah sSeseocranyd RETDrol!l

amirvoan
poEisinya di dalam masvarakan.

Fernyataan PpPOSLSL SES€0ralg dalam =asyiarakal
wemudiaen dapat dikonstruksikan, entars lexnt maialul

penggunaan produk-produk komersizl tesr:

m
|
rr
e
L
1
15

ada di masyarakat. Can agar sebuah produk komersizl
ini memiliki Kemampouezan mengkonstriks:r =s-uan
kelas di masyarakat, maka teriebik Julc orodolk nu
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di<ocnastruksl sckhagal produk kemersial yang msnipu
memberi kencribug: pombentukan kelas ekoklus: L 4Gz
masyarakat. Karena itu, produk komersial tortentu
haruvs dikonsLriksi sebagal bagian dari kelas atas
acau ekaklusif, urpanis den kosmopolitan.
Dalam.kﬂnstruksi gagial, kesadaran adslah
bBagian penting dalam rangkatiran proses koenstruksi
soslial itu. Ketika Berger (19%0) menjelazkan eks-
ternalisasi, chyecktivasi dan internsliszazsi, maka
srbkenarnya gagasan kesadaran Hegelian, maupun
kegadaran Marxian meriadl pentiog dan Manzadl
bacian dialektika dalam proscs konstruksa it
Artinya kesadaran “diri” dan keszadaran materi kut
dalam dialekbtiks tLersebut. Bahwa f1klIzxn daczab
mendorong kesadaran simbolik, kemudian Kesadaran

11 menimaulkan kesadaran konsumtif, dan kesada-an

konsumb i mengziring pemizsse e hesadarsan gkooznl
(perilakue) . Eesadaren-kesadaran its menbsntoX

dialektika vang dikendarikan alch iklan ceiovial.
Konstruksl scsial kadang mamau monghoad:rean
duniz ke=zadaran jauh sebeluam manusiz mrarzhams
CKSlstensi matori dEril oapa yang Sisadari ivu
sendiri. Hal  ini dilzskukan wmelzlul tria

crror toerhadap peluang pa=sar, yang dilaguekan clizh
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media  i1klan televisi sebagol bagian  zubkstans:
dari kekuatan iklan pada umumnya .

Dada saat dunia kesadaran itu weampu dibkeli oleh
kapitalisme, maka kesadaran menjadi lebih sempur-
ne. Dalam arti apabila iklan televisi sebelumnya
telah menjadi media konstruksi sesial vang
efekrif, maka kekuatan kapitalisme telah memcles
maxe upr vyang tebal pada semua program televisi
melaluei iklan-iklan mereka, sehinaga dapat
"menemcak” langsung kesasarannvs,

Tidak sampal di situ, karena kemudian “darah”
kapitali=sme mengalir ke dalam semus  kesadaran
crang-orang yang berkecimpundg 81 dunia ini. Seawan
canpa campur tangan kapitalisme program televasi
tak mampu diteruskan. Sehingga jadiiah 1klan

televisil sebagail bagian utama 2alam semua acara

rtelevisil dan iklan meniadi urat nadl televisi
Tarl  deskrips:  di atas. toriinat botana
pEnCingnya Dersosalan ipreraks: simbclik dalam

proses Ronscruksi iklan a

r
11}
If
I
14
[1H
1
'_l
r
0
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]
8]
[iF]
'_r
e
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h

kalanu wxnita sepakat dengan 3Stivvker, maka iklan
televisil wyanig berkembant: Sargal gaa:s 1n3
exgistenginya, hanvalzh bagiaz-bagian inceraksi
vang oleh Stryker disebut sepacga:r Keglatan manusia

varg saling Keter

—F i — oo — - T A — = —rpar— e e L=l
EI..“_._._‘-_,-E"... Zan ES.1n T s “a--.q_l.

1L]
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pada kelas sSosial di antara meresa FioIsr
1995:367)1 . lnteraksi bukan sekedar rezks. Dziaka
dari tindakan seseorang terhacap oSvanc  laln,
akan tetapi setiap interaksi, mensanduns peran
tertentu. Olch karena itu simbol menjadi penting
selain interpretasi ity sendiri (Ritvzer, 19296:358% .

Dalam kanteks iklan, =ebuah nroduk iklan
televisi tidak sada sekedar measiimuius pemirsanry:a
untuk mengkansumsi produk  terseput, DisEa jac:
iklan telah mengkonstruksi kesadaran CTENg
tentang kelasnya di sast la mengkonsumsikan produx
tersebur,

Simbol produk Lertenty telzh disebarkan melaluid
interaksi simbelik yang dimaknakan dalam iklzn-
iklan televisi. Bahkan televigi itu sendiri telah
menjadi simbol kelas terhadap sebuah kelas. Ikian

produk certentu yang sckedars diiklankan 21 medd

i

-
(=1

[

=
Ly

[

lain, tidak semeriah =2wmabkila diixlanwan di L

11

visi. Semua ini karena televisgi (terutama mater’
tavangannya! hanys dimiliki clen masyarakat kcolas
menengah keztas, =edangkan kelas masvarakat bawah
nanyalah mengkonsumsi saja =iaran-siaran televis:
dan meonggunakannya sebagal sumber croritas,

Maknz -makna simbolik ferhadar scbuah mater:i,
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zelama ini menjadi simbeol kelas masyarakat atas.
Hal ini juga tergambarkan dalam materi-materi iklan
televicsi. Karena itu, tidak ada satupun iklan tele
vigi yvang mengakbaikan upnsur ini.

Seperti apa vang dijelaskan dalam paradigma
definisi sosial, bahwa kreaktivitas manusia adalah
bagian terpenting dalam memahami manusia, maka
iklan televisi telah memanfaatkan semua ini dalam
menghubungkan interaksi manusia satu dengan
lainnya, menghubungkan manusia dengan kebutuhannya,
menghubungkan seseorang dengan martabatnva,

Atauv dengan kelas sosialnya.

i§.,2.8 Simhol Ik}an dalam Semiotika dan Interaksi
Simholilk

Di saat iklan Wafer Tango ditayangkarn di televial,
rerlinat simbol sosial vang digunakan adalah simbol-
simbol kelas sosial. Latar iklan yang dibangun adalah
hKorel berbinrang, ditampilkan dalam kultur Erops,
pansan bintang ixlannys berwajah Sropa.
orel azdalah tempat crang-orang kelas menengah darn
ztas, sedengkan kultur Eropa adalah kultur yang
dipandang <leh masyarakat sebagai kultur medern dan

sndentix denaan kelas atas dalam masyarekat. Begitu pula
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Eintang 1iklan yang "Zulie” itu di mata kebanyakan
masyarzkat Indonesia adalah simbel manusia modern.
Artinya Tangge a2czlan bagran dar-i hidengan orang-orang
modern dan berkelasa. Dan karema itu sangat pantas
digunakan oleh masyarakat seperti masyarakat Indonesia
ini yang mendambakan kehidupan modern.

Dalam iklan televisi rokeok Marlboro serial sirkuit
mobil, penonjeolan gimbol -simbol lepih Sitexanian peds
dunia laki-laki, kekompakan tim yang menghasilken
kesuksesan dan itu adalah puncak Kepuasan dunia laki-
laki kelas atas. Selanjutnva nuansa modern, Amerika,
olah raga mahal, bintang iklan yang “bule”, merupzkan
racegorisacl iklan Rokok Maribora,

Ada tanda, ikon maupun simbol kelas sosial dalam
iklan ctersebur wvyang menghantarkan pemirsa pada
kesimpulan bahwa Marlboro adalah rokok untuk individu-
individd berkelas.

Iklan rokok Longbeach serial pabrik rotil, mengambil
latar di dua tempat, perctama, panrai wisaca dan kedua;
pabrik rocl. I pancai wisata ilkut ditampiikan Duls
seorang gadis yang sedang mandl metahari. Perisciwa ini
menandal kehidupan vang indah, rilekes dan disuksi olah
banyak orang, namun banye bisa dinikmati oleb mereka
vang umumnya memilikil weng dan berkelas. Sedanckan

pabrik roti adalah simbeol kelompok kelas ozkers,

Disertasi Konstruksi Sosial Media Masa : Makna Realitas sosial ... Burhan Bungin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

156

biasanya adalah para tukang, dan keadaan tersebut
menunjukkan simbol kehidupan kelompok marginal . Dua
fenomena sosial itu dihubungkan dalam iklan ini, dengan
“peristiwa’ Yang mana pekerja pabrik rotbi saat meremas
adonan roti, membayangkan ia sedang berada di panktai
dalam keadaan sskelas sosizl dengan wanita dalam iklan
tersebut kemudian meremas-remas punggung wanita caatik
itu. Suatu keadaan yang sangat indah, sangatb didambakan
aleh banvak individu di dunia. Fenomena lain ¢dalam ikian
ini, vyang mana ditampilkannya bintang iklan vang
selurvhnya orang asing, sehingga meninggalkan kesan
sosial masyarakat modern. Kesan ini membawa pemirsa pada
nuansa modern, eksklusif dan berkelas.
Fencmena-fenomena iklan televisi tersebut di atas
merupakan beberapa contobh iklan yang umumnya
menggurakan simbol -simbol tertentu dalam mengkonstruksi
produk tertentu pula. Hal tersebut mormanjukkan telzh
terjadinya penggundan simbol-simbsl cercencu dalam
iklan televisi, dan menardai pula telah terjadinya
pembentukan image melalul proses intersksi simbol iR
antara pembuat ikian dan pemirza celevisi.
kepada masyarakat luas. Namun ager komunikasi it
elektif untuk mempengaruhi pemirsa berhadan produk yang

gditampilkan, maka pencipta iklan mencooa menggunakan
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simosl owang diterjemahkan sendiri sebagail sesuatu yang
mervesan iebih baix, Sehaliknyas keounitkasi yang

- ' -
- 1

sigool-simbol itu ditangkap dan di maknakan
senoirTi opula coleh pemirsa sebagal konsekwens: lagis
dalam interaksi mimbolik. Eehingga tabkap berikucnya
aken terjadi proses pemaknaan dari bErbagai pinak
sehegal subvek dalam interaksi simbolik.

Zalsm pemaknaan simbel-s:imbol akan terjadi biga
kemungxinan, pertama, simbel ditefsirkan zamz cleh
kedue belan pihak, kedua, simbol ditafsir<an berbeda-
bedas dizsnlara kedua pihak, dan xetiga, pemirss

kebingungan menafsirkan simbol-simbol cerschut. Dalam

o

pEristiwa kedoa dan ketiga, iklan televisl d:ianogan
cidak borhasil mentransformasikan makna simbol sehlingga
komunikas: tidak sepenuhnya berhasii, sedangkan daiam
peristiwa pertama 2klan televisl berhasil mentransfor-

mdsikan sinbal-simhkal 2o masyvarakan.

4.3 Masyarakat Periklanan dan Konsumen: Reproduksi
Masyarakat Kapitalistik

4.3.1 Periklanan; Sejarah dan Perkembangan
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percama-cama ditemikan di zaman Mescpotam-oaza dan
Eabilenia (Liliweri, 1%89Z:2). Dalam sebuarn masxai
ipapyrus}t di Thebes, dilukiskan pelarian budak
ke Atena, lukisan osrang berkelahi dengan pedang
dan beberapa kalimat yang menyvataksn perkelahian
mereka pada tiang-tiang di Forum, Eoma {Wililams,
1993 :320) .

Bangsa Mesopotamia dan Babilonia di zamannra

terkenal memiliki peradaban modern. FPeaacano-

1

pedagang mereka menyewa perahu-perahu Can mengutus
podagang Keliling mengantarkan hasil produksi ke
konsumen mereka yvang tinggal jauh di pedalaman. o1
zaman ini pedagang keliling dan medel pemasSaran
dari pintu ke pintu (door to deoeor) sudah 91 kKonat:
dan menjadi medel pemaszaran utama. Sementara ibu
dibelahan dunia lain seperti Mesir terlihat pula
proses penyebaran informasi tentang beraeng kepada
konsumen dilakukan melalu: pahatan 21 Adindiss
piramid {Liliweri, 1982.2).

Sementara itu pada zaman Yunanl dan Romawi,
kebiasaan berdagang door ro door . Dikenal pula di1
zaman ini pocrdagangan antar kota ketixa itu 2klan
pada terskots dan perkamen sudah mulzi digunakan
untuk kepentingan Lost & Found (Kasali, 1%%5:21.

Kemudian bentuk iklan mengalami perkembarngszn
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menjadi relief-relief vang diukir pada dinaing-
dinding. Penggalian puing-puing Herculancum
mombukcikan hal icu, vakni ketika dicemukan gambar
dinding yvang mengumumkan rencana penyelenggaraan
peEsSta pertarungan gladiateor, Pada raman Cassar,
banvak cokc di kota-kKeta besar yveng telah memulzi
memakai tanda dan simbcl acau papan nama. Itulah
media utama dalam berikian pada masyarakat Romaw:
di maza itu. Ketika sistem percetakan ditomukan
oleh Guienberg pada tahun 1450 dan muncul sejumlan
surat ksbar mingguan, iklan semahin sering 4i-
gurnakan untuk kepentiagan komersial {Kasali,

oo
==

W

R

Pada zaman pertengahan terjadi periods barua di
mana Keobiasaan menulis 1kian dalam bentuk reliel
m:lai dialihkan ke kercas. Seperti diZelsskan oleh
Soveo (15%86) bahwa peralihan pesan-pesan klan daxi
relief kolLe Pompel ke atas Kertas untuk portama kKalil
Silakuigan di cina gi saatb kertas ditemukan Xoira-
mira pads tanhun 1Z1S. Dan Ketika mesitl CEUSA DErD4nia

xall ditemukan Gutenbers ci Mainz, Jerman Laiun

T

102 Hemd0l=ll 12 RiY Suta )

KADAY, mAja:an, poshEr,
cemple: dan sekagelinvea, wmaka ikizn kemudian
Lerrenizang Sangar pesat (Iliwerzi, 18%2:40

|

Seprkembangcan fer_ <lanan pads Tass-masa sssucan

A1l

Disertasi Konstruksi Sosial Media Masa : Makna Realitas sosial ... Burhan Bungin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

ity menunjukkan sejarah yans amal sulif, terutama
merencanakan perkembangan proses perhatian yang
spesifik dan informasi kedalam sistem pelembagaan
informasi Komersial dan persuasi,dikaitkan dengan
perubahan masyarakat dan ekonomi (Williams,
1983:320) .

Penyebaran informasi periklanan pada seluruh
perinde dalam masyarakat Inggrzs yaztu melaludl
para penuelis, penyiar, dan wartawan. Mereka memu-
lainya pada beberapa organisasi dalam 17 abad lalu
dengan mendirikan majalan dan surat kabar. Iklan
{modern}) pertama diteokan dalam iklan minuman
vakni minuman Cina yvang ditulis dalam sebuah tekns
khas Cina, sering disebut Tay atau Teese yang dapat
ditemukan pada warung-warung KkKopi di London
{Williams, 19%3:322}.

Dengan pertumbukan yana begitu pesat dari surat
kabar di tahun 16%0-an, volume periklanan juga
terus meningkat pesat. Walsupun sifatnya terbatas,
namur para produsen barang dan jasa telah membiayail
periklanan, karena mereka tahu bagaimana cara
mendapatkan keuntungan darinya. Sehingges dari buku
dan alat tulis, kosmetik dan barang-barang lainnya.

mulai menggunakan jasa periklanan, dengan hesitu

Disertasi Konstruksi Sosial Media Masa : Makna Realitas sosial ... Burhan Bungin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

161

periklanan makin lama mzkin berkembang (Williams,
1983:323-3286) .

Perkembangan masyarakat terus berlangsung,
iklanpun terus berkembang seirama sejarah peradaban
manusia pada suaku masa. Pada awal abad Xvi dan
XVII, 1klan terbanvak vang tampil adalah iklan vang
berhubungan dengan budak belian, kuoda, serta
produk-produk baru seperti buku dan obat-cbhatan.
Sedangkan Amerika Serikat aendiri baru memulai
mengenal iklan pada awal abad XVIII. Iklan vang
berkembang pada masa itue ditujukan uncuk masyarakat
Eropa vyang ditujukan wuntuk wmenjual tanah-tanah
garapan di Amerika. S5alah satu iklan ituw menychut-
kan tersedianya tanah perkebunan seluas 150 hektar
di daerah Philadelphia {Kasali, 13%55:4).

Pcecrdagangan periklanan tidak mudah dipredikai
darn tidak mudah pula untuk menentukan perkem-
bangannya. D1 Tina perubahan vang mendasar tidak
sederhana dan harus dimengerti dalam nubungan
rerkembangan vang khusus pula, Miszinya, walaupun
perusanaan produksi yang jumlahnya banvakx., namun
periklanan menjadi kebutuhan vital demi Repentingan
ekanomi. Pada tehun 1850-an., satu abad zetelah

Johnson mengkritik perkembangan periklanen dz

4

inoagris yang sudah memasukl era indusirialisasi,
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CEIidienal . Surat kabar somak:n bogar (Williams,

Memz-o=n omuoT rterjadi sejek upava reduksi dan
enoiig: droexlakckan Repada periklanan pada tahiun
1712 gaiam sebuan ketetapan umum di Inggris. Hal

iri pila Zolah memberi artil yvang oesar terhadzp
poerkembangan perviklanan terutbtsma dalam pexr-
SUTATRASETAD TLen pEeEmeYITTAn Soat 1nu

. yehkoi

L

ivaa dapat dilinat dari naikova pejak periklian

|

deri tahun Xe tahun. Pajiak periklanan d: Ingoris
tahun 1B33 telah mencapsi S8¥7,%72, Szlam waXktu
srngkat mencapal angka F104%1 %21, wHemulian ol
tahun 1852 pajak periklanan terus seErkembanc.
Sirkulazi pertumbuhan persucratkabaran calazm

membuat  iklan telak meningkat jauh. DL samping ity

7 3 3 1= -r = - e b o= Ty e on
pDT‘.ﬁ]ﬂﬂan adalah Sle=sEmnyg FE=RELT CErbrte s agl
F-A L e - - AT iMoo A Ll L el B e W B B UL I )
persaingac, regitimasi dan novoangungiawaita

persaingsn berpeluang selzme menghadani oordagangan

et s e e = : -t e - -

=1:Ear wabar 4 rtama di Amercina = - Y S =

MEFSEANT 2k1am acdpldn SosScon Newsletisr ol .
S OXIMian IOEIArf o ol :
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1704 . Pada waktu itu iklan dirancang dalam bentux
head line vyang memenuhil halaman depan (Liliweri.
1992:58}.

Perkembangan berikutnya dalam dunia periklanan
terus terjadi. Terjadi transformasi dalam bentuk,
ide, bahkan keberanian. Pada tahun 1880, perubahan
bentuk iklan dalam surat kabar menvesuaikan dengan

teknik poster. Perubahan bpencuk ini menyusul

vang mulal terjadi pads tabun 1867 dengan menampil -
kan wanita telanjang pada promos=zil shampo, saban
atau rokek (Williams, 19%3:327).

Periklanan terus berkembang dari tahun-ketahun
dalam percatruran industri dan ekonomi dunia. Dengan
sistem pengendalian yang baik, iklar celah me-
nyumbangkan jasa reproduksi kemuditas yang bhesar
bagi perkembangan industri, senvampano dengan itu
kebutuhan periklanan teruvs meningkat sampai sexitar
$85.000,000 pertahun. Surat kabarlah yvang paling
banyak menikmati kKeuntungan peaningkatan ini sampai
mencapal setéengah dari keuntungan mereka. Seratus
tahun berikutnya, pada awal zbad XIX, surar kabar
Eetap menikmati keadaan ini. Sehingoga iklan menjadi
sebuah sistem yang tak terpisahkan dengan semua

rercaturan bianis perusahaan. Dan £Zi saat dunia
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mulai mengenal televisi pada tahun 1960, peran
iklan menjadi lebih populer lagi (Williams,
1953:331}). Bersamaan dengan itu pula, iklan tele-
vigi mulai mengendalikan dominasi periklanan sampai
saat ini.

Pada tula iklan dikenal masyarakat, iklan masih
berbentuk relief, iklan koran atac iklan papan

ama. Hal 1n: disebabkan karena media informasi

1
1

"

Ea&at iftu sangat terbatas, sebagai akibat
keterbatasan masyarakat. Demikian pula perkemba-
ngan iklan mengikuti perkembangan media massa pada
saat 1ltw. Karenanya iklan pertama berupa relief,
kemudian menjadi iklan koran dan papan nama,
kemudian berkembang menjadi iklan radio, dan saat
ini iklan ditayangkan di televisi, internsc atau
komputer di samping iklan-iklan }luar yang muncul

dan bertebaran di mana-mana dengan berbagail bentuk.

4.3.2 Masyarakat Periklanan d4di Indonesia

Di Indonesia iklan dikenal sejak surat kabar
beredar pertama di Indonezia sekitar lebih dari
100 tahun laliu, yang pada saar ity, iklan dinamakan

“Pemberitahoewan®. Contohnve sererti iklan wang

Tk
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dimuat dalam surat kakar °"Tjahaja 3i -ancs” wanz
terbit di Manade sejak 1869, atau Burst =<agar “os
Locomotielf” yang terbit pada tahun 1664 Zan rereda:

gsampal ke Paris dan Amsterdam, sehinggs dusa menust
iklan-iklan penginapan di Paris {Kasali, 1%%%5:8).
Awal pemuncrlnya iklan di Indenesia lebih
banyak berupa iklan-iklan pribadi dar:i pada iklzan
perusahaan, dan lebih menyerupai ikian baris oo

surat kabar saat 1ni. Dan karena perkembang

n

n

teknologli cetak vwang masih tradisiconal, maka
umumnya surakt kabar yvang terbic adalah surat kabar
hiram putih dan belum banvak smensgunakan gamkbar.
Iklan media massa cebtak cukup lame menguasal
dunia periklanan ci Indonesia di samping ikian-
iklan lainnya seperil radic dan ixlan ldsy ruandg.
Ferudian pada tanggal 1 Maret 1962 tepat pukasl 2% C0
TVEI dipecrbolekhiasn mensvangkan 1xisn, fiussn
dikatasi hanya sebanyzsk 15% dari toral jam siaran.
Perkembangan iklan di Indonesia meng:kutl model
sejarah perkembangan iklan pada umuemniya, vaircdy
seirema dengan perkembangzn media massa. Mula
masyarakat Indonesia mengenal ixlan modern dari
surat kabar, karenz masyarakar baru mengenal sursad

kepar, kemudian sazt masysesrskat Indoneslia mengens!
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media radic, maka lahir iklan radie, dan kemadian di
gdal masyarakabk mengonal telewvisi, makas lahixlah
inlan televisd.

Zaat ini begitu banyak media lanir di masvarakac
dengan berbagail bentuk dan jenisnya, sehingga iklan
pun herkembang denaan pesat. Pengguna jasa medis
untuk periklanan lebih mucdah memilih media manz
yvang gigunakan di casarkan atas pertimbangan segmen
Han anggaran yang tersedia. Iklan pun kerkombang
Fidak berdasarkan Jjenis media, akan totapd
berxembang pula berdasarkan Jjenis kebutuhan
rasyvaraxat terhadap media 1tu dan Ketersedraan dana

ternadon dansg periklanan. Hal ini menentukan

ir
-

fl

riasi jenis iklan dalam satu medis, seperti
vepamanva lahirnyae iklan kecik di SCTV, iklan baris
di keoren, promo ad di telewvisgil, adiip dil med:a
mado,

Selain iklan mecia massa, Juga berkembang 1klan
lain sepertil keplasaan masyarakar menggunakat: ikian
media luay riang gcpertl spanduk,. banner, bkaliho,
pamplct dan sebegainya yeng begite banyak jernisnya
Dermuncuian di masyaraketl

Riknir-awnir Inil i1kizn semaksn cidak daparc
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jangkauan suaza m=diz. Cfontohnya kebiasaan
masvarakat mencgunakan interne: untuk media
periklanan. Me_z2l.: -nterngt 1nil sssecrandg atau
perusahaan dapat beriklan tanpe gibatasl wilayah
oleh negara atauw pangsa. Sebuan porusaiaan cukup
dengan membuka website di internet acau memasandg
iklannya 4i e-commers, maka iklan perusahaan itu
dapat dilihat clen semua orana di selurul Zunia,
Begitu pesstnya perkembangan dunia perikianan
dl magyarakat memunculkan berbagail institusi yang
secara spesifik menangani periklanan ini. Sepert:
lahirnya perusanaan advertiging dengan berbagai

fupngsi. Beglitu komplekenya agkrivicaes indiwvidye gan

12

urusan-urxusan perusahaan, serta kemnleksnya dunia
periklanan menyebabkan sesecrang mengaiami
kesulitan menangani sendiri Kebutuhan periklanan,
karena itu runculnya institusi advertising sebagal
institusi wang segcara profesiasnal menanzgan:
periklanan, institusi ini lebih dikenal dengan Lirg
iklan., Biro ini dapat cerdiri sendiri atau menias:
sepual devis: dalam satu perusahaan. Tenaga ahl: di

Piro iklan bekerja menghasilkan iklan van

1
C
|

'
i
L
o

oleh berbagal perusahzan ataw individu, cermasek
pulas memilih media apa untiuk penyebaren “klan

Ltersebut. Bahkaen ada peruszhasn yvang secars behas
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mempercayvakan sebuah biro iklan untuk menangani
periklanannya, mulai dari perencanaan, pemilihan
media massa, sampai dengan riset-riset efek
periklanan bagi peningkatan produktivivas
perusahaan itu. Namun model seperti ini umumnya
hanya dilakukan oleh perusahaan besar. Sedangkan
perusahaan menengah dan kecil lebih banyak memilih
model kerja lepas dengan sebuah bire iklan, dengan
demikian perusahaan akan lebih leluasa memilih biro
iklan yang disuwkainya, bkagitu pula anggaran
periklanan dapat ditekan.

Biro-biro iklan yang besar, karena begitu
banyak pemesanan iklan yang harus ditangani, makea
sering tidak mengerjakan =szendizi iklan-iklan
pesanan. Karena itu bugas-tugas seperti mengerjakan
iklan dapat dipesan ke biro lain yvang secara khoesus
menangani pembuatan iklan. Dari fungsi ini maka
terjadi diferensiasi fungsi bire iklan. Ada hirc
iklan yang menangani aspek pemasaran bire iklan dan
hanya menangani aspek distribusi ke media atau
penyebarannya di masyarakac, namun ada pula birc
fk}tan hanya menangani pengerjsan iklan, sedangkan
dizstribusi ke wmedia atau penycharannya &i
masyarakat di serahkan ke perusahaan lain atau

dikembalikan ke perusahaan pemesan iklan itu.

Disertasi Konstruksi Sosial Media Masa : Makna Realitas sosial ... Burhan Bungin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

168

Berkembangnya biro-bire iklan di Tndoneszia
mengulangi sejarah periklanan di dunia, bahwa iklan
iakir dari tangan-tangan mereka yang tidak memiliki
pendidikan khusus dari dunia advertising. Sampai
saat imi, kebanyakan orang iklan yang menekuni
periklanan, adalah mereka yang sébenarnya tidak
berniat menekuni dunia ini sebelumnya, hanya saja
narena kondisi: menggiring mereka ke sana. Hal itu
sepertl juga yang dialami oleh tokoh iklan modern
David Ogilvy (1987:17), ia bercerita bahwa awal
mila ia memasuki dunia periklanan adalah s=buah
jalan panjang, bahkan ia sama zekali tidak bercita-
cita menjadi tokoh terkenal dalam dunia periklanan
ini, karena ia bercita-cita menjadi perdana menteri
kelak kalau sudah dewasa. Nasib menunjuk lain, ia
perttah menjadi jurv masak di Paris, salesaman dari
pintu ke pintu, pekerja sosial di perkampungan
kumuh di Edinburgh, pembantu dokter Salliup dalam
riser unruk industri perfilman, pembantu Sir
William Scephenson pada British Security Co-Ordina-
tion dan menjadi petani di Pennaylvania, akhirnya
barulah ia menjadi agen periklznzn di Madison
Avenue,

Di Indonesia para tenaga ahli periklanan tumbuhb
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dengan kemampuan mereka di bidang lain zep=rt:

g i e

1

geni, desain grafis dan pemasaran, namun keberansan
mereka menangani dunia periklanan in:lah vanc
menjadi dasar tumbuhnya tenaga-tenaga periklianarn
tangguh di Indonesia.

Eampai =sazat ini di Indonesia, bs=lum banvyak
bermunculan institusi pendidikan yang secarea khusus
mendidik tenaga ahli di bidang perikianan, waiaudnun
akhirnya ada, namun tenaga pengajarnya meniad.
sangat sulit dipercleh, kKarena umumnya mereka dar:

para praktisi yang sibuk dengan tudas rubtin mereks.

4.3.3 Iklan Sebagai Bagian Dunia Populer dalam

Masyarakat HKonsumen

iklan adalah kagilian penting dari scranckaian
kegiatan mempromesikan produk yanc meneXaiikKan onaur
citra. Dengan demikian obyek iklan tidak sekedzr
tampil dalam wajah yang utuh, akan terepi melalui

proses oencitraan, sehaingea sitra orofuk lenih

|

L

L =R

=

cminasi pila dibandingkan censan oIodul 1Tu

cendiri. Pada preoses ini cira produkx diruba

n

menjadi citra vroduk.

Perialanan menduban cica menjadi citra, adalan
B d J
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rorsoalan interaksi simbolik, di mana obyek iklan
dipertontonkan. Fokus perhatian padae makna simbolik
konsumen iklan yang ditampilikan dalam iklan itu
sendiri, yang mana simbol-simbol budaya dan kelas
sosial menladi bagian dominan dalam kehidupannya.

Banyak pendépat ¥yang mengatakan bahwa iklan
adalah bazgian dari budaya populer (Fowles,
19%6:11). Jib Fowlesz mengatakan, banyak iklan
mEnggunaxan atribut budaya populer, mencgurakan
kategor: yang berbeda dari makna simbolik budaya
tersepbut . Berbagai iklan baik di media cetak maupun
mecdia elektronik terutama iklan komersial,
canderung memosrlihatkan budava inertan.

Ik*an rokok, makaran ringen, fashion, adalah
contoh konkrit dari penjelasan Fowles Lersebut,
Yang mana pemirsa atau masyarakat hanya dapat

L
i

bk

[ TR
M2 IRms

ranc-Darang insten, tanpa narus lebih
culue tahu bagaimans proses pembuatan barang-barang
torsehut.

Perkembanzan tklan jusa tidak ferlepas dari

budaya populer, gehinoga umur baranc-bsrang atau

produk instan jusz tergantung pacda seherapa jauh
Faranu :ita populer di masyarakat., Jib Fewles
wendataxan, memzanaml popularitas dslam budava
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argumentasi individu cerhadap budays tersebut,

(Fowles, 1995:104) .

Depgan demikian maka budaya populer ctidak sais
berhubungan dengan kesukaan pribadi, akan tetani
menjadi pilihan terbanvak dari masyarakat dan
audiensi. Sehingga SugIu Dudaya tertentc EUman
menjadi pliihan pripad:, namegn menjadi: budaya
populer karena iebih banyak cdigemari oleh kelompok
maszyarakat. Hal ini juga menunjukkan, Lbudava
populer menjadi terxlasgifikasi dzlam masyerakat
vang berbeda-heda.

Budaya populer itu mereproduksi benda populer,
sebaliknya benda populer juga mereproduksi budaya
populer. Walaupun benda populer itu hanyalan bagian
terkec2l sajz dar: budava populer, namun
kehadirannya menentukan perilaky masvarakab . Jontoh
umpamanya, kKehadiraen kendarasn bermotor dengarn
berbagai wvariasi wz2ng =e=lalu kerubah sgeciap
eadisl, bukan sekedar karena Kendaraan itu baglian
dari budaya populer. Akan tetapi karena perubzhan
pada =setiap edisi kendarsan berwmotor, Jdapas

d

menentukan perilaku pembheli terhadap pro
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kendavaan bermoter ity sendiri. Peran iklan dalam
kondisi ini =sebagai bagian terpenting untuk
menjelaskan kepada masyarakat dar calon pembelid
kendaraan bermoteor, bakwa telah terjadi perubshan
pada produk yang paling akhir. Pervbabsn itu akan
memuaskan harga diri dan efektivitasnya. Bahkan
perubanan itu dapat meningkatkan keunturngan secara
pribadi bagi pembeli serca dapatl nmemczskan narga
diri dan masyarakatnya.

Karena i1tu, iklan tidak sekedar secagal modia
komunikasi, namen yang terpenting adaiah muatan
konsep kominikari masgsa yana terkandung d: dalamnya
(Fowles, 1356£:104) .

Terienih lagi konsepo itu harus mamou mewakili
maksud predusen mempublikasikan groduknya, serca
kon=ep tersekut harus dipahami olsn pemirca
sebagaimana vyaany dimaksud oleh poncivecs fkLan

Cerscbul .

4.3.4 Iklan Televizi; The Magrs System. ERe-
fieksli Kemauan Masyarakat Xonsumen

Dikatakan <loh Mocluhan (WernZk, 1%%4;:220, hahwa

reTREROBRPIUNSAn YA

pastll dar: perixklanan adalak
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selalu terusaha menampakkan produk sebagai sacu
bagian wvang incegral dari proses usosial dan
Lepurunan seosial vang luas.

Periklanan menunjukkan sebuah proses sosial dan
budaya masyarakat saat itu. Iklan, selain
menyajikan dunia ingtan, terutama iklan televisi
merupakan npertunjukan *kecil” dalam dunia
KEMUNiXas: JEengan kesan-Xesan yang “bpesar” sebagai
susfty startem magis (the maglc systems. Sebegal the
magic system, iklan dapat merubah nasib seseorang
dalam satu malam. Pa shiwiad s=ecrang gurud S50
berubah nasibnya dalam semalam, mendadak kaya,
karena makan mie instan bermerek Indcmie, atau
dengan menabung Ep. 25.000,.c0 di Bank BCA, bkahkan
hanya menggosok gigi dengan Pepsoden. atau dengan
menonton televisi .

Magico, itulah kata vang sering diucagpxan
tasyarakat untuk menggambsrken betare :1kian
mempertontonkan sebwabh dunia koonicis  wang
menakjubkan kepada pemirsanva. Iklan bahkan mampo
mereproduksi angan-angan kehidupan manusia tencang
kehidupan mewah dalam Xeajaiban seribu satu malam.

N .
EA el

SEebagaimana vang terjadi pada Elox {25

i

BeOrdnyg asisten menulils, 1a Jemar mensumpslinsDn
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kemasan berbagai preoduk sabun mandi, pasta gigi can
sebagainya yvang dilihatnya dari berbagai iklan.
Setelah ditanyakan padanya tentang kebiasaanniys
ituw, dengan malu-malu ia menjawabk amat mendambakan
hadiah-hadiah vyang dijanjikan icu. Ternyata
kebiasaan tersebut sudah lama dijalani, namun
sejauh itu, tidak pernah ia dapatkan hadiah-hadiah
dari iklan maupun undian tersebuk.

Kebiazaan Elok cernyata zama dengan Wardah {is
tahun! seorang pelajar SMK, ia sering membayvanokan
memperoleh hadiah, sebagaimana iklan di televisi.
Karena itu ia juga memiliki kebiasaan mengumpulkan
sisa kemasan produk seperti vang dilakukan oleh
Elok.

Elck dan Wardah contich dari masyarakat konsumen
yang sehari-harinya terlibat dalam dunia
konsumeraisme seperti yvang dijanjikan oleh iklan-
iklan komersial. Memang masuk akal xalau zeseorang
mempercleh hadiabh sebuah mobhil BMW hanva dengan
menabung REp 25 . 000,00 di BCA, kerenz memang hadian
itu ada dan dijanjikan colen pinak bank. ¥Yang menjacl
perscalan adalah yang menabung 4i BCA itu pbukan
hanya pak Ali dan pak Musa, namun ada lehibk darj
gaty juta orang yang menabung di hank tersesbut.,

Karena begitu sering seseorang mendengar iklan sCA

Disertasi Konstruksi Sosial Media Masa : Makna Realitas sosial ... Burhan Bungin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

176

maka kedekatan realitas iklan mengalahkan realitas
nyata, kondisi ini membentuk harapan-harapan baru
dalam kognitif individu yang setiap saat bherubah
menjadi realitas semu dalam diri individu konsumen,
dan akhirnya mereka hidup dalam dunia harapan yang
tak kunjung berakhir.

Untuk menggambarkan lebih jauh bahwa periklanan
sebagal sistem magis, Raymon Williams (1993:320)
persah memusat tulisannya yvang orisinil dalam bukuy
*The Long PERevolurion®. Walaupun terlambat
dipublikasikan, namun tulisan itu dianggap sebagai
tulisan tertua dan sangat penting, sehingga tak
terlupakan sampai sekarang. Ada dua hal yang ingin
dikatakan Wiliams dalam studi semacam ini, pertama;
studi budaya bukanlah masalah sejarah budavya.
Perkembangan periklanan hanya dapat dimengerti
dalam kondisi saat ini. apakila dikaitkan dengan
funagsi kontemporernya. Kedua, periklanan bukan
kepentingan kaum Kapitalis belaka, tetapi untuk
kebutuhan geluruh anagocsz masyarakat . Szat ini para
prakcisi dari dunia =sosialis berkevakinan, bahwa
studi budaya menghendaki pemaparan cerita menurut
zejaran. Sejaran perikianan merupakan pertunjukan

kecill daiam #omuniras?. DAMUND Cidar CEeYrCuTun
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kemunagkinan akan neniads szlab sato vano cosar  dan

vital dalam organisas: dan reprziuks: ozl . Zzhuat
merafer di kalangan Marxis bahwas moco-zlranms
membuat kowmoditi meningkat. Scdargizn willhams

menganggap periklanan itu nal vang magis, karena
dapat mengalihkan komoditas ke dalam kegemerlapan
yang memikat dan memgpescnae, yang soiusr dari
imajinasi kemudian muncmihdslem kebsrs
Hal itulah yeang dilakukan kapitalisme uvno-uk
temasgarkan hasil-hasil komaoditas.
Sebagai the magic system, iklan memiliki ides
logi. Portama, tkian selale berpikiy tentzns Dasar.
Pemikiran tentang pasar mengharuskan iklan selaia
memiliki kemampuan menjual. Tklan harus mampu

mereproduksi pasar meniadl ruang yanc luas untuk

menjusl harang-barang yang dipromes:kan, Dalam
bidang ini, iklan harus mampyu menoesemoinghkan nila:

yang dianggarn merusak cambut fap: tetsn o
masvarakal karena berguna. Keinginarn masvaraiczv ity

2 =1 = &= . - —_— a= - - : — b [ - ]
Qaiali Nilaz: pesitif gekuah iklan. Dalam nal jni

W}

Vostergaard dan Echroder (1989141 mengatalar

'
L
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nilai positif tersebut diteruskan dengan
menciptakan solusi, sehingga iklan dapat mengalkai -
kan masalah dasay sebuah produk yang mungkin akan
menimbulkan kerugian. Fedua, bahasa adalah bagian
penting dalam sistem ini. Maksudnya iklan menjadi
bagian dari sebuah bahasa simbolik masyarakat.
Dalam hal ini digunakan dua proses; (1) iklan
sebenarnya hanva aktivitas pemberian citra terhadap
produk tertentu sebagai aset tambahan dalam
pemasaran, dan (2] proses lanjutan dari yang
pertama. Sebagai penegasan bahwa niiazi vyang
dipindahkan pada komuditas, akan dipindahkan lagi
kepada kunsumen melalul tindakan membeli.
Perpindahan nilai cersebut dilakukan melaluei kbahasa
gimbolik masyarakat terctentu. Sehingga bisa jadi
kedua proses 1itu akan wmengalami perubahan
sulbstansial apabila sasaran iklan ctelan beruban.

Keriga, pemikiran pada bagian kedua menjadi

'a

erhatian untuk berbicara tentang sazaran :klan.

)

wlian cidax uncuk semuea, akan tetap: dicuiuvkan

untuk segmen tertenty. Target audiensi wmenjadi

panting dalam perencanaat aebuagh iklan.

Tr
"

i

sterczard dan Schroder {(1989:74-75) meEnSzta-

- - -
- = .. -

rogel vtama iklan berdasarkan sex dan class.

n:
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Iklan Rebanyaxan ditujukan kepada wanita untuk
produk-produk ideal yang bersifat domestik dan
feminin, serta lekih banyakx merupakan keonsumsi
keluarga. Selain itu juga ditujukan bagi wanita
profesional, maupun wanita vyang sering di luar
rumah. Sedangkan iklan yang ditujukan kepada laki-
laki lebih banyak hersifat maskulin.

Varian texbanyan dalam target iklan adalah pada
strategi menencukan kelas mana seharusnya menjadi
target 1klan tertentu. Penentwan kriteria kelas
bisa dilakukan berdasarkan pada umur, stacus
perkawinan, kelas profesicnal, selera konsumen,
tingkat pendidikan, etnis, agama, dan aebagainya.
Dasar utama penentuan target keias adalah fungsi
produk yang diiklankan itu. Sedangkan targe:

berdasarkan seks, kreterianya lebih ditekankan pada

[
)

banyaknya produk yang digunakan masinz-masing

kategorisasi berdasarkan seks itu, =sepe

L
T
[ %)

umpamanya pakaian dalam, pembkalut wanira, minvak
wanai dan sebagainya.

Dalam hal tertentu individu bebas mersspons
iklan yang ditayangkan, sejauh itu pula indiwvidu
terikat dengan sistem yvang ada. Oleh karena itu

sistem ikut mempengaruhi respons individu. Sistem
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vang dimaksud adalah;: {1} sistem dominan, sepezl:
umpamanya lingkungan keria, keskuasaan, dan seba-
gainya. Sistem ini kidak hanyva menjadi aspiras:?
tetapl juga memberi tokanan-tekenan tertentu, (21
sistem subordinasi. Sceperti cara pandang moral dan
etika yvang dipercleh dari proscs ekonomi masyara-
kat, atau kehidupan masyarakat dan kelompok ==cara
umuam. (3) Eistem radikal, sistem ini bersumber dar:i

partail atau kelompok politik dan kelompok-kelaompok

vang lebih kuat sebagai dasar subordinasi ke

=]

=

L1

tertentuy  {Vestergaard dan Schroder, 1962

=
1—
oy
—_
-

scpertl sikap partail pelitcik btertentbu, ormas

]
0
ol
|
Ii’\'ll

dan schagai.

Sistem-sistem tersebut di atas menjadi bagian
penting dalam meacntukan sgrategl meraih Carcet
dalam =atu tavangan iklan. Namun tidak mustzhil
dalam produk-produik tercencu diferensias’ targe:
dapat dipertemukan dalam sebuah "“garis meran”.
Dengan demikian target adalah vsemua” . Scohuah
cohtoh, iklan Cocz Qs yang menggambarkan ozhwa
minuman dingin ity diminum sleh semua geolongan dan
kelas masyarakat dari dataran Amerixa 3selatan
sampai Timur Tengah. 3egitt juga ixlan minuman

Sprite yang menggambarkan minuman Spritce tidak saza
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diminum oleh kalangan bintang {ilm, foto model dan
kelompok selibrici lainnya, namupn Jjuga diminum oleh
remaja biasa dari kampung kumuh di Jakarta sampai
dengan petanl di pedesaan Gunuhg Kidul Yogyakarta.

Vestergaard dan Schroder (1%89:117-118),
mengacakan hal yang mungkin dimengerti mengapa
runlisitas tetap dapat dipercaya padahal ada jarak
antara &agpa yang ditawarkan dengan vang
gijanjikannya, sama dengan yang dirvasakan oleh
pemirsa tentang apa yang dirasakan dan apa yang
diinginkan. fua jarak itu bterkesan terpenuhi nanva
azliam mimpi dan kerlsebihan. Rata-raca konsumen
tidak torkejut dengan pembelian Darang vyaneg tidak

sesusl dengan janiji iklan, karesna mereha  sadari
ikvlan hanya bagian kesadaran Zari hasrat manusia
vnbuk hidup lebih baik. Iklan merupakan farntasi
yans Lersimpan di-am dunia mimpl manusia.

Iklan sejax semu’a telah dipshemi =chagai hal
yang tiaak mudal mencerminkan dunia vang nvata
sebagaimana veno dialami manusia. Herdati demikian

iklarn menrerminkan nilai sgos:al vang tersehar

secara luzs moria mong

agl pada tujuan dan aktivitas
Hidup manus.a. Sehubuengen dengan ini, Piske dan
Lartley mengatanan, 2.nl3 t=lsvist agdelar “=las-
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jelas berbeda dengan dunia sosial manusiz, te-utama

yang hkerhubungan dengan banyak cara. manusia

in

mungkin menjelaskan hebungan ini dengan menzstak
televisi tidak mewakili aktuzlitas nyata masyarakat
manusia, karena televisi lebih mencerminkan
Bimbolisasi nilai-nilai struktural dan hubungan-
hubungan dibalik permukaannya (WVestergasard dan

Bchroder, 1989:121) .

4,3.5 Budaya Fromosi {Promorion Culture) aebacai

Fenomena Scsiologis

Pameo yang hidup di antara orang-orang televisi,
bahwa siapapun tokoh masyarakat, kalau belum muncul di
televisi maka belum “hebar”. Pameo ini kemudian hidup di
masyarakat konsumen dennan refleksi lain, bahwe zrapun
rproduk, sehebac apapun produk itu, namun kaleauw kelum
diiklankan di televi=zi maka produk itu belum “hebazy.

da pepatah di masyarakal; “tak kenal maka tak sayang”,
"cinta, dari mata turun ke hativ. Arrinya apabila belum
dikenal, maka cak mungkin akan menjalin hubungan vang
lebih akrab, atau keakraban itu muncul setelzh saling
kenal. Fameo dan pepatah itu menjadi fenomena yang hidup

dan ada di masyarakst sebagzi nilai sekunder yang gaac
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ini menjadi nilail praktis dalam kehidupan masyarakat.
Sehingga tak ada vang tidak dipromosikan, promesi
{periklanan} menjadi budaya dalam kehidupan sosial
untuk mengenalkan, mempromosikan apa saja kepada dunia
s0sial lain yang lebih luas. Marshall McLuhan (Wernick,
1854:22}), mengatakan “kecenderungan vang tetap dari
periklanan (promosi) adalah menyatakan produk sebagal
sebuah bagian yang integral dari berbagai tujuan dan
proses so=zial yvang luas”™ .

Pramosi menjadi cara untuk menunjukkan hal-hal
domestik ke dunia publik. Promosi menjadikan jembatan
dunia pribadi ke dunia scosial. Dalam kehidupan sehari-
hari, promosi dilakukan dalam berbagai bentuk dan untulk
berbagai tujuan. Dalam keluarsa umpamanya, ibu sering
mEMinta anak perempuannya yang sudah dewasa untuk
membuat mineman kepada tamu keluaraa. Perilaku itu

antara lain bertujuan untuk menunjukkan keoada tamu

B

au hkeluarga tersebut telah memiliki &nak gadis

(=

4

dewasa. Begitu pula umpamanva di saal seseorang memilihb
Daranc-berang pribadi, seperti pekaian, mogel ramhor
mabil, rumah, bahkan pilihan tempakt peksriaan.

Bagaimana seseorang harus memilih warna pakaian, warna

kendaraan, warna rambut, dan sebagainva, lebih dulu
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telah dipertimbanckar Dacaimana pilihan-pilihan itu
berpengaruh rerhadap promosi-promosi dirvinya.

Peniiaian orang pedz hagaimana simbel kebendaan ini
melekat pada diri sesesrang menjadi pertimbangan orang
lain tentang pentingnya promosi dalam tindakan mereka.
Dan untuk kebutuhan promosi diri, orang bersedia hekerja
keras, mendapatkan uano untuk membeli zimbol-simbol
sostal tersebut, sehingga kemampuan mempromosi
tergantung padzs kemampuan ekonomi seseorang .

Dengan demikian promeosi merupakan tindakan yang
dikuasai ¢leh individu-individu yang kuat secara
2konomi . Namun demikian bukan berarti promosi hanya
dikuasai oleb kekvatan kapital, karena promosi adalah
perilaku individu dalam arti yang sangat luss untuk
mempertahanikan dirinya melalui pencarian simpati
Lerhadap dunia seosizl di lingkungannva. EKekuatan
simpati dalam lingkungan sosial merupakan modal bagi
pribadi untuk melangsungkan hicup dengan individs lain.
Karena itu budaya promoai merupakan bagian vanz tak
terpisahkan dari masing-masing individu secara

soslaloais.
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4.4 fSejarah dan Pengaruh XKapitalisme dalam
Iklan

4.4.,1 Pola Produkei Feodal dan Agal Usul EKapi-
talisme

Sistem kehidupan ekonomi yang berlaku di Eropa
Barat dari sekitar runtvhaya Kekaisaran Romawi sampai
datangnya kapitalisme modern, dikenal sebagai sistem
ekonomi feodalisme. Feodalisme merupakan ciri khas
mazyarakat perancis, Jerman dan Inggris pada waktu itu.
Meski demikian fecdalisme juga ada di belahan lain
Eropa Barat. Unit produksi ekonomi dalam masa feodalisme
dikenal dengan istilak maner. Manor dikelola oleh tuan
tanah dan digarap oleh sejumlah petani. Rata-rata
petanl menggarap s=ekitar 30 are, dan =zekaligus
menjadi tempat tinggal dan pertanian mereka. Sedangkan
tanah yang langsung digarap oleh EBuan tanah untuk
kepentingannya disebut tanan pribadi {demesgne). Petani
harus bekerja pada tuan tanah di tanah pribadinya,
sementara petani juga harus membayar upeti (Sardersen,
19931670 .

Danaan demikian adat mapor menjadi undang-undang
tak tertuelis, fundamental dan anarkis dan merupakarn
tempat vang terisolasi di benteng-benteng atau puri

dan dikelilingi hutan belantara.
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Ekonomi feodal adalah salah satu dari sekian ba-
fiyax pola  Ypreoduksi-untuk-dipakai* pada waktuw itu,
Hdubungan ekonoml antara tuan tanah dan petani adalah
s> petani berproduksi untuk dirinoya sendiri dan untuk
tuannya. “Produksi-untuk-dijual® kecil perannva dalam
kehidupan ekonomi tersebut. Walaupun telah muncul
pasar, namun kurang populer. Sistem ekenomi pada abad
XI¥y mula: memasurl periode krizis, menvebabkan
bangsawan feodai memperbaiki ekonominva yang merosor
itu dengan dua cara; {a] menyewakan tanah pribadi
| Hemesne] Kepada pehvewa yang mencoiah tanah itu
secara kapital:zg, (k) meautup tanah untek pongembalaan
biri-biri. Bentuk baru dari pengolahan dan penggunazn
tanabh ini merupakan akhir dari mistem fecdal kuno, dan
merupakan salah satu gejale awal transisi menwiu pola

ekonomi kapitalis (Sanderson, 1923:165),
4.4.2 Febangkitan Pola Preoduksi Kapitalis

Ketika runtuhnya Ieocdalisme, =sistem Yproduksi-
prtule-g2ijual” perlahan mulai menggantikan peran

"produksi-untux-dipakai”, sebegai tipe poMok akiivivas

exoneml di selurub Srcpa Sarat. Sigoem “rroduks? -oungk-
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dijual” ini kemudiar disebur Sanderson Jderngarn
kapitalisme.

Sanderson {1%92) kemudian mengatakan behwa Taux
sSecrang pun btahu secara jelacs kapan tepatnva kapitalisme
itu lahizx, namun perdebatan mengenail kKelahiran
kapitalisme ini dapat dilihat melalui penjelasan Xarl
Marx. Marx mencoba menjelaskan apa kapitalisme itu dan

kapan lahirnya delam sejareah zrepa. Mesk:puno Marx

1

moengandgdapy Kapitalisme sebagal tips ekonom: yan

o

dijalankan oleh perusahaan-peruzsahean dalam usaha untuk
mencacal keuntungan, tetapl ia tahu bahwa ssbenarnya hal
itu telah dilakukan oleh orang-orang pada ribouan tahun
lampau. Marx tidak menysbut perilsko ekonomi vang lekb:h
awal icu dengan kapiktzlisme, lebih dari tu kapitalisme
mencakup sesuatu yvang lebibh dari sekodar pencarian
keuntungan. Menurut EKarl Marx, kapitalisme adalah
suatuy  gZistem  ekernom:  vang memungkinkan boberaps
lnglvidu menguasal sumberdaye produksi vital, vang
mereka gunakan untuk weraih keunfingan mac<simas . Marx

namaxan merska sehagai taum berjuls.

=]

Borjuis mempekerjakan sekelompok orang yang disebot
Marx sebagal golongan proictar. ZJolongan proletar
memproduksl barang-barans vang oleh Kawmn kapitalis

kKemudian di jusl &i pssar untuk merzih keunfuncan.

Disertasi Konstruksi Sosial Media Masa : Makna Realitas sosial ... Burhan Bungin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Kapitalig meraih keuntungan karena dengan memndavar
buruh {golongan proletar} lebih rendah dari nilai
barang yang mereka hasilkan. Dengan demikian maka
memirut  Marx bahwa keuntungan kapitalis diperolch dari
proses penjualan barang dan proses produksi.Dalam
pandangan Marx, kapitalisme meruntub adanya satu kelas
bekerja yang menjual tenaga untuk mendapatkar: upah.
Hanya melalui ekspleita=i upah buruh inilah, kaum
Kapitalis dapat meraih keuntungan. Dengan demikian, Marx
mengidentifikasikan permulaan pola produksi kapicalis
beriringsn dengan revolusi  industri di Ingoris pada
pertengahan abad XVIII, karena pada saat itulah upah
bBuruh dan sistem psbrik meniadi gejala ekencomi vang
menoniol (S2avderscn, 19931:1&67) .

¥arl Marx berpendepet bahwa pola pencarian keurntungan
pada abad X¥V-XvII oleh keberaps bangsa 9i Eropa melalui
ckspodisl kolenial . Sebelum revolusi industri, keuntungan
ciperolel melslul tukar-menukar barang, bukannya dari
husungan produksil. Dongan kata lain keuncungan diperolch
melalul Jual-beli, bukan dari eksploitasi upan burub,
ini vang oleh Marx disebut dengen ekonomi kapitalisme

etz Kepitaliswe perdagangan, untuk membedakan dongan

i
[\l
m
|
il
|
—
]
n
=
i
I_F
ns
[
E
n
1t
H
[
Lo

ada abad-abad berikucnya . Menmuruo

izme lnduscri adalah kapitelisme sedati.
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Dendapakt lain rentans munguinys kapitzlizme Jjuga
datang dari Eric Woli, 1a mengidentifikasi munculnye
kapitalisme pade rewvolucsl -—miustoi S=nsan menyebutkan
pericds praindustri anta-a abss XV dan VI sebagal pericde
transisi. Pada periode tersendt, yang ada hanya "pencarian
kemakmuran®, bukan “pencarizn keuntungan®. Sebenarnva
Wolf telah melampaul Marx ketika 1z menegaskan . tadak
ada hal-hal seperti kapitalisme perfacansan. Yang adae
hanyalah perdagangan UNtul Kemarkmiran . Jntuk bisa disebar
sebagai kapitalisme, haruslah merupakan kapitelizme dslam
produksl (Sanderson, 1%93:170) . Sementara itu Immanuesl
Wallerstein {(Sanderson, 1993} menclak pengs=lompokkan
antara kepitalisme induscri dan kapicelisme perdagangan
varg dilalkuken oleh Mz2rx, Wallersktein mengatzkan,
kapitalisme yang sebenarnya adalah produksi galam suatu
pasar yang tujuan produsennya adalzh untuk mondapatkan
keuntungan yang zebezar-besarnya. Sukan suatud masalzah
bazi Wallerstein, apakah keuntungan itu dipesrolieh dar?
eksplolcasi upah burubh atau bukan. Karena sehenarnvs
polz pomzksaan burih telah ada ZJalam pola produks: pra-
kapitails, Terpenting begi kapiralisee adalah ekumulas:
Keuntungan marsical seialu menjaci fusdan SCMLa aMDIVILDAS
ekoncmi. Walierstein berpendanst habwa kapitalisme fzhir
pacda abad XV, seiring dengan kebangkitan kolonialisce

Ercha.
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Sandecrson adalah crang wyang meminak hkepada
Wallerstein, namuen ia mepgakul nahwa revolusi industrl
pada atad XVIII secara dramatis tciah mengubah sifat
dasar kapitalisme, karena revolusi industri telah berhasil
memproklamirkan suvatu fase perkembangan kapicalis yang
daiam hal tertentu berpeda kualitasnya dengan fase-fase
sebelumnya.

Analisis sejarah lainnya mengenal pemberntukan
kapitalisme adalah karya Maurice Dobbs vang berjudul,
Studies in the Development of Capitalism {(1983) . Melalui
karva inl Dobbs mengakul perkembangan awal kapicalisme
sangat berkaitan dengan ekspansi aktivitas ekonomi dan
kKekKunatan sosial vang dimiliki pedagang urhan. Sepanjianag
dua abad, vyvaitu abad ¥V dan XVI, kapital pordagangan
fmerchant eapital)l lebih teratur dari pada kapital
industri (industrial capital) . Dobhs mempertanyakan sumber

keuntungan vang dipercleh pedagang kapitalis. Ia

Lapis pertama bahwa banyak pedagarng pads wakiu itu,
terutama pedageng luar neger:, malazkukan pevampokan
terselubung dengan mendukurng kepentingan politis. Lapis
kedua, setelzh membentuk perszkutuan dagang, memperolehn

hak monopol 1 yang melindungr ussha mereka dari persaingsan

seTLa menperoleh keuntungan pribadi dalam hubungen dengan
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rodusen dan konsunen. Terbukel dengan perdagangan dus
tzpis, memberi dasar bagi xomakmuran awal tyan Lanah

(ourgher) gin akumulzssi kapital perdanangan (Sardersan,

Dengan demikian aktivitas ekonomi pada abad-abad
itu didominasi oleh pedagang-pedagang keta yang merupakan
pelaksana perusahaan hiaga. Mereka mendapat kekuatan

Wwano Terus meningkat di berbagai kota. Oleh Dobbs,

perusanaan menjadi eksklusic.

rerkembangan berikutnya sdalah perkembangan
Kapitalisme merkantilisme, ova ini beriancsung cada anad
XMII. Perwembangan ini terjadi di semua negars Erora
paca saat itu. Kebijakan tersesut berupa pamberian hak
monopoli oleh pemerintah kepeda perusahaan dagang scminggs
FErusanaan sewperclen kountungsr dari perdacangan arcar
negerd Droga dan kRoloninya, Merkeniilisme menyebankan
Dara bpenguzaba manulizkter nogara Eropa wonpersich
ADUNTUNGAan- KEURTUnNgan melalul peEnetacan SVardL. -uavavar
Petibayaran yang menguntungkan perdagangan prodok mercka.
remodizn moncegal negara jojabian untuk menporoduke: barane

- £

veng welsn dinaesilkan dr dalam negeri . RBanan w=ntzsh

d|
m
I
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pabrik, kemudian dijual dengan ksunlungan vahg Tinsg:
(Sanderson, 19%3:172).

Perkembangan kapitalisme kemudian ke arah pals
produksi sistem dunia {world sistem) . Ada dua porbedsan
pandangan antara Wallcrstein dan Dobbs di dalam
menganal izis perkembangan kapitalisme., FPertama,
Wallerstein tidak memwberi tekanan pada gejala-gejala

yvang justru oleh Dobbs sangat ditekarkan, gejala tersebs

r1

termasuk ekspansi kaun berjuis kota. Oobhs juga berpendaparc
perkembangan awal kapitalisme sangat berhubungan dengan
bidang pertanian. Sedangkan menurur Walliorgte:n
perkembangan awal kapitalisme pada periode pra-industri
adalah kapitalisme pertaniarn. Kedus, Wallerstein
menaanaaap kapitalisme sschagal sistem dunia. Anogapan
itu mengetengahkan pikiran Wallerstein yang memberi
pemahaman tentang munculnya pola produksi kapitalis,
Wallerstein kemud:an mengatakan sebagai sistem dunia
sehagal sistem sosial vang besar daen mempunyeil cigz
ciri utama; {(a) fingkat otonomli yang tingsi, (b pesbagizan
kerja yano luas, (¢} adanya keragaman bydeva {Sarderson,
1993:174% .

Sistem Sunia schagal sistem sosial yvarng pesar Sitandai
congan tingkat cronooi yang cingsi, dicana sistem terschut

Bercdiri sendiri dalam arti penjadi 2istem durnia, karerz

Disertasi Konstruksi Sosial Media Masa : Makna Realitas sosial ... Burhan Bungin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

193

eksistensinya tidak tergantung pads hal-hal lain di luar
sistem tersebukb. Sistem dunia juga menyebabkan terjadi
pembagian kerja yang luas, di mana terdapat tingkat
spesialisasi ekonomi vang tinggi yang berperan dalam
sistem tersebut. Dan juga karena sistem dunia adalah
sistem sosial yang besar, maka terdapat keragaman budayva
yang merunckinkan terdapat berbagai kelompok yang berbeda
cradisy, berbicara dengan bahasa yang berbeda, dan
SETETLSNYA.

Wallerstein {Sarderson, 1993:174} mengidentifikasikan
dua tipe dasar sistem dunia; (a) kekaisaran dunia fworld
empire} dan ekonomi duniz {world ekonomi) . Kekaisaran
dunia adalah suatu sistem dunia yang secara politis
dipusatkan dan disatukan. Setiap kelempok dalam kerajaan
menjadl bawahan pusat politik. Remawi kuno, Cina dan
India klasik, misalnya dicrganisir menurut tipe sistem
dunia ini. Sedangkan ekonomi dunia dimaksud sebagai sistem
dunia yang tidak menerapkan sentralisasi dan penyvatuan
politik. Karena icu ekonomi dunia tidak nanys terdiri
dari keragaman budaya, tetapi juga Keragaman unit-unire
politik. Di masa lalv adz sejumlah ekonomi dunia, walau
kesemuanya telah runtuh dan berubah menjadi kekaisaran
dunia, Dalam dunia modern, hanya adz satu ekonomi dunia,

vziiu ekonomi dunia Xapiztalis yang telzh muncul sejak
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abad VT sampal scHarang. Ada bebevans usale umiock mengihah
ekonomi dunia ini menjadi kekaisaran dunis, terutama
yang dilakukan oleh Spanyol pada abad ¥V, namuen usahe
ity gagal dan saat ind tinggal kepitzlisme vano merupakan
gistem Yyang terdescntralisir secara polirik. Mamun
desentralisasi politik itu telah berperan besar dalam
pengokohan kapitalisme, antara lain karena kekaizaran
dunia cenderung cidak member: ruang unluk 10Vas: San
pengembangan Kreakrtivitas individu. Due hal ins merupakan
faktor dasar Pkagl organiszssi produksi kapitalis,
Fersolannya sexkarang, oagaimana Kita mendefenisikanr
apa sesungguhnya ekonom! denia itu. Aza v
Zalam menginteqgrasikan pola produksi yang o laksanakan
berzama. Karena kenyataanava ekonomi dunias lebih biss
dilaksanekan dengan gseporangkat hubungan ekonomsi, dar:
pada diintegrasikan eleh strukter politik vang terlalu
kaku. Seperanghat hubungan ekeonomi ite adelah hubunzan
produks: dan pertukaran barang-barang barnilai gerrca
jEsa. Karena itu mshka ekonomi dunia tidak memiziki rtkatan
yanyg erat severctl vang dimiliki Kekaisaran dunia, ¥arena
akgroml dunia merupakan jaringan hubuncan skonomi
terstruktur vang agak longgsr, hubungan-hohungsn ity
mencakup wilayah georafis, Zan spesialisas: kerja vang

luag. Berdasarkan sppziatisasi dalam hubungen-nubuncan
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ekonomi itulah maka Wallerstein mengidentifikasikan £iga
tipe unit dasar ekonomi yang membentuk jaringan sistem
eKonomi dunia yaitu; {a) wilayah pusat, {b) wilayah
pinggiran dan{c) wilayah semi pinggiran {Sarder-
acn, 19%3:175) .

Wilayah pusat (core) merupakan wilayah-wilayah dan
nenara yang mendominasi ekonomi dunia kapitalis dan
mengambil sejumlan besar surplus yang dihasilkan. Modal
terakumlasi lebih banyak pada wilayah pusat sedangkan
kolonialisme dikacakan merupakan cara lain yvang lebih
bersifat politik yang dilakukan oleh negara sentral untuk
mel akukan konsentrasi modal .

Pada saatr  terjad: penuruvnan ekcnomi gada  abad
XVII, maka negara pusat di belahan Timur Eropa menceba
menciprakan dan menguasal wilayah-wilavah baru untuk
melakukan eksplorasi kenungkinan keuntungan ekenomis dari
wilayvah tersebut. Inilah vang memicu persaingan untuk
merebut kKeloni gula di Karibia, dan karena usaha itu
pulalah vyang menimbulkan terjadinya wusaha koloni
kedua di Arerika {(Suwarsone dan So, 1291:207-Z08}.

Pada masa ini negara-neogara di wilayah pusat tidak

saja berszaing mempercbutkan koloni, namun tergenting

r.
-

L

Ha negara-necara itu bertarung memperebut posisi

L

regemoni  4di aznrara mereka sendiri, Jdi o dalam sistem
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dunzz exznoml maplialis, Fade masa ini puls, Belsanda

opernah menun-ukkar hegemoninya dengan mengueasal
industri pertanian, perdagangan dan komersial | Schingga
untuk menghadepi hegemoni ini, Tnggyis dan Peranc.s
mencanggap perlu menjalankan kebijakan merkant il isme
untuk memproteksl ckonomi mereka. Sehingga akhirnya
Irngaris dan Perancis mampil menguasal hegemoni Belanda
1tt Si EEXiIar Tanun L7 iSuwarsono dan 5o, 1%91:208) .

fada Kenyataannya wilayah pusat adalah wilayah

vang memilikl perkembangan ekonomi yeng lebik bzaik,

-

arena itu masvarakat di wilawvah pusat memilik:i tingkats

kemajuan ceknologi paling tinggs

. Ferts mem
rintahan dan strukcer militer paling kuat., Begitu pula
wilavah pusat memiliki tenaga kerja upahan dominan.

Bursa Lenaga kerja menjadi sangat efekiif cntak men-

Jueal tenaga keria. Delam kague fevtentu, fensssz kesrhse 2z
pusat lepin terampil Rila cibandingkan dengan wilavan

bagian lain giztem dunia (Sanderson, 1593:174%,
Wilayven pinggivan (poripheryr tidek dach bsrbeds

-

dengan negara Sencral dalam menanggapi

F
A
|
I

L1
]
I
W]
[n)
L1

ANII, karena wilayah inil lebih tesgastune pads (ndiste
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hahan makanan pokok. Menurut Wallerstein, wiiayah ping-
giran kemudian melakukan beorbagal alternatil keoijak-
sanaan =konomi, melalui penekanan biaya, khususnya biavez
produksi (Suwarsono dan So, 19%1:2408) .

Dalam fhal-hal tertentu wilayah priagiran jaub
berbeda dengan wilayah pusat, di samping karenz wilayah
pinggiran merupakan segmen ekonomi dunia yang diarahkan
secara ekstensif cleh pusat untuk pengambilan surpla

Terdapat hubunoan yandg erat antara jaringan ekonomni
wilayah pusat dan pinggiran, namen hubungan itu Ltersjalin
secara tidak seimbang, karena painggiran didominasi cien
pusat dan membuat pinggiran tergantung kepadsa pu=at
SeCara ekKonoml .

Pada kenvatazannya lain, wilavah nDinggirsn s2dalah
wilayah vang memiliki perkemoangan ckonomi yang lebih
buruk, Karena itu masyarakat diy wilayah pinggiran

memiliki tingxat kemajuvan tocknology yano rendan, se

"
Il

mamiliki pemerintanan dan struktur militer yvang leman.
Begitu pula wilayah pingogiran mamiliki Censga keris
bukan upahan. Sistemn perbudakan meropalkan sigrem yang
melarang penjualan tenaga kerja di pasar, karsna itw
dipaksa sccara politis oleh kelompok tertentu untuk
bekerja untuk mereks.

Farena sistem kerja parsa inl pulda, maxe Lenags
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kerja zecara tota’ dl bawah pengawasan majlkan-majilkan
theereka dan Lenaga kerja nekerja dalam perhambasn (e Ldom)
gan perbudakan, serca ditempatkan di suaty Cempat yang
cak mungkin memiliki kesempatan untuk melolaskan diri.
Daiam banyak kasus, tenaga kerja di pinggiran bekerja
Cidak Lterampil bila dibandingxan dengan wilayah lain.
Harena itu tenaga kerja pinggiran hanya cpcok hekoria
gi: wilavah pingoiran dengan pembayaran yang murah
vSanderson, 1553:175) .

Eerl piragiran (semd-priphery) adalah bagioan ckonomi
dunia yang beroperasl a1l antara pusal dan pinggaran.
Wal lerstein membedzkar dua kategorl berdasarkan proses
lahimmye. Portama, nogara semi binggiran yang teradi
karena proses penurunan, kedua, negara seml pinggiran
vaing rranel karena proses meningkatnys posisgi
relatifnya (Suwarsono dan So, 19%1:209] .

Wallerstein juga mengatakzan cahwa zomi pinggirar

Senzsz] penoeksploicasi sekaliovs fieksplorta

o,

e yaltu

pengekspleoicasi pinggiran, - Juga digk

o

LarL

ix]

HLioltasl

Clen pusal . Kondati demthkion toanciosl gl seni cingziran

-

lebib nask dar: pinggiran. Sedangkan sistem pemcr:ntahan
J&n SLrUMLUr miiiLESr Juga Lefin AL SSmi pinagsran

carl pinggiran. Begity puls sewm: pincgiran memiliki

karaxtoristik masyarasat pusSat seXallous jugs masyarskatl

H
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Menurut Walleratein, kapitalisme asdalsh sis-am
pengambilan surplus yang tidak hanya terbatas dalam sua-
tu negara, tetapi jauh melampasuil bates negara. Denzan
demikian kapitalisme berperan dalam Kelahiran sisrtem
dunia, dimana sistem dunia merupakan suatu kesatuan.
Untuk mengetahui suaty tempat dalam siscem  denia,
seseorang harus mengetahul apa yang terjadi di bagian

lain dalam siscem duniza.

4.4.2 Revoluei Industri dan Akibatnya

FPerkembangan industrialisasi dimulai di Inggras. Fase
pertama terjadi sekitar 1760-1830 dengan cirinya adalah
berkembangnya industri tekstil =egara bhesar-be=zaran
zetelah penemuan mesin tenven dan pemintal kapas. Serta
perkembangan penting dalam pengelolaan logam dan
tambang batu bara {Sanderson, 1533:155). terutama dengan
ponermian tenaga uap, maka perkembeangan ini semakin pararti.

Sehubungan densgan hal di atas, Sanderson menielaskan,
revolusi industri menysbabkan cara produksi ekonomi
Daru yaitu berkembangnyaz kapicalisme industri, yvang mana
bentuk-bentuk perncarian Keuntungan dilakukan dengan

memanfaatikan kaum buruh. Perkerbangan kapitalisme industri
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dalam skala besar menyebabkan perlu reorganisasi kekuatan
kerja menjadi sistem pabrik, dan masyarakat menjadi wnitc
sosial produksi kapitalis. Industrialisasi tidak berhenti
pada perkembangan teknoloai dan ekonomi. Lebih dari
sekedar sebagai suatu kejadian ataun serangkaian kejadian,
industrialisasi paling baik dianggap sebagal proses yang
berkesinambungan, berlangsung dan berkembang sampai
sekarang. Fada pertengan abad XIX, berbagai pernemuian
teknologi muncul dengan pesat dan pengadaan teknologi
dikembanghiakkan dan dipakai untuk produksi kapitalis
dalam skala besar, misalnya ditemukan mesin tenaga uvap
untuk transportasi yang digunakan sebagai alat
transportasl kereta api dan kapal uap. Sehingga aspek-
aspek lain seperti jalan kereta api, stasiun dan sebagai-
nya telah tumbuh dan berubah menjadi aspek yang sangat
berharga dalam penanaman modal kapitalis. Abad XX, mobil,
listrik dan industri minyak wmenjadi ciri kehidupan
penting dalam masyarakat industiri. Xemudian menieslang
perang dunia 1I industri penerbangan, alumunioem dan
elexironika berkembang pula dan sangat penring secara
ekcnomis. Beberapa tahun setelah itu perkembangan
Ceknologl pemanfaatan tenaga nukiir dan pembmatan kompurer
¥and sangat cangsih terjadi dalam skala besar, sehingoa
porkembangan-perkembanqan terssbor merupakan serangkaian

pernyeTmrnaan teknoloei yang luar biasa.
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RAlaEngar mengilsken aker revolusi  induscri
adalah: (a} vekanar penduduk. Jad: versi penafsiran
perkembangan Gunia ifkusir: ssperti perkembangan awalnya
melalul ceknologl reveolus: negi:tik seperti penemian
kajax, karena keinginan urams dar: induscri adalahn untuk
mencegah menurunnya standar hidup. Namen tidak berarci
baihwa industrialisasi dapat diterangkan dengan pertuntbuhan
demogratis. (b} Rewvelusi industiri merugakan hasil

lenyis Qan dapar diper
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i.4.4 Revolusi TIndustri dalam Porgpektif Sistem
Dunia

Dipergaruhi eleh pandangan Wallerstein (Sanderson,
19%3:155) bahwa catacan vrevoliusi industr: daiah
suatu mitos yvang membingungkan, Yalg jelas hehwa roevolusi
industri (2] tidak menyebabkan pervhahan sedrapatis

vang clbayangkan, (b} bukan merumakan ‘zatas antara

Sunia masa lampau dan modern, (o) rewolus. irndugor:
TETUupeXan bagian dan Bawasn Sari evslus: cHonomL

kapirtalisme terjadi pada apa vang disebut Wallerste:

|

=T
A

11l

20 "masa kedus dsrci pmevivagan ekenomi

i1,
1|
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Kapitalia®. Kapitalisme lahir pada abad XV dan X¥I dan
meluas ke banyak negzra pada waktu itu. Maka pada abad
XV1I, kapitalisme lebih meluas lagil walaupun pada tingkat
yang lebih lambat dari sebelumnya. Seteliah sekitar tahun
1730, kapitalisme memasuki fase ketiga, yaitu fase kedua
dari perluasan yang cepat. Denoan berakhirnya fase ini
{sekirtar pertengahan abad XIX) kapitalisme mencapai
sebagian besar dunia. Dan selama fase ketiga
indusirialisasi vang meluas, terjadi dalam sebagian besar
masyarakat pusak.

Walleistein mengatakan bahwa ada tiga kecenderungan
besar dalam perkembangan ekonomi dunia kapitalis yang
disebut dengan *“pendalaman® perkembanagan kapitalis; {a)
berkembangnya produksi mekanisasi ditandai dengan
meningkarnya penerapan teknelogi maju, terutama mesin
untuk preduksi. {bB) Meningkatnya komodifikasi faktor
produks=i, hal ini disebabkan karena tanah, buruh,
teknelogi, dan kekuatan produktif lainmya laku di pasaran
dan meninagkatnya nilai tukar faktor-faktor produksi
cerszebut . (¢) Berkembangnya prolerarianisasi kelompok
buruh. Hal ini terjadi ketika sesbagian besar pekerjaan
dinilai dengan upah {(Sanderson, 1993:199) . Secara bersama-
fama ketiga arah kecenderungan tersebut di araszs dikenal

sebagal “pendalaman® dari perkembangan kapitalisme.
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retiga kecenderungan kapitalisme disamping me-
nunjukian sgebuah proses perubahan konseptualisasi
rapitalisme yang semakin menjauhi fecdalisme, namun betap
sa)a citra kapitalisme sebagai pola produksi vang jabat,
seperti terlihat pada kaum buruh di Bropa Barat atau
oleh kolonjalisme dan imperialisme (Rahardjo, 1587 :xii},

Letap saja menjadi citra yang koat dalam koanisi wmasyarakat

Narmin dalam perkambangan berikutnyz kapitalisme telah
banyak berubah, terutama setelah dipengaruhi oleh
sosialisme. Sehingga Samuelson mengatakan bahwa yang
berlaku sekarang ini di negara-negara industri maju,
vang disebur kapitalis, ridak lain adalah “eistem ekonomi
campuran®, yailtu campuran antara sisiem ekonomi pasar
dan sistem ekonomi dengan peran pemerintah. Samuslson
mengingatkan kita pada perkembangan kapiralisme abad
XV, XVI dan XVII. Eahwa pertarungan antara negara pousat
untux merebur keuntungan dalam perdagangan dan menouasai
hegemoni, mengakibackan kapitalisme exonsmi Derkembang
menjadi sistem ekonomi pasar dan akhirnya membentuk sitem
dunia kapitalis. Namun 4i sisi lain, negara-negara pusat
lairnys seperii Inggris dan Perancis, mengenagap bahwa
cistem ekoneoni pasar tidak selamanyz mengquniuangian mereka .

Maka pada abad XVII, negara-negara di pusat kemudian
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menerapkan sistem kapitalisme merkantilisms. i mansz
kebijakan tersebut melibatkan pemeringah dalam gerbsriarn
fak monopoli kepada perusahaan daganc  [Rahardic, 2527 1xi-
xii]) .

Walaupun akhirnya campur tangan pemerintah icu mampu

memberl proteksi terhadap perdagangan delam negari, namun

naszib negara-negara pinggiran semakin lebih buruk karena

nggara-negara &1 wilayah pusat.

Bkan tetapi apa yam dikatakan 2l=k Zamueelescoo
{Rahardjo, 1987:x1i), tentang campuer tangan pemeringah
itu, di sacu sisi berbeda dengan apa veng terjaZi cada
abad KVII dengan istfilah kapitalisme merkantilisme.
Merkantilisme menyebabkan perusahaan-perusahsan melaxuxan
moncpall dan proteksi, sedangkan vang dimaksuckan dengan
sistem skonomi dengan peran pemcrintahn, merupakan bkeacuk
lainm dari kritik pemerintah cerhadap pelaksanazn sistem
ekonomi kapitalis. Qleh Samuelson, kritilk-k=-itil 200
dianggap telah mampu menghilangkan hejahartan-keiahatan

R . N . -
STk CALET SISTEN Kapils.lamng,

4.4.5 Bepberapa BAkibat Industrialisasi

Dalam kenyataannyva, perkerbzngan incustri perakibar
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hebat terhadap ocrganisas: Kehidupan sosial, dan
Keayataannyn pula bahwa setiap espek kehidupan sosial
telah terscntuhb oleh industrialisasi. Sancderscn
{1993:200-201], wmengatakan ada lima kerenderungan
perkembangan industri kapitalis vaitu tal perkembangan
produktivicas di bidang ekonomi, (bl munculnva kaum
pekerja industri dalam masyarakat kapitalis, (o)
maningAatnys spesialisasi kerja, {(d] urbanisas: yang
ivas, f{e) akibat-akibat dewografi. Penjelasan wmengenai
¥elima kecenderungan ingustri kapitalis vang dijclaskan
Sanderson itu sebagaimana berikut di bawah ina.
Perrama, salan satu akibat yang substansial ialan
perremoangan produkiivitas di bidang ekencmi. Peninskatan
inl menunjukxan skala yang tidak pernah terjadi sebe-
lumnyzs. Pada preduktivitas ekenomi ini juga terlihat
produktivicas tenaga kerja meningkab secara herko-
plmaEmoingan darl masa awal kapitaliswe industri hrngogs
merkarans, dan peningkatannyva Jauh lebib besar darramada
Yang Ler)ad: pads awal apad KIX. Sanderson dencan rengutip

Aaeiinroner (1872 mencontcikan perkembangan ins
3 juna poundsterling, tetapl pada 1784 meningwal menjadi

cada tahun 179% mencakup 43 juca
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pounsterliing. Juga terzadi peninskatan lempengan besi
gecara dramatls dari €5.000 ton pada tehun 1788 menjadi
1.247.400 ton pada tabam 1IR30

Kedua, munculnya kaum pekerja industri dalam masyarakat
kapitalis pusat. Hal ini mecrupakan gelombang besar
pertama preletarianisasi dalam sejarah kapitalisme. Dalam
masa awal kapitalisme industri, para pekerja ini
dipekerjakan dalam keondis: vana amat menyed:hkan de-
ngan Dbayaran dan jamipsn hidup yang tidak mencukup:
kebutuhan., Situasi di paruh awal abad XIX masa industzi
2l Inggris dicirikan cleh penindasan dan keteroelskangan
sebagian besar pendueduk. Hal ini kemudian meniadi chyck
kritik Marx terhadap kapitalisme,

Ketiga, akibat perkembangsn industri lain-aya adalah
meningkatnya spesialisasi keris. Akibat :ini gebagai
contoh dalam realitas dunia kerja. Gejala ini menyebabkar
buruh hanyva dilihat sebagal pelengkap 2z2lzm sistem
industrl Kapitalis yang berkewbang semakin pesat itu
sejak akhir abad XIX. Marx kemudian mengkritik perkempbangan
ini sebagal arah yeng buruk dari perkembangan industri
karena mengecilkan peran buruh sekalious mencekik mercka.
Dalzm arti yang paling konkrit yaite meningkatnva spe-
sialiisasi buruh, membenarkan ketise arah kecenderungan

vana penting dari perkembangan kapitalis, Hal ini merc-
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pakan gaburgan dari proletarianicasi, mekanisasi pekerjaan
dan buruhnya.

Keempatb, perkembangan kapitalisme industri berakibat
pula terhadap berkembangnya urbanisasi yang luas. Di
banyak tempat di daerah pedalaman pedesaan telah
berangsur-angsur berubah menjadi kota. Dan banyak di
antara kota-kota itu telah berkembang dengan pesat menjadi
kota yang berskala besar terjadi. Dengan mengucip
Heilbroner {19572} Sanderson mencontohkan perkembangan
kota di Amerika Serikak dalam tahun 1790, terdapat
hanya 24 kota dan berpenduduk 2500 jiwa. Tetapl pada
1880, 20 persen penduduk telah menempati 352 kota-kota
besar, dan pada tahun 1970, banyak wilayah pesisir
Limur prakris relah berkembang menjzdi kota raksasa.

Kelima, akibat industri kapitalis terakhir adalah
yang bersifat demografis. Karena indutrialisasi secara
umum telah mengakibatkan transisi demografis. Akibat
demografis dimaksud, yaitu dengan pengurangan tingkat
Kematian karena perbaikan sanitasi, perawatan kesehatan,
jaminzn soeial dan lain-lain. Masyarzkat mulai hkidgp
lebih lama dan lebih sehat. Sebalikpya turunnya tinagkat
kematian diikuti dengan menpurunnya sSecara dramatis
tingkat kelahiran. Sehingga secara keseluruhan tingkat

perrambahan penduduk menjadi rendah.
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4.4.86 Pengaruh Socsialisme terhadap Kapitalisme
Industri Akhir Abad XX

s=perti vang telah dijelaskan di atas, maka
disimoulxan, kapicaliame industri abad XX ditandai dengan
dua hal penting; pertama, menurunnya pamor Inggris
mecarz reiatif dalam okonomi dunia dan naiknya pamor
bangsa-tancsa lain 4di dunia terutams Ameriks Serxikat,
Can pada abad XX, Amerika sama sekall telah mengambil
alih pamor Inggrils sebagal pusat kekuatan rerpenting di
dunia. Kedua, masckihya fase beru dari perkembangsan
Kapitalisme vaitu kapitalisme monopoli. Di bawsh
kapitalisme monopoli ciri persaingan kapitalizme menjads
ganzat berkurang seiring dengan perxemhangan porsckuiuan
kaoitalis dzlam ukuran dan pemisatan modal. Persekutuan
besar mulal mendominasi pasar dan MENgoUSUTr LEra produser
kecil derman meniastuhkan merska secara excnomiszs, Lahi=Tnyva
kapitalisme monopoli dan  sebacal Cirihiyas adalah
kenzikan penanaman modal azing alen negara kKapi:ral:is

pusat. Tada abad XX, ekonomi donizs kapitsliz -—olizh

ey
I
3

melahirla

unir exoncmi barn waitnn o=

"

miltinasicnal yang memiliki cabang-cabang produrs:
mada lekih dari satu negara.
Pengaruh pegarif kKapiralisme, geperci yape digsbor

sebagal tecTri Kapltallisme <ia%ik, mWETI.iAl CL¥. T.ri,
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fal berlangsungnya kegiatan ekonomi vang dilalkukan
oleh perusahaan-perusahaan kecil dalam jumlah besar,
dimiliki oleh perorangan atau keluarga yang secars
langsung mengemudikan jalannya usaha. {b} Pengaturan
ekonont dilakukan oleh pasar dimana secara dominan terjadi
persaingan bebas. (¢} Terjadinya alokasi buruh dan tenaga
kerja dalam mzkanisme pasar tanaga kerja dan (d) negara
pada dasarnya cidak melakukan intervensi kedalam
gistem pasar, melainkan lebih bkanyak membiarkan siscem
Pasar bekerja secara bebas dalam dunia ekonomi (Rahardio,
1987 ;=313 .

Dalam sejarah kapitalisme klasik telah menimbulkan
tragmentasi, anarki produksi dan keticdakstakilan falam
perkembangan ekonomi yang ditandai dengan peristiwa
gulung tikarnaya industri-industri kecil yang ditelan
oleh industri kuat meodal, persaingan yang salire menghan-
curkan dalam produksi dan pemasaran serte oleh fluktuasi
antara massa “ramail” {booms) dan masa “sepi” fslumps),
atau masa pertumbuhan tinggl dan masa rezes=i yang dalam
masa tertentu menimbulkan Krisis sosial, konfl:ik dan
Juga peperangan [(Rahardjo, 1987:xiv). Dengan demikian,
Deran negsra dalam masyarakab Kapicalisme menim-bulkan
perscalan tersendiri. Ideologi laissez faire ter-
arqumeniLasi bahwa pasar akan bisa mengkoordinasikan segala

aktivitas ekonomi, baix prodeksi, distribosi meupun
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pertukaran vang dilakukan individu ataupun badan
nsaha, melaluyl mekanisme penawaran dan perminbaan.
Tanpa campurtangan pemerintah, atau pembatasan seminimum
mangkin, seciap individu tetap dapat memaksimumkan kepen-
tingan dan keuntungan mereka. Pasar pun akan menberikan
ruang untuk sebuah persaingan dengan mekanisme harga,
sekaligus juga akan menciptakan keseimbangsn di antara
repenitingan - kepent ingan ekonomi .

rapitalisme monopoli mervpakan tahapan baru dalam
perkembangan kapitalisame, Paul Baran dan Paul Sweezy,
sgpertld yang £ikutip oleh Dawan Rahardje, mengungkapkan
kenvataan empiris bahwa siscem itu justru cenderung
meningkatkan surplus secara relarif maupun abaolut.
Pengan kemampuan meningkatkan asverplus ini, maka rezim-
rezim ekonomi kapitalis mampu mempertahankan tingkat
pertumbuhan dan memperbesar pembelanjaan milit=r . Itulah
antara lain penjelasan mengapa sisten kapitalis bslum
juga mengalami krisis menciu keruntuhannya  [(Bahardje,
1287 :xv) . Menurul apa vang daipahami dari Rabardjoe itue,
maka yang peling kerperan dalam mempertahankan siscem
kapitalizme adalah peran negara, sebacaimana hal itu
pernah terjaci pada awal perxssbangan kapital isme pada
abad ¥Wil, yaitu pada periode kapitalisme merkantilisme.

Weocara bukannva montauhnen diri dari investasi,

-
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melainkan Jjustru melayanli Kepent:ngar waum pemilik

modal. Sebenarnya negara bukan semats-wata kumpalan

keseluruhan sepertl yang dikatakan oleh Marx, m=lainxan
negara punya kepentingan sendiri, ssbagail lembaga yvang
tidak sepenuhnya di bawah kontrol kaum borjuis. Dalam
hal peran negara, terdapat perbedaan pendapat antara
golongan Marxis dan non Marxis, Danhkan 4: Xxalangan
gelongan Marxis sendiri terdapat perbedaan daiam
menginterpretasikan realites. Weber umpamanya mengatakan
negara memiliki pedoman tersendiri berdasarkan aturan
main birckrasi yvang legal-rasional . Marx ssbhenarnya jugs
mengzkul apa vyang disebut dengan “obopnomi relatif*”,
dengan melihat pemerintahan Nepcleon Bonaparte. Tetapi
menurut [ecri Mayxis, Lerutamz kelompol instrumencalis,
hal i1itu adalah pengecualian, sedangkan kelampok
strukiuralis, ctonomi relatif itu pada dasarnys Tidsk
dapat melepaskan diri dari Xepentinoan kelas dominan.
Poulantzas lebih lanjut menjelasan, dalam Leorinya,
otonomi reistif itu hisa timbul pada negara  Ksrena
kelas penguasa :t:i:dak sepenuhnye bisa diikat oieh
kepentingan sekelompok pengusaha. Sebaliknys mereks
harues dapat melayani berbagzi macem kepentingan vang

berbeda-beda, termascl Juga kepenkingan mersekz sendira.
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Sehingga tidak dapat melaksanakan kepentingan seluruh
kelas secara efekcif, seperti halnya kalau negara memiliki
oftonami relatif (Rahardjeo, 1987:avid .

Dengan demikian, menurut apa yang dipahami dari
Poulantzas dan Rahardjo, perkembangan kapitalisme
monopoli dan teorl tentang peran negara dalam kaitannya
dengan peran kelas yang memerintah dan kepentingan
kapital secara keseluruhan, akhirnya menimbulkan
konsep teoritis tentang teori kapitalisme necgara
monopoli. Hegara dalam sistem kapitalis terutama
berkepentingan untuk memperjuangkan dan mempertahankan
kepentingan kelas dominan, yaitw pemilik kapirai, Hal
yang sebenarnya menurut teori ini adalah suatu keria
Sama antara yag mengontrol negara dan mereka yang
memilikl dan mengontrel alat-alat kegiatan ekonomi.
Negara memang memiliki identitas sendiri dan mampu
bertindzk secara independen dalam memelihara dan
memoertenankan taca sogizl. NMampun kelas ckonomi dominan
itulah yang akhirnys menerima manfaat terbesar.

Aca beberazpz oiri kapitalisme seperti vang
dikemukakan oleh Abercombrie dan kawan-kawan. Ciri-
ni lebih menekankan pada ciri kapitalisme
murni, =zebagal berinut, {a) pemilikan dan xontrol ates

irstmoren produksi, khususnya kapital oleh swasta, (b)Y
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pengaxahan Kegilacan exenomi xearah pembentukan laba,
(o] adanya Kerasicka pasar yalg Mengstur semea kegiatarn,
(4} apropriasi labs oleh pemil:x modal, dan (e} penyediaan
tenaga kerja olech buruh vang bercindak sebagei agen
bebas {Aahardjo, 1987 :xviidil .

Meghnad Desal (Rahardio, 1287:xix) memberikan arutan
Ciri-g£iri secara berboda . Secara historis ia
menggamharkan pIroses DeTDenTuken Kapitaliisme  oodern
sebagai mcdel produksi kapitalisme vyang bercirikan;
(a)l produksi untuk dijual dan pukan untuk dikonsumsikan
sendiri, k) zdanyz pesay, & mana tenags kerda dibeld
dan dijual dengan alat tukar upah melalur nubungan
kontrak, {c)] penggunaan uarng dalam tukar menukar yang
selanjuktnya memboerikan peranan vang sistematis kepada
bank dan lembaga kevengan non-bank, (@] proses produks:
atau proses Kerja berada dalam kontrol para pemilik
madal dan agen-agen manedicerialnya, (2) tontrol dalam
keputusan Keuvangan beresds dr fangan pemilivi madal,
sedangkan para pekerja tidak ikut dalam proscs peaganbilan
keputusan, (f] berlakunys persaingan oebas do antara
pemilik kapical.

Seperti apa yang dipahaml dari penjelasan rRakardlo,
ketika melihat kanitalisme cenderung bersifar “jahatb”

car. sebagal reaksi terhadao kapitalisme vanog dinilsa:
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jahat, maka eiite politik di negara semi pinggiran dan
pinggiran atau negara-negara dunia ketiga, setelan
terlepas dari masa kolonialiame, terutama juga yang
dikuas=sai oleh negara-negara kapitalis pusat, cenderung
mernyerap gagasan sosiali=me, karena travma dengan cikra
kapitalisme. Banyak négara bekas jajahan mencoba jalan
sesialisme. Hal ini dilakukan dengan menampilkan peran
negara yang melakukan regulasi dan birokratisasi
perekonomian dengan caraz mendirikan perusahaan-
perxusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Gagasan
negara kesejahteraan juga banyak dizdopsi oleh para elitse
politik negara dunia ketiga. Sedangkan disisi lain
peninggalan feodalisme juga masih kuat tersisa pada negara-
nejgara dunia ketiga itu. Menurut Orvganski {19BS:176-
177), pada masa ini, gagasan negera kesejahterzan telah
membalik fungsi negara bersifat menyeluruh, di mana negara
merncoba melindungi rakyat dari modal.

Dari konteks sosial semacam itu, maka terciprta sebuan
struktur sosial baru yang renggabunckan antara feodalisme,
kapitalisme dan sosialisme. Struktur sosial itu secara
bersama-sama hadir dalam perekonomian vang dikehendaki
¢leh negara dalam masyarakat yvang mengalami penetrasi
kapitalisme yang berkembang menjadi sistem dunia.

¥apitalisme semacam ini dikatakan sebagai vansg berbeda
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dari megara asalnya, karena 1tu kapitalisme iny meondapac
pendamann baru yaitu “kapiktalisme piggiran” [Rahardjo,
VERTIonriin) .

Hamzah Alawi tidak melihat fakror eksternal sebagail
pembentukan kapitalisme di suatu negara pinggiran,
melainkan ta meiihat peran kelas dan negara dalam
menghancurkan sistem prakapitalis. Penjelasan  inid
terlaniut gdengan penjelasan mengenal  peran negars,

waldupun negara bisa bertindak octonom, kemudian negara

namun dikawah pergaruh beharuszp strokiuyal | pada zkhirmya
akan menjalankan furgsi wvang memocnuhi o kebutuhan

porkembangan <apitalisme pinggivan (Rahardio, 1987:x11

1
Fengemkangan konsep kapitalisme Ketudian berkembaha
denzan lebih banvak mendapal pengaruh sosialisme. D1
Negara-nregara dunia ketiga perks=mbangan kapitalisme
EFingciran terus bestaya . Sampail akhiirnya BEigh DeVes
meEngenatkan bentui kapitelisme vang benzr-benar Derwajan
gnsRialiame, ia ber: nama “kagpitalisme dengan kepodulian
sosral” (DeVos, 1295:13%5) . Walacpun kongep ini masih
Bary dan kurang mendapatr perbatlan serius pada neqsra-
regara indystrl marnil, namun psds negars duniz ketiga,

konsep kapicalisme ini cukup mendanst perhatian,

#igh Devos {1%93) member: gembaress oen-2ng Ichar
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tentang kensepnya menacnal kapitalisme dengan kecafelizn
gosial ini. Ia bahkan membeori zsub judul bukunva aiu
dengan kalimakb; "tolonglah orang lain agaz kztTa dopas
menclong diri kKita sendiri®. Menurut Eich DeVos hanwa
kepedulian sosial bukan penghalang bisnis seseorang,
bahkan menyulitkannya. Kapitalisme dengan kepedulisn
sosial bukanlah omong keosorkg. Kapitalisme dan kepedulian
acdalah dua kata yang berlaku bagi pemilik mocdal maupun
pekerja. Kepedullian sosial merupakan kepentingen seciap

orang (Devos, 1985:135) .

4.5 Pengarvh Kapitalizme Modarn Jdalam Telewi=i;
Soaock Kapitalisme Media di Inmdonesia

Sozo< kehidupan scorang lelaki bujang bernama Truman
vang dikontrol oleh sutradara televisi sehingga ia
mendekati frustasl tatkala selurun seci kenidupannva
Gikontre] <leh sang sutradara relevisi cersebot . Dunona
bagaikan Kolong kecil tanpe pictu. Semusz sudun dunia
adalah rembok tebal yang tak muncskin ditembus. Rpa yvanag
ada dalam pikirannya adalah pikiran sang sutradara, bahkan
ia bagaikan boneka layans-layang veang dipermainksn dengsn
romote kontrel yang sebiap saat berada di tangsn gutradars.

S=hingga =zuatu saat lelaki itu frustasi, tax berdaya
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serta menemukan dirinya terhampar di kaki langit
buaran televisi. Itulab sekilas tentang Film The Truman
Sow yang dibintangi coleh Jim Carrey.

Pada film lain The Cable Guy yang dibintangi oleh
Jim Carrey dan Matthew Broderick, televisi kembali disorot
sebagal media kapitélis vang dengan kekuasaanya mampu
menguacsal hidup sesecrang. Wajah televisi digambarkan
dari aktor wang dimainkan oleh Jim Carrey sebagai
lakon vang ambivalen, kadang menjadi sahabat dan kadang
menjadi musuh yvang amat dibenei karena menyebalkan dan
merusak hidup manusis.

Paling tidak dua film tersebut telah member: kritik
terhadap kekuasaan kapitalisme modern dalam induskri
pertelevisian. Pada film The Truman Sow  kekuasaan
kepitalizme ditampilkan sebagal kekuasaan tanpa batas
Pada manusia. Sedangkan pada £ilm The Cable Guy, kekuasaan
it ditampakkan dalam wajah antagonis. Itulah gambaran
yvang jelas tentang kekuassan televisi dalam dunia
mecide Ty .

Kekuazaan pelevisi tersshut cerletak paca kekuazsaan
kapitalisme yang ada padanya, karena kapital kemudian
menjadl kekuatan utama televisi. Penguasasan televisi
oleh kapitalis tidak hanya disebakbkan karena televigi

sendiri memang hidup darl kekuatan mogdal raksasa, karenas
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membangun televisi membutuhkan investas: dalam jumlah
vang bhesar, mengingat teknologi medisz adslan ternclogl
yang amat mahal dengan jumlah wrodiksl yang eksklusif.
Namun tidak cukup modal vang besar saja untuk membangun
satu stasiun televisi, Karena kehidupan telewisi akhirmya
Juga masuk dalam jaringan kapitalis lainnya, vaitu
bagaimana membangun kinerja program yang secara spekulatif
dapat mengundang kapitel baru untux megud 22lam rarinean
televisi. Kinerja ini berperan yntuk mensadilan ral
schagsi total kapitalis.

Konsep total kapitalistik inid dimaksud, bahwa veleviz:
ity sendiri adalah kapiralis kemudian ia bekerja unguk
mengundang kapital mesuk dalam jaringannva melalui
penanamarn salam di televisi dan dana yang harus
dikeluarkan cleh sebuah perusahaan untuk produk-produk
iklan vang ditayangkan. Dari sini kemudian televisi bekeria
untuk menghasilkan kapital baru.

Dari sejarah pertelevisian di Indsnesia, tidax ada
satupun televisi swaste di Tndonesia lzhir sukar darid
jaringen kapitalis. RCTI lahir dars PT. Rajawali Citra
Televisi Indonesia, sebuah perusahaar di sekirar Bimantara,
sebuah perusahan konglomerat. 2NTV dibawsh payung ©7.
Cawrawala Andalas Telewvisi, perusahasn di sekirar

konglomerat Bakri Groun, SCTV di bawah bendera ©T. Surya
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Citra Televiei dan TPl yang lahir dari perusainaan besar
dari kelompok perusahbaan Lamtoro. Begitu pula telovis)
awasta Indosiar, lahir dari PT. Indosiar Visual Mandiri,
genuah perusaliaan d: bawah kenbtrol konglomeral Liem Zio
Licrg.

Hacang kapitalis 1okal ridak mampu membangun jarincan
yanyg lebib luas untuk beberapa staziun televisi, karena
ity perlu bergabung dengan jaringan kopitzalis dunia.
Karakanlah ANTV untuk monayangkan acara tlibuvran dongan
srala luas dan standor budaya moedern harus hekexja sama
dengan MTV Asla sebagail salah satu Jaringan MUV dunia.
Begitu pula SCTV menjalin kerjasama dengan Televisi Kabel
ESPN [(Entertainment & Sport Frogram Network) uwneuok
menyliarkan SCTV Sport. Kemdian Indosiar untok mensysrcgkan
arara film layar lebar bekerja sama dengan HEO {Home Box
Office) . Dan seacara umum teleovisi swasta di berbzaai
Negars, termasuk juga Indonesia memililki aringan
rerjasamra cdengan kaplitaliz dunia di bidang rmedza massa
sepexsi CHNN, HBD, ESPN, DT, THT, CFI, MI'V, 3TAR-IV, Fo=-
TV, CBE, KBC, 28C dan sebagainya. Peruszhazan falim barouan
terkemuka di Amerika seperti Walt Disney ikpt membangun
jJaringan dengan berbagat telovwisi di dunia tormasuk d:
Indmmesie unouk momayangxan produk produk hiburan anak

anak dengan berbagal jenis film animasi .
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Dl Indcnoessa Jarlnzan keplbalis televisi juga dibangun
melalvl kerjasama program siaran iklan khusus dengan
Kategori nibuaran sepsarti “Gebyar BCA', “Gebyar 15 Milyar
BNT", dan “BRITAMA", “impresario 008%, "Semarak Bukopin®
“Quis Galileg Indosat”. Acara-acara ini jelas dibuat
untuk mendukunyg promosi kelompok kapitalis psrbankkan
dan beberapa perusahaan bhesar di Indonesia.

1

Jaringan Lain duge selaly dipelrhaza olenhr pihak
televizl dan kelompok-kelompok perusahaan, untul mendulaing
Bcara-acaras mereka melalul kerjasama iklan. Dari model
terakhir ini, televisi amat menggantunckan diri pads
seberapa besar pemasukan iklan pertahun wvang dapat
diterimanya.

Kekuakan kapitalis tidak terbatas pada bagaimana ia
membangun modal dalam televisi, namun sejauh itu
kapitalisme telah merubah kekuaranmya menjadi kekuazaan-
kekuasaan baru dalam dunia pertelevisian swasta. Dan
pada TVEI keruassan ity adalah negara.

Televisl akhirnya merefieks: kekuaszan ity dengan
reoerpihakannya termasuk juga proses mencerl muka Televis:
kepada kapitalis, yars membedakan suaty sizran itu sebagas
praoses cari muka acav kebutihan khalayvak pemirss.
Pengalaman yang rmana serentak SCTV, RCTI dan TPI menyiarken

liputan kematian Ibu Tien Soeharte dan oroses:
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pemakamannya berhari-hari secara langsung, meruvpakan
kesimpulan dari bagaimana televisi mengabdi kepada
kapiralis, lepas dari materi berita itu menyangkus istri
sang presiden. Karena semua orang tahu, seluruh penguasa
televisi swasta saat itu memiliki bubungan kerabat dan
sahabat dengan mantan presiden Sceharto,

Hal tersebut di atas berbeda disaat televisi Inds-
nesia menyiarkan berita-berita kematian dan prosesi
pemakaman Lady Day. Televisi-celevisi di Indonesia
menyiarkan acara tersebut kayena sang ratu adalah wanita
cantik, publik pigur semua lapisan masyarakat dunia, ia
amat disukal dan disenangi karena keberpihakannya kepada
kelompok marginal. Di sisi lain, dalam kehicdupan priba-
dinya, semua orang tahu ia amat menderita. Penderitaan
sang ratu bagaikan legenda *"bawang petih dan bawang
merah”, atau legenda “putri vang di buang ke huran oleh
permaisuri yang bengis®. Sampail pada kematiannyapin sang
ratu dalam rangka mencari kasih sayang orvang lain karena
dicampakkan oleh lingkungannya yang terhormat . Bahkan
kematiannya adalah bagian dari skenario kebsncian keluarma
terhadapnya, pada hal semua orang di dunia mencintai.

Berita kematian Lady Day mendapat perhatian semua
lapisan masyarakat, laki-laki dan perempuan di dunia ini

tak terbatas meneteskan ailr mata, meratapi kKepsrgian
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1dzlanva. Televisi kemudian menangkap hal ini sebagai
vang bikan vntuk mencari muka, namun sebuah komudicas
sizran yang amar dinanti-nantikan pemirsa. Peristiwa
kematian iny adalah *“The golden news” bagi seluruh
pertelevigian di dunia dan peristiwa kematbian itu pula
menjadi salah satu pemberitzan terbesar di akhir abad
0.

DPenouATaAS 151 dan tema-Lema Derita oleh kapitalis
dalah bagran lain dari kekuaszan kapitalis terhadap
media ini. Heberpihakan televisi pada kapitalis mana
vano menjadi penguasanya adalah drama lain dalam jurnalisme
televisi, karena ssbuah berita dianagap penting apabila
ikut mambangun image pemegang modal dalam sebuah
perusahaan televisi tersebuc.

¥ekuatan kapitalisme juga kerlihat pada keberpihakan
mereka dalam dunia politik. Kapitalis yvang dilindungi
c¢len penguasa atau sebaliknya menjadi sertimbangan
bagaimana sepuah kisi berits disiasati, sehingga tidak
terkesan memihak, namun dapat menE¥onstruxsi pemirss
kearah mana, secara emosSi kKekuaten poiicik
menginginkannya. Sehinggs televisi tidak kehilangan muka,
sedangkan penguass juga Yaman’ .

Keberpihakan ini terlihat jelas padsa jurnaliszme
televyisi orde baru. Televizi terkesan melu-malu untok

tervs terang Xxepada pemirsa Lentang apa yans sedinz

Disertasi Konstruksi Sosial Media Masa : Makna Realitas sosial ... Burhan Bungin



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

11

terjadi di sekitar penguasa. Kesan malu ind dicampilkan
dengan pesan bahwa rezim orde baro terlalo kuac erituk
sebuah jurnalisme televisi,

Potret kekuatan kapitalisms televisi menunjukkan
pada model konstruksi sosial, di mana kapitalisme sebagal
kekvatan konstruksi sesial, mengkonstruksi skenario
Jurnalisme televisi, termasuk pula konstruksi skenario
iklan televisi. Skenario ini setiap saar disebarkan ke
masyarakat melalui siaran-siaran televisi dan dixtzngkap
olen pemirsa, schingga terkonstruksi nilsi tertency di

masyarakat sebagaimana yang diinginkan televisi .

4_£ Deskyripsi Iklan Telavisi

Simon During dalam bukunya berjudul The Cultural
Studies memasukan tulisan Haymon Williams vang noriudul
Advercising, The Magic System. Kaedva orang ini cerkpsszn
amat mengagumi iklen webagal dunia seribu-satu malam.
iklan tidak lagi hidup daiam abad XVIII, namun btelan
turmbuh dan berkembang menjadi szhueah realitas yang dapat
membangkltkan sebuan tatanan sosial bar:.

ITklan bagaikan schuai dunia magis yang dapar moribah

komud:tas ke dalam gemerlspan yang memikat dan mempescona.
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Sebuah sistem yang keluar dari imajinasi dan muncul ke
dalam dunia nyata melalui media {Williams=, 19%3-:320}.
Kekagquman Raymon Williams dan Simon During terhadap iklan,
memiliki dasar yang kuat, yang mana televisi telah
mengangkat medium iklan Ke dalam konteks yang sangat
kompleks namun jelas, berimajinasi namun kontekstual,
penuh dengan fantasi namun nyata. Kekaguman itu tak
lepas dari peran kelevisi yang telabh menghidupkan iklan
dalam dunia kcanisi pemirsa sgerta penuh dengen angan-
angan. Fadahal televisl hanya mengandalkan kemampuan
audic-visgual dan prinsip-prinsip komunikasi massa sebagai
media konscruksi, maka sesungoubnya copyvwriter dan visu-
aiiger-lah yang paling besar perannya dalam memberi nuansa
“hidup” kepsada iklan televigi. Mereka telah merubah
realitas sosial gtau bahkan mereproduksl realitas sosial
dan mengkomunikasikan dalam bahasza informasi kepada
khalayak, schingga realiltas ity tidak lagi menjadi sekedar
realitaz iklan televigl, nrammr meniadi realites informasi-
komunikasi yang sarat dengan muatan-muatan konstruksi
2osial dan sebiap saat memdentik imajinasi dan kognisi
DEMirss .

Dalam Advertising Excellence, Bovee (1L555;14) men-
diskripsikan iklen sebsgsil sebuah proses komuniksasi, di

mana terdapat; periana. orans @ane disebut sebagal sum-
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ber munculnya ide iklan, kedua, media sepagal mogdium

dan ketiga, adalah audiens.

Gambar 4: IKLAN SEBAGAI PROSES KOMUNIXASI

Masukan Balik e

ka mereky membeh
Ini, mereka skan
bebal produkisf

Sl ik e
1Fr] g kpn
et ek e

Encoding Pesan Becoding

/"

Beli ini don kdnm

ek [ i B Viiza)
Individu gk
Sumber Medium Audiens
Sumbrer: Bowves, 1955:14,
Gambar di aFras memuar moatan ide ssssasrTarg atao

kelampok, baik itu pemesgan iklan (peruszhasn pemilik

produk) atau pencipta iklan {perusahsan pevikianan)
untuk memberi cifra kepada sebuah produk yang diiklankain.
Karena itw ide-ide bersebiit harus dikomihikasixan kepads
audiens (pemirsa) agar ide tersebut dapat diterima dan
juga untuk materi masukan balik.

Terjadi proges dialektire dalam proseg komunicasi
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tersebut, yang mana individu menciptakan ide yang dikomw-
nikasikan dan audiens memberi respons serca memberi
masukan terhadap ide-ide baru dalam proses komunikasi
Lerseput .

Dalam proses menuangkan ide ke dalam pesan, terjadi
proses encoding, yang mana ide itw dituangkan dalam
banasa iklan yvang meyakinkan orang. Media kemudian
mengamkil alih ide ity dan kemudian dikenstruksi menjadi
bahasa media. Pada tahap ini terjadi decoding karena
audiens menangkap bahasa media itu dan membentuk
pengetahuan-pengetahuan atau realitas, dan penget ahuan
itu bisa mendorcrngnya merespons balik kepada iklan
terssbut. Respons ini ada dua macam, yaitu pemirsa
merespons materi iklan acau mersspon pesan modia.
Merespons materi iklan bisa berbentuk reakss cerhadep
iklan tersebut, karena merugikan pihak-pihak teortentu.
Sedangkan merespons pesan media, bisa merupakan sikag
untuk membeli atzu tidaek membeli prodouk. Proses ini
terjadi secara Kohiinyu sevmur iklan tersebut, aceu bahkan
agkan mereproduksi kemball iklan baru dan itu artinva,

akan lahir kembali zebuah realitas baru daiam dunia

kognisi pemirsa sebagal hasil rekonstruksi.
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4d.%.] Bentuk-Bomtuk Iklan

Secarz garis besar pentuk-bentuk iklan terdiri dari
beberapa jenis yvang digolongkan menjadi tujuh kategori
utama, yakni (1) iklan konsumen, {2} iklan antar bisnis,
{3) iklan perdagangan, (4) iklan eceran, (%) iklan
kevangan, {6} iklan langsung dan vang cerakhir, (7}
iwlan rekruitmen (Jefx.ins, LH%8:3%).

Yang dimaksud dengan rtklan konsumen vaito iklan
yarg digunakan untuk menawarkan barang dan jasa ke kensumen
ECCAra luas denjan Mendgunaksn jasse media massa. 1klan
ini banyak dikenal sebagai iklan niaga di televiszi,
kKoran, radio dan media lainnya. Iklan konsunen ini berbeda
dengan iklan antar bisniz, di mane iklan artar bisnis
merupakan iklan yang hanye mempromosikan barang-harana
non konsumer.. Artinya, baik pemasang maupun sasaran iklan,
Bama-sana perusahsan. Produk yang diiklankan adsiz® barang
baku vang harus diolah kembali atzu menizd: unsur proditksi .

ixian juga ditujuxkan shusus ke kaiangan distriou
tor, kalangan kulakan besar, para agcn. eksporcir maupun
importir, dan pare pedagang umumnya. Iklan Sjenils inilak
yvang dimaksud dengan iklan perdagangan (trade advertis-
ing). Sedangkan ikian eceran (retail edvorilising) adalah

iklan vang dibuat <leh perusahaan pemilik oroduX atas
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venasok prodok yango discharkan Jd1 pasar owaldayarn,
supermaket, toko dan sehagainya.

Bekerapa perusahaan yvang memiliki produk terkait,
sepertl perusahaan kertas dan penerbit buku, poruszahaan
retl dan perusanaan mentega, bank dan birc perjalan
haji, dan sebagainya, dapat melakukKan kerjzsama iklan
vang dilakukan berzama dalam satu kegiatan periklanan,
maka Kegiatan ini disebut dergan iklan bersama.

Agak sulit dibatasi adalah kategori iklarn keoangan
(finansial adwertiging}, karens umumnya ikian-iklan lain
juga melakukzan hal yang sama, namun secarc uinum 2Dabila
iklan dikhususikan untuk bank, jasa tabunogan, asuransgi,
invesbasl dan berbacail ponjelasan yveng memnoreuat iklan
ini, maka itu =sudah dapac dikatakan jenis ixlan cersehur
adalsh 1klan keuvangan.

Secara luas juga dixkena:l iklan-iklan yang Siccjukan
antuk mencari tenaga kerja. Walaupun iklan Znl sifatryva
torbatas, ruangnya sempliil, kurana mendepet oorhatian

sercara esteligs, namun jenis iklan tenaga korja gering

L]

dijumrpail diberbagal mecia mass, Korena jumlabioys agak
banyak, maka redia Certentu biasanye menved:akan ruans
khusus untuk iklarn o1

Secara umum, <lasifikasi iklan dapat dikategorixan

terdasarkan target audiens:, wilayah, pemilihan medis
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dan tujuan. Sebagaimana Boves {1995:5), ia mengatakan
iklan dapat diklarifikasikan berdasarkan empat kategori;

‘i target audiens; pemakai, atau bkisnis seperti indus-

ot

rial, perdagangaen, profesicnal dan pertanian. {2) wilayan

L0y

cografis; intemasional, nasional , reqicnal atauo lokal.
(3] penggunaan media cetsk seperci koran, majalah, dan
media elektronika seperti radio, televisi serta media
—uar rumah seperi: poster, huletin, direct mail; direkteri
dan media lainnyva.

Pada umumnya, ikian tidak terikat dengan kateoori-
kategori di atas, dengan Kata lain, pengorbangan kategori
iklar juga terjadi pada setiap jeais media vang digunakan,

Modifikasi iklan ceruds berkembang sejalan denoan

Masing-masing media juga ikut monentukan perkembangan

kotegorisasl iklan rersebut, seperti umpamanya iklan

a

I AT,
PRI
=

e

]
4]
3

nodenis iklan veng hanva dikanz oloh penyiar
radio, namun memiliki Xekuatan yarng hebst karena
1moroviISasi pembaca 1klan :kuc mensncukan kekuatan iklan.
Begitu nula iklan tolovisi vano memanfaatkan konsumen
untug produk yang dikiankan, contohnya iklan Rinso dan
tklaw Rexona Confidence. Thian ikian ini memanfaatkan

konsumen sebagai unsvs rooroduksl ikizn

A1}

Ol measyarakat ferdapsr dus kevescrisasi tklan vanc
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secara umum lebih dikenal. Pertama, iklan Komer
kedua, iklan layanan masyarakat. Iklan komersial vaitu
berbagal iklan vang dilakukan semata-maca ditususan
untuk kegiatan komersial dengan harapan apabila i1klan
ditayangkan, produsen mempercleh keuntungan komersial
dari tayangan iklan tersebut. Sedangkan iklan lavanan
magyarakat, semata-mata dibuat dan ditayangkan untuk

tujuan-tujuan nookomersial dan sosial arau ssmats-mat

m

untuk penerandgan Ui,

Kategorigsasi iklan lainnya vang sulit dimasukkan
dalam karegorisasi dil atas zdalab tlklan politik. Ixlan
ini tidak bisa dikategorikan ke dalam iklan layanan
masyarakalb dan juga tidak bisa dimasukkan ke daiam 1xlan
komersial, karena tidak menjual produx barang dan juga
jasa, namun iklan inl semata-mata meminca dukungan suara
dari masyarakat karena umumnya iklan pelicik muncoul di

saat menjelang pemilu atau di saat kampanye.

4.6.2 Eotegorisasi Iklan Televisi

Iklan televisi berkembang dengan berbagai Katsgor:i
di samping karena iklan televisi periu kreacivitas dan
selatlu menohasilkan produk-produk iklan baxu, namin 31uga

karena daya beli masyarakat terhacdap sebuah iklan teleyvisi
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yang selalu bervariasi karena tekan-tekan ekonomi . Namun
bila dibandingkan dengan media lain iklan telewisi memiliki
kategorisasi yvang jauh berbeda karena sifat media yang
juga berheda.

Kategori beszar dari =sebuah iklan televisi adalzh
berdasarkan sifat media 1ni, di mana iklan telewvisi
dibangun dari kekuatan visualisasi chjek dan kekuatan
audie. Simbol-simbol yang divisualisasi lebih mencnjeol
bila dibandingkan dengan simbol -simbol verbal . Unumnyva,
iklan televisl menggunakan cerita-cerita pendek menverupai
karyae film pendek. Hamun karena waktu fayangan yatg
pendek, hanva beberapa dotik, maka iklan relevisi berupaya
keras meninggalkan Kesan yvang mendalam kepada pemirsa
pada setiap tayangannya itu.

Iklan televisi adalah salah satu dari iklan 1ini
acas {above-the-1line}. Umomnya iklan televisi texdiri
atas ikian sponscorship, iklan layanan masyarakat, iklan
spot {Boves, 185%5:405}, Promo Ad dan iklan politik.

Iklan sponsarsiip atau juga yang maksudkan depgan
iklizan korpsumen merupakan dominasi utama dalam iklan
televisi. Iklan ini perkembangannya lebih pesat karena
didukung oleh dara yang besar dan kreaktivitas vang
manakjubkan serta sarat dengan harapan-herapan konsumeif,

Penavanczan ixlan di televisi juga depat dilakukan
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melalui kerjasama dengan pihak-pinak lembaga non-
komersial atau devisi nonkomersiay darli sebuah perusahaan
komexrsial. Iklan ini lebih dimsksudkan untuk memberi
informasi tentang sesuatu vang penting bagl masyarakat
luas. Umpamanya iklan bahava merckox. iklan bahava
narkotika, iklan anti kekerasan dan sebagainya. Iklan
semacam ini dimaksud dengan iklan layanan masyarakat.

Terkadang pula, beberapa telsvis: menayangkan sendi

H

iklan semacam ini delam rangkes membantu masyarakat dala

E|

kegiatan-kegiatan scsial, nonkemersial atau kegiatan
ilmiah lainnya. Iklan =semacam ini, gepcorti yang
ditayangkan di sCTV dengan juduel “Agenda Kita”.

Kadangkala juga, sebuab iklan televisi heanva
menanpllkan gambar-gambar yang tidak bergerak dengan
latar suara tertentu sebagai dukungan urama terhadap
gambar tersebut. Iklan semacam ini disebut sebagai iklan
spot. D1 beberapa televisi ada yang menemakan iklan ini
gengan “Iklan Hecik™.

Untuk mendukung acara tercentu yang diharapkan meraih
panvak pemirsa, maka televisi perlu menayangkan lead
acara acau film Certentu di sepanjang wakrtu yang sekiranya
tayangan lead ini dapat disisipkan. Tayansan inilah yvang
dinamakan deagan promo ad. Target utama proms ad bukan

menjual ssbuah produk atau jasa, namun jumiahb pemirsa
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vang menonton sebuah acara di televisi. Dergan moningiatnys
Jumlal pemirsa terhadap acara tersebur maka akan meningkat
putla ratineg dcara itu. Kendisi ini aken sanagat
menguntungkan untuk meraih sebanyak-banyaknya sponsor
untuk acara tersebut.

Walaupun bentuk iklan proms ad ini hanya cuplikan
garara tertentu atau semacam iklan spot, namun akhir-
akhir ini promo ad menjadi populer di televisi. Bagl
kalangan pemirsa, promo ad memandu mercka untuk memilih
acara-acara mana yang perlu, harus di tonton dan tidak
harus tertarik pada iklan itu sendiri.

Media iklan juga dimanfaatkan oleh beberapa partal
policilk untuk mengiklankan partainya. Sehingga iklan
yang demikian dikategori kedalam iklan politik. Iklan
politik umurnya berupaya mengkostruksl pemirsa yang iuga
adalah segmen politik sebuah partai, agar pade saat
pemilihan wmum memilih partai tersebut . Gagasen iklan
politik =ama dengan 1klan konsumen, hanya saja berbeda
pada "produk” vang dijuval aan penyelesaian akhir tujuan
iklan, Iklan politik tidak menjual berans, namun mendaal
program parrai dan tidak mengarzhkan pemirss kepsda
perilaiku membelli, namun mengarahkan pemirsa kepada sikap
meierims sepusn parcal dan memiiihnye di saat pemilihan

LEmAnT .
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d.6.13 Posisi Perempuan dan Makna Erotika dalam

Iklan Talevisi

Banyak orang mengagumi keindahan poerompuan schagai
“karya seni” terindah di dunia. Keindahan perempuan
menjadl sterectip verempuai dan membawa tmereka ke sifat -

sifat di sekitar keindahan itu, ssperti persmpuan harus

[
-

'!III
i

1l menewan, pandal cengurus runah tangga, memaszak,

i

41
'i:d
|._i
i

mnil prima untuk menyenangekan Suami dan pantas diajak
e berbagal acara (Swara, no.51,1599), cerdess acrta sumbher
pendetahuan dan moral kelvaoga,

Apa yvang pahami dari ¥ompas tersebub, bahwa stercotip
ive kemudian mernjedi Ide dan citra kerbagail iklan
sekaliaus menjadl sumber protes terhadap iklan: iklan
yang dianggap "meloochkan” citra itu. Namun sebenarnya
dominasi perempuan dalam iklan, tidak sekedar xarena
stereotin di atas, akan tercapl Karena umomndys pemicsa
iklan teievisi adalan perempuan, dan bararng-barang yang
drikiankan juga edzlah bharano-harzng di gekitar peremnuan
gbau yvang bernubumiran dergan peremouzn . Jadi Jengan
demikian maka stereotip can segmen porempuan itulah
ng memperkuat posisi perempuan dalam Ikian televisi.

Stcreotip pororpuan tersebut di ztas menjadi wecana dalam
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itu dalam konteks sentral iklan televisi zserta pula
menempatkan posisi perempuean dalam iklan televis:i, Salsh
gatu contohnya, perempuan harus mampu tampll menyvenangxan
suami, menjadi wacana terhadap posisi perempuan dalam
itklan. Beberapa iklan menampilkan perempuan vang sedang
dimarahi ¢oleh atasannya, karena atasan sedang sakit batuk.
Seorang pimpinan juga marah-marah kepada karyawatinya,
karena dinilai kurang berez melaksanskan tugasnya.
Fembali, bahwa sterectip perempuan harus tarmpil memuaskan
dan menyenangkan suami, menguasai fklan-iklan i,

Dalam banyak iklan kelevisi wvang ditayvangkan,
sterectip perampuean juga digambarkan secara bebas, yang
thatia ia bisa menjadi penindas {iklan saioun Cmo serial =i
putih dan si merah} . Perempuan juga herus tampil cantik
secara fisik dan tetap awet muda bila ingin sukses,
mampl menguius semua keperluan rumah tangga dan anggota
keluarga, sebagal cbyek seks dan iklan juga menghidupkan
sterecotip lama tontang perempuan, bahwe sejauh-jauhnya
perempuan peral, akhirnya kembali juga ke dapur. Kemudian
iklan jusa menghidupkan selexa lama kepada perempuan
bevambur panjang. Seperti umumya iklan shampe menogunakan
bintang ikian berambut panjeng uneuk menumtuhkan rasa
ketertarikan kepada produk tersebut.

Sesuatu yang kembali ke sterectip perempuan, bahwa

apa yang perempuan lakukan dalam iklan-iklan itu, hanyalah
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untuk menyenangkan orang lain, terutama laki-laki,
sedangkan ia sendiri adalah bagian dari upaya menyenangkan
bukan yang menikmati rasa senangnya, ia hanya senang
kalau orang lain senang.

Perempuzan juga digambarkan dalam iklan sebagai kaum
pinggiran. Umumnya kehadiran perempuan dalsm banyak iklan
hanya sebagai pelengkap dan sumber legitimasi terhadap
realitas yang diungkapkan, seperti Iklan Ekstra Joss
(serial dipengeboran minyak) , peran utama iklan adalah
lelaki: wgagah, kuat perkasa dan tampan, =sedangkan
perempuan hanya tokoh yang hadir untuk mengagumi sifat -
sifat itu.

Tkian juga umumya menempatkan perempuan sebagai
permuas seks laki-laki, iklan Permen Pindy Mint “Ddingin-
dingin Empuk”, iklan Torabkika “Pas Susunya®, iklan
Sidomuncul “Puapaas Rasanya” dan lainnya. Seks dalam
masyarakat, selalu digambarkan sebagai kekuasaan laki-
laki terhadap perempuan. Dalam masyarakat patriarchal ,

seks terupakan bagian yvang dominan dalam hubungan laki-
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Dalam banyak hal, iklan merupakan rekonstruksi

terhadap dunia realitas sebenarnya. Dalam kehidupan
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perempuan selalu ditemparkan pads posis: "wenagking”,
“orang belakang®, “subcrdinsasi*, perempuan selalu yang

Fa.

kalah, namun sebagai pemuas pria. selenckap dunia lak
laki. Hal-hal iniiah yang terlihat dalaw iklan celevisi,
zebagal yang disebutr dengan rekonstruksi scsial, bahwa
iklan hanya merekonstruksi apa vang ada di sekitarnva,
serta apa yang menjadl realicas zosial di masyarakat
texsebul . Sehingga iklan televisi jusas ZiseDur senaza:

refleksi dunia nyata, refleksi alam d: sekitarnva.

4,7 Sifat dan Kecenderungan JIkIan

Cerita-cerita masyarakat di Jawa Timur tentang

seocrang ibu Madura penjual semangka, saat ia menjelaskan
kepada pembell semangks yang kesbali kepadanva dalzc
keadaan marah, karena semangra yana dibeli tadi rermyvata
iginya berwarna putih, pada hal wakiu pertamz dibelii,
Cikatakan cleh penjual (ibu Madural kaliau warna semanaka
yang dibeli itu merah. Penjual semangks itu berkata “kog
ranu sampeyan kalau ndak merah”, Kemudian 4i jawab
oleh pembeli, *‘tahu dong, wong tedl semangkanya -Satuh,

peceh” . ¥emudian dijawsb oleh sang ibu Macura, “lho,
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sampeyan itu, mesti =aja poteh, wong jatuh, coba sampeyvan
jatwh, kan juge poteh, pucat”. Dari gcerita itu dapat
disimpulkan, bahwa logika sang penjual scmangka tadi
gudah jelas adalah “logika pembohcona” namun sulit untuk
ditelak karena masuk akal .

Iklan televisi memiliki sifat dan kecenderunaan yang
mendekatl logika pembohong, namun jarang dapat dibantah
karena wvmumnya masuk akal. Maka seperti yang dijelaskan
cleh Unberto Ece, jika zesuatu tidak dapat digunakan
untuk mengecch, berarti ia tidak dapat digunakan untuk
"mengatakan” sesuatu pun, demikian defenizi “teorl dusta®
(Sudjiman dan Zoest, 1592:32) .

Berbohong, mendustal atau mengecch dalam dunia
iklan tidak ada hubungan dengan maksud merugikan pemirsa,
namun semata-mata adalah pelajaran semiotike, sshingga
iklan ticdak mudah menghindar: perscalan ity dan juga
tidak zem=ta-mata harus disalahkan. Dengan demikian jalan
tengahnya berhubungan dengan subyektivitas, yaitu siapa
menjelaskan apa dan siapa mencnkon aga.

SEifar dan kecenderungan lain Sari iklan colevigil
adalah berpijak pada time and space . namun Juga pada
kondisi lain, iklan telewvisi tidak berpijak pada time
and space , €1 mana rsalitas sosial itu gdibangun.

Dengas kata lain, ikian menembus dimengil wakon dan
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tempat. Iklan celevisi dapat menarik satu garis lurus di

anctare Debarapa ditmensi waktu dan tempat. Lihat saja

si Folyiren (Big Beauty). Dalam iklan 1tu

pr-

2V

[

iizn e

r=

i

hadir tisa dimensi wakty dan tempat yang berbeda-beda
namuss Nadiy bersana-sama. Iklan fersebut begitu singkat
namun cukup untuk menggambarkan sebuah realitas sosial,
di mana seorang laki-laki yang sedang menonton televisi,
kemucdian tiba-ciba ia masuwr dalam televisi iftu dan
merarikan gad:is yang digambarzan dalam televisi itu
hidup dalam zaman purba. Keadaan menjadi kacau karena
paszangan sang gadis mengamuk, kemudian terjadi kejar-
merngejar. Jalan satu-satunya agar selamat, adalah keluar
dari “durnia telswvisi”, kemudian keduanya berlari {(laki
dan perampuant menembus televisi, dan masuk dzlam dunia
nyate saatb ini. Hamun betapa sialnys lelaki purka itu,
ta tidak bisa keluar dari “dunia televisi”.

Dalam iklan itu terlihat jelas copywriter membagi
cerita iklan berdasarkan pada waktu dan tempat dalam
dunia saat ini, pertemuan antara wartu kehidupan masa

laiu dan Saat ini, serta dunis realitss televigl ) Hetaig

11l

dimensi waxbiu gQan tempat ity dengan bDegitl mudan
bersesntuhan dalap ide cerita ixlan rersebar, =21 223
rtidak 1ain karena ide-ide rerits dalam iklas “elevisi

dapat menggunakan wakru dan tempar tangs herug terikatr

padanya.
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Sifat lain yang umumnya ada dalam iklan televisi
adalah waktu tayangannya yang pendek namun cenderung
memakoakan ide tertentu. Karena sifat tayangannya yang
pendek, dan karena sifat giaran televisi yang sesaatb,
mzka tayangan iklan televisi cepat saja berlalu. Dengan
demikian dalam waktu yang singkat itw, iklan televisi
harus mampu meninggalkan kesan tertentu kepada pemirsa.
Kezsan-kesan itu bisa berupa satwu atau dua kata, namun
harus cepat dapat ditangkap dzn diingat pemirsa.

Ada tiga kecenderungan dalam tayanoan ikian televisi,
yaitu; (1} iklan vang berkesan manakjubkan berdasarkan
segmen iklan, (2) berkesan seksualitas dan (2) memberi
kesan-kesan tertentu yang sifatnya umoam.

Iklan rokok, iklan barang mewah, iklan shampo, iklan
kebutuhan wanita dan rumah tangga ¢enderung berupaya
memberi kesan citra menzkjubkan melalui penggarapan ikian
yang spektakuler {iklan-iklan rokok}, ekscorik (iklan
molxll), penggarapan yang rumit {iklan pembaiuz wanitaj,
kemampuan yang luar biasa (iklan-iklan sahun), digarap
berdasarkan prinsip ilmu pengetahuan {iklan pasta gigi}).

Pada iklan jamu kuat, permen, makanan sehat, dan
obat -obatan tertentu cenderung berupaya memberi kesan
citra seksisme dalam penggunaan bahasa dan jalan ceritanva
iklan seperti, *“luar biasa .., mau coba lagi? .., ehe,

ehe ... * {iklan Madu Jahe Sidomuncul}, °dincin-dincin
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empuk”, ikilan pPindy Mint, “belum apa-apa kok sudah
keluvar” (iklan ¥uku Bima Sidoouncul), “tak wru’ouu” (iklan
Obat Kuat Macho .

S8elain kedua iklan di atas, secara umum, kecenderurkzan
iklan berupaya meninggalkan kesan citra tertentu yang
bersifat vommm pada produk yang diiklankan. Jadi umpamanya
iklan sabun kearah fhegymies karena produk sabun
erhbubungan erat dengan masalan kebersihan. Begibu pula
produl iklan rokok kearah spektakuler karena produk rokok
gekat dengan segmen pasgar seperti remaja, yana cenderung

mengagumi peristiwa spektakuler dan sebagainya.
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